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ABSTRAK  
 
Renita Wahyu Utami, 2018, Korelasi Antara Intensitas Tadarus Al-Quran dengan 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist pada Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
  
Skripsi  : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, 
 IAIN Surakarta  
Pembimbing : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd Kata kunci : Intensitas  
 Tadarus Al-Quran, Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
 
Melihat fenomena dan realitas di zaman sekarang aktivitas tadarus 
(membaca) Al-Quran bukan hal yang mudah untuk dilakukan, terlebih di zaman 
sekarang, dimana waktu yang dimiliki manusia banyak dipergunakan di luar 
kegiatan sehingga mereka tidak ada waktu untuk tadarus (membaca) Al-Quran, 
problematika dalam tadarus (membaca) Al-Quran seperti malas, tidak adanya 
semangat dan keinginan yang mulai melemah, niat yang tidak ikhlas, tidak 
mampu membaca dan tidak mampu mengatur waktunya dengan baik yang 
mengakibatkan motivasi dalam hal kemampuan membaca Al-Quran  salah  
satunya adalah  motivasi belajar qur’an hadist kurang, yang mana notabenya  mata 
pelajaran yang membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-Quran. Intensitas 
membaca (tadarus) Al-Quran pada siswa yang dilakukan siswa secara  rutin, 
dengan penuh kesungguhan, diharapkan dapat membawa kelancaran dalam 
membaca Al-Quran sehingga dapat memotivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Qur’an Hadist. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui; 1) 
Intensitas Tadarus Al-Quran Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Tahun Ajaran 
2018/2019 ; 2) Motivasi Belajar Qur’an Hadist Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Tahun Ajaran 2018/2019; 3) Korelasi antara Intensitas Tadarus Al-Quran 
Dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist Pada Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Tahun Ajaran 2018/2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilaksanakan di SMP Ta’mirul Islam Surakarta. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 100 siswa. Sedangkan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 80 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportionate 
Stratified Random Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan angket untuk mengetahui Intensitas Tadarus Al-Quran dan 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist dan dokumentasi untuk memperoleh data tentang 
jumlah siswa dan situasi umum SMP Ta’mirul Islam Surakarta.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 1) Intensitas Tadarus Al-
Quran Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Tahun Ajaran 2018/2019  tergolong dalam  
kategori sedang yaitu sebanyak 48 siswa atau 60%; 2) Motivasi Belajar Qur’an 
Hadist siswa kelas  VIII SMP Ta’mirul Islam Tahun Ajaran 2018/2019 tergolong 
dalam kategori sedang yaitu sebanyak 49 siswa atau  61,25%; 3) Hasil korelasi 
Product Moment dengan hasil rhitung (0,460) > (0,220), maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara  Intensitas 
Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas  VIII 
SMP Ta’mirul Islam Tahun Ajaran 2018/2019. 
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ABSTRACT 
Renita Wahyu Utami, 2018, Correlation Between Tadarus Al-Quran Intensity and 
Motivation to Study the Qur'an Hadist in Class VIII Students of SMP Ta'mirul 
Islam Surakarta Academic Year 2018/2019. 
Thesis  : Islamic Education Study Program, Tarbiyah Faculty of Science, 
IAIN Surakarta 
Advisor : Dr. Retno Wahyuningsih, S.Si., M.Pd Keywords: Intensity 
Tadarus Al-Quran, Motivation to Study Qur'an Hadist 
 Seeing the phenomena and realities in the present tadarus (reading) 
activities of the Al-Quran is not an easy thing to do, especially in today's time, 
where human time is widely used outside activities so that they have no time to 
tadarus (read) the Al-Quran, problems in tadarus (reading) the Al-Quran such as 
laziness, lack of enthusiasm and desires that begin to weaken, intentions that are 
not sincere, unable to read and unable to manage their time well which results in 
motivation in terms of the ability to read the Al-Qur’an one of them is motivation 
for learning Qur'an Hadist is lacking, which is the note subject matter that requires 
the ability to read the Al-Quran The intensity of Al-Quran reading (tadarus) on 
students by students routinely, with full sincerity, is expected to bring fluency in 
reading the Al-Qur’an so that it can motivate students to take part in the learning 
of the Qur'an Hadist. This research is intended to find out; 1) Tensus Al-Quran 
Intensity of Class VIII Students SMP Ta'mirul Islam Surakarta Academic Year 
2018/2019.; 2) Motivation to Study the Qur'an Hadist of Class VIII Students SMP 
Ta'mirul Islam Surakarta Academic Year 2018/2019; 3) Correlation between the 
Tadarus Al-Quran Intensity and the Motivation to Study the Qur'an Hadist in 
Class VIII Students SMP Ta'mirul Islam Surakarta Academic Year 2018/2019. 
 This research is a quantitative correlational study conducted at Surakarta 
Ta'mirul Islam Middle School. The population in this study were all eighth grade 
students in SMP Ta'mirul Islam Surakarta academic year 2018/2019 totaling 100 
students. While the sample in this study were 80 students. Sampling uses the 
Proportionate Stratified Random Sampling technique. Data collection techniques 
were carried out by using a questionnaire to find out the Tadarus Al-Quran 
Intensity and the Qur'an Hadist is Learning Motivation and documentation to 
obtain data on the number of students and the general situation of SMP Ta'mirul 
Islam Surakarta. 
 The results of this study can be concluded that: 1) Intensity of Tadarus Al-
Quran Class VIII SMP Ta'mirul Islam Surakarta Academic Year 2018/2019 
classified in the medium category as many as 48 students or 60%; 2) Learning 
Motivation Qur'an Hadist VIII grade students of  SMP Ta'mirul Islam Surakarta 
Academic Year 2018/2019  is classified as being in the middle category, which is 
as many as 49 students or 61.25%; 3) Product Moment correlation results with the 
results of  r count (0.460) > r table (0.220), then Ho is rejected and Ha is accepted. 
So it can be concluded that there is a positive correlation between the Tadarus Al-
Quran Intensity and the Learning Motivation of the Qur'an Hadist in class VIII of 
SMP Ta'mirul Islam Surakarta Academic Year 2018/2019. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang diperlukan setiap 
manusia sebagai dasar guna membuka jendela pengetahuan agar dapat 
mengembangkan kemampuan, bakat dan potensi yang dimiliki di dalam 
dirinya. Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin modern, maka 
persaingan dalam mencari kesejahteraan akan semakin terlihat. Sekarangpun 
kemodernnan suatu bangsa akan dianggap tertinggal  oleh bangsa lain yang 
lebih maju atau modern. Oleh karena itu pendidikan dikalangan umat Islam 
juga sudah seharusnya mengalami perubahan dan kemajuan paradigma, pola 
pikir penataan serta pelaksanaan atau pengelolaan yang lebih baik lagi. 
Pendidikan saat ini menjadi salah satu tuntutan wajib yang diterapkan di setiap 
negara. Sesuai UU nomor 20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab” 
Seperti halnya dalam kehidupan ini memiliki masalah, begitu juga 
dengan pendidikan yaitu memiliki sejumlah masalah yang harus dihadapi.  
Keberhasilan dari proses pendidikan sangat dipengaruhi oleh pembelajaran 
yang berlangsung karena merupakan inti dari proses pendidikan. Dalam suatu 
pembelajaran, motivasi siswa mengikuti pembelajaran merupakan aspek yang 
 
1 
 
2 
 
sangat penting. Motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, karena sebagai faktor yang banyak memberikan 
pengaruh terhadap keberhasilan dalam pembelajaran (Jurnal Pendidikan 
Teknik Otomotif  Edisi XIII, Nomor 2, Tahun 2016) 
Motivasi belajar merupakan keseluruhan daya penggerak baik dari 
dalam diri maupun dari luar siswa yang menjamin kelangsungan dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki 
oleh siswa dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan daya penggerak” karena 
ada beberapa motif yang bersama-sama menggerakan siswa untuk belajar 
(Sardiman, 2001:73).  
Motivasi diartikan sebagai kekuatan (energi) seseorang yang dapat 
menimbulkan tingkat persistensi dan antusiasmenya dalam melaksanakan 
suatu kegiatan, baik yang bersumber dari dalam diri individu itu sendiri 
(motivasi intrinsik) maupun dari luar individu (motivasi ekstrinsik). Seberapa 
kuat motivasi yang dimiliki individu akan banyak menentukan kualitas 
perilaku yang ditampilkannya, baik dalam konteks belajar, bekerja maupun 
dalam kehidupan lainnya (Kompri, 2015:3). Motivasi menjadi alasan yang 
mendasari sebuah perbuatan yang dilakukan oleh seorang individu. Seseorang 
dikatakan memiliki motivasi tinggi dapat diartikan orang tersebut memiliki 
alasan yang sangat kuat untuk mencapai apa saja yang di inginkannya dengan 
mengerjakan pekerjaannya yang sekarang. 
Motivasi anak didik untuk belajar merupakan kebutuhan, akan tetapi 
kadang-kadang motivasi itu sendiri sering kurang disadari, oleh sebab itu 
peranan guru, ialah bagaimana membangkitkan motivasi anak didik itu agar 
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mau belajar sungguh-sungguh. Motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua 
yaitu (1) Motivasi intrinsik yaitu motivasi yang timbul dari dalam diri anak 
didik itu sendiri. Pada motivasi intrinsik anak belajar karena belajar itu sendiri 
bermanfaat bagi dirinnya dan bukan untuk orang lain, misalnya anak belajar 
tentang cara shalat yang benar adalah untuk dirinnya sendiri, demikian halnya 
anak  belajar Al-Qur’an yang benar dan dilagukannya dengan merdu dan 
indah sehingga enak didengar, adalah semata-mata untuk dirinnya dan 
beramal lain-lain. (2) Motivasi ektrinsik timbul dan ditimbulkan karena 
pengaruh atau dorongan luar. Pada motivasi ekstrinsik anak belajar bukan 
karena belajar itu sendiri,akan tetapi karena mengharapkan sesuatu dibalik 
kegiatan belajar itu. Misalnya anak belajar dan  ingin belajar karena 
mengaharapkkan imbalan berupa hadiah atau melakukan shalat karena ingin 
dipuji. Pada motivasi intrinsik, anak belajar biasannya lebih berarti dan 
bermakna, karena anak merasakan bahwa belajar baginnya merupakan 
keharusan dan kebutuhan. Sebaliknya pada motivasi ekstrinsik, anak belajar 
bukan karena merasa sesuatu keharusan dan kebutuhan dirinnya, akan tetapi 
karena ingin dipuji atau karena ingin menghindari sesuatu hukuman dan 
sebagainnya (Tayar dan Syaiful, 1997: 97-98) 
Aunurrahman (2010:114) menyatakan bahwa motivasi di dalam 
konteks kegiatan belajar merupakan kekuatan yang dapat menjadi tenaga 
pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-potensi yang ada pada 
dirinnya dan potensi diluar dirinnya untuk mewujudkan tujuan belajar. Siswa 
yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui kesungguhan untuk 
terlibat didalam proses belajar, antara lain nampak melalui keaktifan bertanya, 
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mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, mencatat, membuat 
resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-latihan dan evaluasi 
sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Di dalam aktivitas belajar sendiri, 
motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan atau ketekunan 
dalam belajar, kesungguhan dalam ketelatenan dalam mengerjakan tugas dan 
sebagainnya. Sebaliknya siswa-siswa yang tidak atau kurang memiliki 
motivasi umumnya kurang mampu bertahan untuk belajar lebih lama, kurang 
sungguh-sungguh di dalam mengerjakan tugas. Sikap yang kurang positif 
didalam belajar ini semakin nampak ketika tidak ada orang lain (guru, orang 
tua) yang mengawasinnya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi merupakan 
masalah dalam belajar, karena hal ini memberi dampak bagi ketercapaian hasil 
belajar. 
Motivasi belajar sangat berperan penting dalam proses pebelajaran dan 
keberhasilan proses belajar itu sendiri, adannya motivasi belajar yang tinggi 
pada seorang siswa untuk belajar dapat dilihat dari ketekunannya serta tidak 
mudah putus asa untuk mencapai kesuksesan yang diharapkan meskipun 
dihadang berbagai kesulitan. Motivasi yang tinggi dapat mengarahkan dan 
menggiatkan siswa untuk mengikuti proses belajar megajar, motivasi yang 
tinggi akan sangat muncul pada siswa ketika adannya keterlibatan siswa yang 
tinggi dalam proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam belajar, dan adannya 
upaya dari guru untuk memeihara agar siswa senantiasa memiliki motivasi 
belajar yang tinggi. 
Pada kegiatan pembelajaran di sekolah, guru sering dihadapkan dengan 
karakteristik peserta didik yang memiliki motivasi belajar beraneka ragam. 
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Setiap siswa memiliki tingkat motivasi belajar yang berbeda-beda ketika 
mengikuti kegiatan belajar di sekolah tergantung dari kebutuhan yang akan 
dicapai. Perbedaan tingkat motivasi belajar siswa menjadi permasalahan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran di sekolah. Tanpa adanya tingkat motivasi 
belajar tinggi pada siswa, maka pembelajaran tidak akan berjalan efektif, 
sehingga motivasi belajar siswa harus diperhatikan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.  
Berdasarkan observasi dalam proses pembelajaran, peneliti dapat 
mengamati motivasi belajar siswa di kelas VIII dalam pembelajaran Qur’an 
Hadist SMP Ta’mirul Islam Surakarta masih tergolong belum optimal. 
Motivasi belajar yang dimiliki siswa berbeda satu dengan yang lain, terdapat 
siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi dan sebaliknya terdapat 
siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah. Hal ini dapat dilihat dari 
antusias dan perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Kurangnya 
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran pada siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta dapat terlihat dari rendahnya respon beberapa siswa 
terhadap kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung sedikitnya terdapat 9 siswa per kelas yang masih pasif 
mengikuti aktivitas pembelajaran, misalnya ketika guru memberikan 
pertanyaan kepada siswa terkait materi beberapa dari mereka masih enggan 
untuk menjawab. Sering kali siswa yang kurang antusias dalam mengikuti 
pembelajaran ini, pada saat KBM berlangsung sibuk berbicara sendiri dengan 
teman sebangkunya, terdapat anak yang sibuk sendiri dengan menyorat-nyoret 
buku, mengobrol dengan temannya, meletakkan kepala di meja, sehingga 
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siswa tersebut tidak memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal 
tersebut menunjukan terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar belum 
optimal (Observasi, 7 September 2018) 
Tinggi rendah motivasi belajar dapat terlihat dari sikap yang 
ditunjukkan siswa pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar seperti 
minat, semangat, tanggung jawab, rasa senang dalam mengerjakan tugas dan 
reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru (Nana 
Sudjana, 2000: 61). 
Motivasi penting pada pembelajaran karena menjadi salah satu faktor 
penyebab seseorang belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan 
belajar pada diri siswa tersebut. Rendahnya motivasi belajar siswa akan 
menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan merupakan ancaman bagi 
kemajuan bangsa yang harus ditangani dengan tepat. Seseorang yang memiliki 
inteligensia yang cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi, 
hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat (Sardiman, 2001: 73).  
Kuat lemahnya aktivitas belajar akan menentukan giat tidaknya 
belajar. Adannya aktivitas yang kuat akan menimbulkan sikap yang positif 
terhadap suatu objek, motivasi belajar yang kuat juga akan memberikan 
perasaan senang, tidak cepat bosan dan bersungguh-sungguh dalam 
melakukan aktivitas belajar dan juga sebaiknya.  
7 
 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Saefuddin 
(2013:52) di SD Negeri 1 Krandegan, Puring, Kebumen menunjukkan bahwa 
nilai distribusi frekuensi motivasi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas 
V dan VI SD Negeri 1 Krandegan, Puring, Kebumen telah terhitung dengan 
rata-rata (mean) sebesar 65,05 dan masuk dalam kategori kurang. Dalam hal 
ini menunjukkan rendahnya motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini karena prosentasi hasil frekuensi masih 
menunjukan banyak siswa yang malas dan berbuat gaduh di kelas khususnya 
pelajaran PAI. Banyak siswa yang menganggap sepele pelajaran ini, 
memandang sebelah mata, menganggap gampang pada pembelajaran PAI. 
Oleh karena itu SD Negeri 1 Krandegan, Puring, Kebumen meningkatkan 
intensitas tadarus Al-Qur'an yang dilakukan pada setiap pagi di hari jum’at 
yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan mereka khususnya dalam 
melancarkan bacaan mereka terhadap Al-Qur’an, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, dan membentuk akhlak yang mahmudah. Dengan mengikuti dan 
memahami ayat-ayat yang terkandung dalam Al-Qur’an siswa diharapkan 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, lebih lagi di sekolah.  
Salah satu komponen mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
Qur’an Hadist. Pembelajaran Qur’an Hadist merupakan salah satu 
pembelajaran pokok dalam pendidikan agama islam yang mana dalam 
komponen pembelajarannya mempelajari tentang ayat Al-Qur’an, hadist,  
beserta isi kandungannya yang menuntut siswa mampu membaca ayat Al-
Qur’an maupun Hadist. Dengan adannya kegiatan program Tadarus Al-Qur’an 
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diharapkan dapat membawa kelancaran dalam membaca Al-Qur’an sehingga 
dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran . 
Tadarus Al-Qur’an merupakan kegiatan membaca. menelaah, 
memahami isi kandungan untuk direfleksikan dalam kegiatan sehari-hari. 
Dengan adannya tadarus bertujuan untuk memberikan wawasan dan cara 
mempelajari isi kandungan Al-Qur’an agar menjadi kebiasaan dalam 
kehidupan sehari-hari peserta, sehingga mereka akrab dengan sumber agama 
islam (Mardianto, 2005:109) 
Sedangkan menurut Sahlan Asmaun (2010:120) Tadarus Al-Qur’an 
atau kegiatan membaca Al-Qur’an yang merupakan bentuk peribadatan yang 
diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dapat meningkatkan 
keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi kepada sikap dan perilaku positif, 
dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istiqamah dalam 
beribadah. 
Membaca khususnya Al-Qur’an adalah perintah yang paling berharga 
yang dapat diberikan kepada manusia, karena membaca merupakan jalan yang 
menghantarkan manusia mencapai derajat kemanusiaan yang sempurna 
sehingga dikatakan bahwa membaca adalah syarat utama dalam membangun 
peradaban (Quraisy Shihab, 1994:170). Bagi umat Islam yakin bahwa 
membaca Al-Quran saja sudah termasuk amal ibadah yang sangat mulia dan 
mendapat pahala, sebab yang dibacanya itu adalah kitab suci. Al-Quran adalah 
bacaan yang paling baik bagi orang Islam, baik dikala suka maupun duka, 
dikala gembira ataupun sedih. Bahkan membaca Al-Quran itu bukan saja 
menjadi amal ibadah, tapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang 
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gelisah jiwanya. Hal ini sesuai dengan firman Allah Swt dalam QS. Yunus 
ayat 57 
 
Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada mu pelajaran 
dari Tuhan mu dan penyembuh bagi penyakit penyakit (yang berada) 
dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 
(Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnnya :208). 
 
Dalil tersebut dapat diambil pengertian bahwa Al-Qur’an dapat 
memperbaiki kondisi jiwa manusia dengan jalan nasihat yang baik, obat bagi 
segala penyakit hati seperti syirik, nifak, dan semua penyakit lain, petunjuk 
jalan kebenaran dan keyakinan agar terhindar dari kesesatan dalam 
kepercayaan dan amal, rahmat bagi orang-orang beriman yang senantiasa 
membaca dan mengamalkannya. Kondisi jiwa manusia (siswa) yang tenang, 
tidak terganggu dan tidak gelisah memungkinkan siswa untuk dapat lebih 
berkonsentrasi, bersemangat apabila memikirkan sesuatu. 
Membaca dan mempelajari Al-Qur’an merupakan kewajiban bagi umat 
Islam, karena Al-Qur’an merupakan sumber utama bagi umat islam dalam 
menjalankan kehidupan sehari-harinnya . Belajar membaca Al-Qur’an dapat 
dimulai dengan mengeja huruf-huruf hijaiyah hingga nanti dapat membaca Al-
Qur’an dengan lancar. Hal ini dapat dimulai dari sedini mungkin karena 
sebaik baik manusia adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan 
mengajarkannya. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam dan tidak ada 
alasan untuk tidak membacanya, baik di waktu sempit maupun luang, tua 
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maupun muda, besar maupun kecil. Maka pembelajaran membaca Al-Qur’an 
mutlak dilakukan sejak dini sebagai bekal kehidupan di dunia maupun akhirat.  
Membaca Al-Qur’an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 
membaca bacaan lainnya. Al-Qur’an mempunyai beberapa keutamaan bagi 
orang yang membaca dan mempelajarinya yaitu bagi orang yang membaca Al-
Qur’an akan mendapatkan kenikmatan tersendiri, diberikan derajat yang tinggi 
disisi Allah SWT, mendapat pahala yang berlipat ganda, mendapat syafa’at 
(pertolongan) dari Al-Qur’an, mendapatkan pahala disisi Allah SWT, 
mendapatkan kedudukan yang terbaik atau kemuliaan disisi Allah SWT dan 
Al-Qur’an akan menghiasi kehidupan dunia atau kehidupan akhirat yang kekal 
dan bagi orang tuannya mendapat mahkota kemuliaan di akhirat serta 
mendapat ketentraman dan rahmat. Dan seseorang yang paling baik menurut 
Rasulullah adalah orang yang mempelajari Al-Qur’an. 
Allah telah menjelaskan tentang Al-Qur’an bahwasannya Al-Qur’an 
adalah petunjuk dan rahmat bagi mereka yang mau menerimananya sebagai 
peringatan. Tapi dibalik itu, ada peringatan, ancaman, azab dan bencana bagi 
mereka yang mengingkarinnya sesuai hadist Nabi SAW. 
 
 ُلَثَم اَم َِّنإ :ََلاق ََملَسَو ِهْيَلَع ُالله َلَص ِالله َلْوُسَر ََّنأ اَمُهنَع ُالله يِدَر َرَمُع ِنْبا ِنَعَو
 َلَع َدَهاَع ِْنإ ، ِةَقَّلَعُمْلا ِِلبِلإا ِلَثَمَک ِنآُْرقْلا َبِحاَص ْتَبَهَذ،اَهَقَلَْطأ َِّنإَو،اََهکَسَْمأ ، اَهْي
)هيلع ٌقفتم( 
Dari Ibnu Umar, Rasulullah bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan 
orang yang menguasai Al-Qur’an seperti onta yang terikat, Jika ia sangat 
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berhati-hati, onta itu akan tetap bertahan, tetapi jika ia membiarkannya, 
unta itu akan terlepas.”[Muttafaq Alaih] (Imam Nawawi 2015:601) 
 
Dan hadist diatas mengumpamakan Al-Qur’an dengan onta yang 
terikat, sehingga selama yang bersangkutan terus menerus membacannya (Al-
Qur’an) maka ia akan terjaga sebagaimana jika onta dijaga dengan tali yang 
terikat. 
Allah SWT berfirman  pada surat Al-Zukhruf ayat 36-37: 
 
Dan barang siapa berpaling dari pengajaran Allah yang maha pengasih 
(Al-Qur’an), kami biarkan setan menyesatkan dan menjadi teman 
karibnya. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalang-
halangi mereka dari jalan yang benar, sedang mereka menyangka bahwa 
mereka mendapat petunjuk (Depag RI, 2009:489). 
 
Seperti yang diterangkan ayat diatas, siapa saja yang berpaling dari Al-
Qur’an, maka Allah akan membiarkan setan itu menjadi teman karib mereka, 
sehingga mereka tidak bisa membedakan yang benar dan yang salah, sehingga 
mereka akan semakin jauh dalam kesesatan, akan semakin durhaka kepada 
Allah, akan tergaggu akal sehatnya, sehingga tingkah laku mereka akan seperti 
binatang, bahkan bisa lebih rendah dari itu, karena mereka menjadi budak dari 
hawanafsunnya. 
Salah satu periwayat hadist yaitu imam malik, ketika Ramadhan tiba, 
maka beliau berhenti dari membaca hadist dan majelis-majelis ilmu (berhenti 
mengajar) untuk kemudian berganti membaca Al-Qur’an dan juga Imam 
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Qatadah selalu menghatamkan bacaan Al-Qur’an setiap tujuh hari sekali, 
sedangkan pada bulan Ramadhan menghatamkannya setiap tiga hari sekali, 
dan pada sepuluh hari terakhir buan Ramadhan mengkhatamkannya setiap 
hari. Dalam artian ketika kita berpegang teguh dengan Al-Qur’an maka tentu 
yang akan terengkuh adalah kesejahteraan, keamanan, dan kenyamanaan, 
sebaliknya manakala mereka menjauhkan diri dan meninggalkan Al-Qur’an 
maka yang akan ditimbulkan adalah kesengsaraan, kekacauan dan ketidak 
menentukan akan terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Namun di era sekarang aktivitas Tadarus (membaca) Al-Qur'an bukan 
hal yang mudah untuk dilakukan, terlebih di zaman sekarang, dimana waktu 
yang dimiliki manusia banyak dipergunakan di luar kegiatan sehingga mereka 
tidak ada waktu untuk Tadarus (membaca) Al-Qur'an, problematika dalam 
Tadarus (membaca) Al-Qur’an seperti malas tidak adanya semangat dan 
keinginan yang mulai melemah, niat yang tidak ikhlas, tidak mampu membaca 
dalam aritian tidak lancar dalam membaca dan tidak mampu mengatur 
waktunya dengan baik. 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta sekolah menengah swasta yang 
menerapkan program pembiasaan di pagi hari salah satunnya adalah  Tadarus 
Al-Quran. Kegatan Tadarus Al-Qur’an ini merupakan salah satu kegiatan yang 
diharapkan dapat meningkatkan kelancaran siswa dalam membaca Al-Quran.  
Dari kenyataan yang ada, penulis melihat adanya intensitas tadarus Al- Qur’an 
yang berbeda-beda dan bervariasi pada siswa  SMP Ta’mirul Islam Surakarta. 
Dimana dari beberapa siswa kelas VIII intensitas tadarus Al-Qur’an mereka 
tidak sama, ada yang tingkat intensitasnya sering ada pula yang jarang. 
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Bahkan ada pula yang tidak pernah sekalipun karena belum bisa membaca Al-
Qur’an dengan baik dan benar. 
Adanya perbedaan motivasi belajar pada siswa SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta khususnya dalam mata pelajaran Qur’an Hadist, juga menjadi 
pertimbangan penulis melakukan penelitian ini. Ada yang dari awal para siswa 
belajar, sudah memiliki motivasi belajar yang tinggi ada pula yang rendah 
dikarenakan mungkin perbedaan motivasi pribadi siswa itu sendiri. Motivasi 
dalam hal ini khususnya pada pelajaran Qur’an Hadist. 
Mata Pelajaran Quran Hadist merupakan unsur mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang memberikan pemahaman kepada siswa 
mengenai Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber ajaran agama Islam dan 
mengamalkan isi kandungan sebagai petunjuk dalam kehidupan sehari-hari 
(Depag RI, 2003). Tujuan dari mata pelajaran Qur’an Hadist di tingkat SMP/ 
Madrasah Tsnawiyah ini diantaranya; (1)Meningkatkan kecintaan peserta 
didik terhadap Al-Qur’an dan Hadist; (2)Membekali peserta didik dengan 
dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadist sebagai pedoman dalam 
menyikapi dan menghadapi kehidupan; (3) Meningkatkan kekhusyukan 
peserta didik dalam beribadah terlebih salat, dengan menerapkan hokum 
bacaan tajwid serta isi kandungan surah/ayat dalam surat-surat pendek yang 
mereka baca (KMA RI no. 165, 2014:45) 
Komponen Al-Qur’an Hadist di tingkat SMP juga mempelajari tentang 
ayat Al-Qur’an dan Asbabul nuzulnya dan menterjemahkan ayat dan hadist 
serta mengambil kesimpulan dari setiap ayat dan hadist. Dalam mempelajari 
isi Al-Qur’an juga harus dikaji secara detail dan harus membacannya dengan 
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benar agar tidak salah dengan makna ayat Al-Qur’an yang sudah ada. Bagi 
manusia yang mau mengamalkan atau membacannya sudah mendapatkan 
pahala yang baik dari Allah SWT. 
Pada mata pelajaran yang membutuhkan kemampuan membaca Al-
Qur’an seperti Qur’an Hadist tentu anak akan merasa kesulitan dalam 
mengikuti pembelajaran. Mereka tidak bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran Qur’an Hadist karena mereka tidak nyaman apabila diminta oleh 
guru membaca ayat Al-Qur’an ataupun teks hadist yang menjadi pembahasan 
pokok pada mata pelajaran Qur’an Hadist. 
Menurut Bapak Agus Naim S.Pd, salah satu guru mata pelajaran 
Qur’an Hadist di SMP Ta’mirul Islam Surakarta beberapa hal yang menjadi 
indikator rendahnya motivasi belajar Qur’an Hadist bahwa masih banyak anak 
yang belum lancar dan bahkan juga belum bisa membaca Al-Qur’an itu 
sehingga anak takut apabila disuruh untuk membaca ayat Al-Qur’an maupun 
Hadist. Anak-anak dalam mengikuti pelajaran Qur’an  Hadist pun cenderung 
tidak memiliki semangat, terdapat anak yang sibuk sendiri dengan menyorat-
nyoret buku, mengobrol dengan temannya, meletakkan kepala di meja. Hal 
tersebut diantara yang menjadi problematika rendahnya motivasi belajar 
Qur’an hadist yang dialami oleh siswa (Wawancara, 8 September 2018) 
Beberapa gejala yang menunjukkan rendahnya motivasi belajar 
diantarannya ditandai dengan siswa yang tidak aktif, kurangnya semangat 
dalam megikuti pembelajaran, kurangnya konsentrasi dalam kegiatan 
peembelajaran, dalam pembelajaran di kelas peserta didik mengantuk, corat-
coret buku atau menggambar sendiri, melamun pada waktu guru menjelaskan 
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materi pelajaran. Permasalahan ini kemungkinan disebabkan oleh peseta didik 
dalam kondisi yang sakit, tidak senang dengan cara guru mengajar, tidak suka 
dengan mata pelajarannya sendiri atau adannya problem pribadi. 
Tinggi rendahnya motivasi belajar seseorang tergantung dari beberapa 
unsur yang mempengaruhinya. Apabila motivasi belajar tinggi maka dalam 
kegiatan belajar akan terlaksana dengan optimal. Sebaliknya apabila dalam 
motivasi belajar rendah maka dalam pembelajaran tidak akan terlaksana 
dengan baik. Oleh karena itu guru sebagai tenaga pendidik harus berperan 
ekstra untuk memulihkan motivasi belajar siswa yang rendah.  
Menurut Winkel (2009:66), tinggi rendahnya motivasi seorang siswa 
dapat dipengaruhi oleh banyak hal baik yang berasal dari dalam diri sendiri 
maupun berasal dari luar yang dapat ditimbulkan oleh orang lain termasuk 
guru melalui upaya-upaya tertentu yang dapat meningkatkan motivasi. Faktor 
dari dalam diri siswa yang berpengaruh terhadap motivasi antara lain meliputi 
minat, rasa ingin tahu, keinginan melaksanakan sesuatu dengan sukses dan 
sebaik-baiknya, keinginan untuk melaksanakan tugas, tujuan dari harapan 
belajar. Sedangkan faktor dari luar yang memepengaruhi motivasi ditimbulkan 
oleh guru, orangtua, maupun teman antara lain berupa pemberian penghargaan 
atau celaan, pemberian hadiah atau hukuman, adannya persaingan, perhatian 
orang tua, dan usaha guru untuk membangkitkan motivasi.  
Sedangkan Dimyati dan Mudjiono (2009:97) mengungkapakan 
bahwasannya tinggi rendahnya motivasi belajar dipengaruhi oleh banyak 
faktor, antara lain cita-cita atau aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi 
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siswa, kondisi lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan 
pembelajaran, dan upaya guru untuk membelajarkan siswa. 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar muncul dari 
lingkungannya baik dari lingkungan dalam dirinya sendiri (internal) maupun 
muncul dari luar lingkungannya (eksternal). Faktor internal  yaitu faktor yang 
bersumber dari dalam diri siswa seperti kondisi jasmani dan rohani, cita-
cita/aspirasi, kemampuan siswa, perhatian dan lain-lain. Kedua faktor 
Eksternal yaitu faktor yang bersumber dari luar diri siswa seperti upaya guru 
membelajarkan siswa, fasilitas belajar dan kondisi lingkungan disekitar kita. 
Sardiman (2001:92) menyatakan bahwasannya faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa adalah tingkat motivasi belajar, 
tingkat kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat faktor tersebut 
saling mendukung dan timbul pada diri siswa sehingga tercipta semangat 
belajar untuk melakukan aktivitas sehingga tercapai tujuan pemenuhan 
kebutuhannya. 
Membuat anak-anak bersemangat atau termotivasi untuk mengikuti 
pelajaran memang tidak mudah dan membutuhkan teknik tertentu. Seperti 
yang dikemukakan oleh Zakiyah Daradjat (2014:12). Memotivasi  siswa 
belajar bukanlah hal yang mudah, memerlukan kesabaran, pemahaman dan 
ketulusan hati. Kesukaran-kesukaran yang sering dihadapi guru dalam 
memotivasi siswa adalah; 1) Kenyataan bahwa guru belum memahami 
sepenuhnya akan motif; 2) Motif itu sendiri bersifat perorangan. Kenyataan 
menunjukan bahwa dua orang atau lebih melakukan kegiatan yang sama 
dengan motif yang berbeda sama sekali bahkan bertentangan bila ditinjau dari 
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nilainnya; 3) Tidak ada alat, metode, atau teknik tertentu yang dapat 
memotivasi semua siswa dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama. 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk 
meneliti lebih lanjut mengenai “Korelasi Antara Intensitas Tadarus Al-
Qur’an dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist Pada Siswa Kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun ajaran 2018/2019” 
B. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat 
diidentifikasi permasalahannya sebagai berikut: 
1. Banyak siswa tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
Qur’an Hadist karena mereka tidak nyaman apabila diminta oleh 
guru membaca ayat Al-Qur’an ataupun teks hadist  
2. Terdapat siswa yang sibuk sendiri dengan menyorat-nyoret buku, 
mengobrol dengan temannya, meletakkan kepala di meja 
3. Banyak siswa yang rendah responnya kegiatan belajar mengajar didalam 
kelas /tidak aktif mengikuti pelajaran, 
4. Banyak siswa yang sering terlambat masuk, selalu membuat gaduh 
didalam kelas, dan sering tidak mengerjakan tugas rumah (PR) yang 
diberikan Guru 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya permasalahan yang muncul dari 
beberapa penjelasan yang telah di sampaikan, maka batasan 
permasalahannya adalah : 
1. Intensitas tadarus Al-Qur’an meliputi (frekuensi dalam 
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melaksanakan tadarus Al-Qur’an, rutinitas siswa dalam tadarus Al-
Qur’an, kesungguhan dalam tadarus Al-Qur’an, keseriusan dalam 
tadarus Al-Qur’an, waktu tadarus Al-Qur’an, keadaan ketika 
tadarus  Al-Qur’an). 
2. Motivasi belajar siswa meliputi (tekun dalam mengerjakan tugas,  
ulet dalam menghadapi kesulitan, perhatian siswa dalam proses 
pembelajaran, kesungguhan siswa dalam menerima pembelajaran, 
antusias dalam kegiatan pembelajaran, tidak cepat putus asa, 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, menyisihkan waktu untuk 
belajar di rumah) pada mata pelajaran qur’an hadist. 
3. Populasi dalam penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta Tahun ajaran 2018/2019 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka 
dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu ; 
1. Bagaimana intensitas tadarus Al-Qur’an siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
2. Bagaimana motivasi belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas VIII 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
3. Adakah korelasi antara intensitas tadarus Al-Qur’an dengan 
motivasi belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019? 
 
19 
 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui intensitas tadarus Al-Qur’an siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
3. Untuk mengetahui korelasi antara intensitas tadarus Al-Qur’an 
dengan motivasi belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah manfaat 
yang mencakup aspek teoritis maupun praktis. Adapun manfaat 
tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori teori tentang 
motivasi, tadarus Al-Qur’an, beserta analisis yang berhubungan 
dengan korelasi intensitas tadarus Al-Qur’an dengan motivasi 
belajar Qur’an Hadist 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian 
selanjutya.    
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Sebagai sumbangan karya ilmiah bagi perkembangan 
ilmu pengetahuan di IAIN Surakarta pada khususya, dan 
masyarakat pada umumnya.  
b. Bagi Sekolah  
1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah 
sekaligus sebagai landasan bagi sekolah dalam menentukan 
kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan  
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran 
dalam pembelajaran Qur’an Hadist 
2) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dan memberikan masukan bagi guru agar memperhatikan 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam 
belajar serta memberikan informasi dan masukan bagi siswa 
agar dapat termotivasi dalam belajar membaca kitab suci Al-
Quran. 
c. Bagi guru Qur’an Hadist 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi guru sebagai 
salah satu usaha untuk memperdalam dan memperluas ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang pembelajaran Qur’an 
Hadist sehingga terciptalah motivasi belajar yang tinggi pada 
siswa. 
 
21 
 
d. Bagi siswa  
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa, untuk 
meningkatkan motivasi belajar Quran Hadist dengan adannya 
pembiasaan Tadarus Al-Quran. 
e. Bagi Peneliti  
1) Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan 
untuk mengetahui gambaran kuantitatif adakah korelasi 
antara intentitas tadarus Al-Qur’an dengan motivasi belajar 
Qur’an Hadist 
2) Menambah pengalaman tentang korelasi antara itensitas 
tadarus Al-Qur’an dengan motivasi belajar Qur’an Hadis 
siswa dan dapat dijadikan acuan untuk pelakanaan 
pendidikan yang lebih baik lagi  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
a. Pengertian Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Intensitas yaitu keadaan tingkatan atau ukuran intensnya. 
Sedangkan inten sendiri berarti hebat atau sangat kuat. Menurut kamus 
KBI “intensitas ialah keadaan tingkat atau ukuran intensnya” (KBI, 
2008:560). Dapat dikatakan bahwa intensitas adalah tingkatan, atau 
ukuran yang menunjukkan keadaan seperti kuat, tinggi, bergelora, 
penuh semangat, dan sangat emosional yang dimiliki oleh seseorang 
yang diwujudkan dalam bentuk sikap maupun perbuatan (KBBI, 2002: 
438) 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia intensitas merupakan 
keadaan atau tingkatan intens sesuatu. Kamus ilmiah popular 
mengatakan bahwa intensitas sebagai kemampuan, kekuatan, gigih 
tidaknya, kehebatan. Dalam kamus oxfrod bahasa inggris, intensitas 
sama dengan intensitication yaitu ”state of being intense”,yaitu 
intensitas mengandung arti yaitu keadaan yang intens. 
Arthur S Reber (1985:480) mendefinisikan “Intensity is as 
borrowed from physics, a measure of a quantity of energy”, bahwa 
intensitas adalah sebagai pinjaman dari fisik, suatu ukuran dari 
kuantitas energi. Dapat juga dikatakan  bahwa  intensitas adalah 
tingkatan atau ukuran yang menunjukkan keadaan seperti kuat, tinggi, 
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bergelora, penuh semangat, berapi-api, berkobar-kobar, (perasaanya) 
dan sangat emosiaonal yang dimiliki oleh seseorang yang diwujudkan 
dalam bentuk sikap mupun tingkah laku. Menurut Kartini dan Dali 
Dugo (1987:233) menjelaskan intensitas adalah “Besar atau kekuatan 
suatu tingkah laku” 
Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 
intensitas adalah kekuatan atau ukuran kualitas yang menunjukkan 
keadaan seperti semangat kuat, tinggi, bergelora, berapi-api, berkobar-
kobar (perasaannya) penuh motivasi, dan sangat emosional yang 
dimiliki oleh seseorang sebagai wujud dukungan terhadap sikap yang 
dapat terlihat dalam bentuk perbuatan dan tingkah laku. 
Jadi dari penjelasan di atas intensitas dapat meliputi perilaku 
yang bersikap rutinitas, keseriusan, dan memiliki frekuensi yang tinggi 
artinya seseorang yang memiliki semangat yang tinggi maka ia akan 
melakukan perbuatan secara rutin, dan dengan serius. Dalam penelitian 
ini Intensitas berhubungan dengan kegiatan Tadarus Al-Qur‟an. 
Ahsin (2006:280) mendefinisikan tadarus menurut bahasa 
berarti belajar. Istilah ini biasa diartikan dan digunakan dengan 
pengertian khusus, yaitu membaca Al-Qur‟an semata-mata untuk 
ibadah kepada Allah dan memperdalam pemahaman terhadap ajaran 
Al-Qur‟an.  
Tadarus dalam kamus bahasa arab, tadarus  berasal dari kata 
Tadarrosa, Yatadarrosu, Tadarrusan artinnya membaca, belajar, 
24 
 
 
mengajar atau mempelajari. Demikian menurut sebagian  ulama 
dengan berdalil pada firman Allah Swt yang artinya:   
 
 “Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di 
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami telah 
selesai membacakannya maka ikutilah bacaannya itu” [QS. Al-
Qiyaamah: 17-18] (Depag RI, 2009:577) 
 
Sedangkan dalam Kamus umum  Bahasa Indonesia “Tadarus 
mempunyai arti pembacaan  ayat suci Al-Qur‟an dimulai surat al-
fatihah secara bersama-sama atau sendirian, terutama pada bulan 
ramadhan. Sehingga tadarus dapat diartikan membaca, menelaah 
bersama-sama, dalam hal ini adalah Al-Quran (KUBI, 2018:1176). 
Sedangkan menurut Indry (2008:220), dalam bukunnya Kamus 
Cerdas Islam, tadarus diartikan sebagai pembelajaran atau pengkajian. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tadarus adalah sebuah 
kegiatan membaca dan mempelajari Al-Qur‟an dengan niat sebagai 
ibadah kepada Allah SWT.  
Kegiatan Tadarus ini dapat dilakukan baik secara individu 
maupun bersama-sama, yang dilandasi dengan keseriusan, 
kesungguhan dan dilakukan dengan rutin, yang dimaksud dengan 
keseriusan dan kesungguhan yakni ketika tadarus Al-Quran terdapat 
sebuah etika, kesungguhan hati maupun akalnya, ini harus diperhatikan 
karena dengan kegiatan  ini berusaha untuk berinteraksi dan berdialaog 
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dengan Al-Qur‟an. Tidak dalam keadaan tidak sadar, melamun 
ataupun tidak konsentrasi.  
Al-Qur‟an secara etimologis merupakan bentuk masdar dari 
qaraah yang berarti bacaan, sesuatu yang dibaca berulang-ulang. 
Sedangkan secara terminologis menurut Subhi as-shalih 
mendefinisikan al-qur‟an sebagi kalam allah SWT yang merupakan 
mukjizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW dan ditulis 
pada mushaf serta diriwayatkan dengan mutawatir (Abdul, 2016: 7) 
Dari beberapa pengertian-pengertian di atas maka dapat 
diambil pengertian bahwa Al-Qur‟an merupakan kalam allah yang 
diturunkan kepada nabi Muhammad secara bertahap. Al-Qur‟an turun 
sebagai sebagai mukjizat yang diberikan Allah kepada nabi 
Muhammad SAW untuk dijadikan pedoman bagi kehidupan manusia 
dan membacannya merupakan ibadah bernilai pahala. 
Sehingga dapat disimpulkan, bahwasannya intensitas tadarus 
Al-Qur‟an adalah  kegiatan membaca, menyimak, dan mendengarkan 
ayat-ayat suci Al-Qur‟an baik paham maknanya atau tidak, dilakukan 
sendiri maupun bersama-sama. Dalam hal ini peneliti memfokuskan 
pada intensitas Tadarus Al-Qur‟an.  
Dengan demikian orang yang memiliki intensitas tadarus Al-
Qur‟an yang tinggi menandakan adannya semangat belajar Al-Qur‟an. 
dalam  kata lain orang  tersebut memiliki kekuatan penuh semangat 
dalam rutinitas, kesungguhan, keseriusan, frekuensi, waktu, dan 
keadaan dalam melakukan  kegiatan tadarus Al-Qur‟an, yang 
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dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik perorangan maupun 
berjamaah dan  semata-mata hanya untuk ibadah kepada Allah SWT. 
b. Bentuk Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Intensitas merupakan upaya bersunguh-sungguh penuh 
motivasi dan semangat dalam melaksanakan sesuatu. Beberapa bentuk-
bentuk intensitas tadarus Al-Qur‟an yang perlu dilakukan untuk 
mendapatkan kesempurnaan di dalam tadarus Al-Qur‟an ,yaitu 
1) Rutinitas dalam pelaksanaan tadarus Al-Qur‟an 
Rutinitas dalam  kamus Bahasa Indonesia adalah berasal 
dari kata rutin yang mana prosedur yang teratur dan tidak berubah-
ubah. Dan rutinitas dapat pula dikatakan sebagai kerutinan. Jadi 
kesimpulannya adalah bahwasannya yang dimaksud dengan 
rutinitas di atas adalah kegiatan yang dilakukan dengan tidak 
berubah-ubah bahkan dapat dikatakan kegiatan yang menetap 
dilaksanakan sehingga menjadi kebiasaan atau kerutinan seseorang 
untuk melakukan sesuatu yang telah ditetapkan. 
Rutinitas dalam kamus umum Bahasa Indonesia yang 
dikutip oleh W.J.S. Poerwadarminta ialah kecakapan (kepandaian) 
yang diperoleh karena kerap kali melakukan sesuatu dan atau 
disebut juga dengan kebiasaan, apa yang biasa (KUBI, 2018: 999). 
Jadi yang dimaksud dengan rutinitas adalah yang dilakukan oleh 
seseorang dengan terbiasa atau yang dilakukan dengan berturut-
turut apa yang dikerjakan. 
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Rutinitas tadarus Al-Qur‟an berarti menjadikan kegiatan 
tadarus Al-Qur‟an sebagai kegiatan yang dilakukan secara teratur 
berdasarkan frekuensi dalam sehari ketika tadarus Al-Qur‟an. Jadi 
Intensitas tadarus Al-Qur‟an yakni tingkat rutinitas dalam tadarus 
Al-Qur‟an. 
Jika dikaitkan dengan  intensitas tadarus Al-Qur‟an, peserta 
didik melaksanakaan rutinitas tadarus Al-Qur‟an dengan melihat 
sosok yang dijadikan idola atau contoh dan sosok tersebut 
memperoleh hal positif dari membaca Al-Qur‟an, kemudian 
menirunya. Maka dengan hal itu semakin banyak kita melatih diri 
kita untuk mengembangkan potensi atau keterampilan kita, maka 
dengan itu kita akan semakin banyak belajar dan semakin 
memahami kondisi dan cara yang akan dicapai. 
2) Kesungguhan dan keseriusan dalam pelaksananaan tadarus Al-
Qur‟an 
Al-Qur‟an adalah surat cinta dari Allah kepada hamba Nya. 
Oleh karena itu, dalam etika tadarus Al-Qur‟an yang paling utama 
adalah berusaha berinteraksi dengan Al-Qur‟an yang dibacanya 
dengan akal dan hatinya. Yakni dalam keadaan serius bukan main-
main, bukan dalam keadaan melamun atau tidak berkonsentrasi. 
Tingkat konsentrasi seseorang akan mempengaruhi tingkat 
kepekaan mata batin. Jika tingkat konsentasi tinggi dan baik, maka 
mata batin kita akan bisa merasakan peka untuk menerima suatu 
ilmu. Ketika seseorang mampu berkonsentrasi dengan baik, hal itu 
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sesungguhnya dapat memecahkan setengah permasalahan secara 
sempurna (Bahirul Amali, 2012: 130). 
3) Frekuensi dalam pelaksanaan tadarus Al-Qur‟an 
Frakuensi dalam hal ini adalah berapa banyaknya siswa 
dalam melakukan Tadarus Al-Qur‟an dalam sehari. Dalam 
konsepnya ketika kita tadarus Al-Qur‟an jiwa kita akan merasa 
nyaman dan tenang. Sebagaimana diketahui bahwa tadarus al-
quran sesuai kaidah tajwid akan sangat membantu mengembalikan 
keseimbangan jiwa manusia, karena pada saat itu, sesungguhnya 
dia bekerja untuk mengatur peredaran nafas yang selanjutnya dapat 
menjadikan berkurang nya perasaan resah dan gelisah yang dialami 
dalam jumlah yang cukup besar. Pada saat bersamaan, pergerakan 
otot-otot mulut yang bekerja menyesuaikan bacaan yang baik dan 
benar itu dapat  mengurangi beban yang dirasakan dan menjadikan 
otak dapat bekerja kembali secara dinamis (Sya‟ad, 2008: 99). 
Dari asumsi ini dapat disimpulkan bahwa semakin banyak 
kita tadarus Al-Qur‟an maka semakin terjaga juga ketenangan jiwa 
kita. Sebab ketenangan jiwa merupakan salah satu faktor 
psikologis kita untuk mencapai sesuatu. 
4) Waktu  dalam pelaksanaan Tadarus Al-Qur‟an  
Membaca ayat suci Al-Qur‟an membutuhkan waktu, 
lamanya selang waktu yang dibutuhkan untuk membaca ayat suci 
Al-Qur‟an. Sehingga yang terpenting dalam  intensitas tadarus Al-
Qur‟an selain tingkat keseringannya, adalah pemahaman tentang isi 
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dari ayat yang dibaca sehingga seseorang dapat mengamalkannya 
dalam kehidupan. 
Bagi sebagian orang, waktu senggang digunakan untuk 
aktivitas hura-hura, dengan alasan menenangkan diri atau 
menghibur hati. Akan tetapi, bagi seorang muslim sejati yang 
selalu ingin usiannya berada dalam ketaatan dan pahala, ia pasti 
akan memanfaatkan waktu senggang dan luang untuk beramal 
sebanyak-banyaknya termasuk untuk membaca, menghafal dan 
megulang-ulang Al-Qur‟an (Bahirul Amali, 2012: 125). 
Maka bagi mereka yang tadarus Al-Qur‟an dan melakukan 
pengkaijan terhadap Al-Qur‟an akan sangat terbantu dengan energi 
alami diwaktu akhir malam. Waktu fajar lebih hening, nikmat 
banyak manfaat yang dapat diperoleh dibandingkan membaca Al-
Qur‟an di waktu siang hari. Suasana saat itu sangat kondusif untuk 
menghafal dan  mengulangi bacaan Al-Qur‟an karena pada saat itu 
pikiran sedang  berada pada puncak konsentrasi. Kita belum sibuk 
dengan urusan duniawi yang akan mengganggu perhatian dalam 
membaca maupun menghafal  Al-Qur‟an, waktu itu juga pikiran 
kita masih jernih dan tubuh masih dalam kondisi yang segar 
(Bahirul Amali, 2012: 123). 
5) Keadaan pembaca dalam pelaksanaan  Tadarus Al-Qur‟an 
Keadaan pembaca ketika tadarus Al-Qur‟an. Keadaan 
jasmani pada umumnya dapat memengaruhi aktivitas belajar. 
Kondisi umum jasmani seperti tegangan otot, dan kondisi badan 
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yang capai atau mengantuk menandai tingkat kebugaran sehingga 
dapat memengaruhi semangat dan intensitas individu dalam 
tadarus Al-Qur‟an secara rutin. Kondisi tubuh yang kurang bugar 
dan setelah seharian di sekolah jika sampai membuat badan capek 
akan menurunkan semangat untuk tetap rutin dalam membaca Al-
Qur‟an (Muhibbin, 2013:130).  
Kondisi seperti ini dapat disiasati dengan cara nutrisi harus 
cukup ketika dirasa tubuh kurang bugar karena kekurangan kadar 
makanan. Kekurangan nutrisi makanan akan berakibat pada 
jasmani, yang pengaruhnya dapat berupa lesu, lekas mengantuk, 
lekas lelah, dan sebagainya. Dan ini berdampak pada peserta didik 
menjadi kurang lebih bersemangat di dalam belajar (Muhibbin, 
2013: 130). 
Hal  lain yang kaitannya dengan jasmani adalah beberapa 
penyakit yang dapat mengganggu belajar, seperti: flu, batuk, 
demam, dan sebagainya. Keadaan seperti ini biasanya diabaikan 
karena dianggap penyakit biasa dan tidak serius untuk 
mendapatkan perhatian dan pengobatan. Namun dalam 
kenyataannya penyakit penyakit semacam ini justru malah 
mengganggu aktivitas belajar peserta didik menjadi tidak bisa 
konsentrasi.  
Selain keadaan jasmaniah lingkungan sosial dan non-sosial 
pun turut memengaruhi dalam belajar, dalam hal ini adalah 
Tadarus Al-Qur‟an. Keadaan sekitar seperti anggota keluarga dan 
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teman-teman apakah menghambat atau memperlancar rutinitas  
tadarus Al-Qur‟an. Lingkungan non-sosial juga perlu diperhatikan. 
Kondisi rumah tempat tinggal, keadaan cuaca, sampai acara 
televisi akan mengganggu atau tidak dalam aktivitas Tadarus Al-
Qur‟an secara rutin (Muhibbin, 2013: 135). 
Jadi, keadaan  peserta didik itu sangat berpengaruh sekali 
ketika Tadarus Al-Qur'an. Karena di dalam Tadarus Al-Qur'an 
diperlukan kondisi yang baik dan mendukung, misalnya; tidak 
sakit. Dengan keadaan sehat dan baik, dapat lebih maksimal dalam 
Tadarus Al- Qur‟an. Dalam kondisi badan dan situasi lingkungan 
yang mendukung akan lebih bisa konsentrasi di dalam memahami 
makna yang terkandung di dalam ayat Al-Qur‟an dan pada 
akhirnya berpengaruh terhadap jiwa seseorang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwasannya dari 
bentuk intensitas tadarus Al-Qur‟an  di atas peneliti mengambil 
indikator yang dijadikan dalam mengukur  intensitas tadarus Al-
Qur‟an diantaranya rutinitas dalam pelaksanaan tadarus Al-Qur‟an, 
kesungguhan dan keseriusan dalam pelaksananaan tadarus Al-
Qur‟an, frekuensi dalam pelaksanaan tadarus Al-Qur‟an, waktu  
dalam pelaksanaan Tadarus Al-Qur‟an, dan keadaan pembaca 
dalam pelaksanaan  Tadarus Al-Qur‟an 
c. Dasar Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Terdapat suatu ayat dalam Al-Qur‟an yang secara khusus 
diturunkan kepada nabi Muhammad Saw. sebagai perintah agar beliau 
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dan umatnya membaca Al-Qur‟an. Dibawah ini ada beberapa dasar 
dalam melakukan kegiatan tadarus  Al-Qur‟an baik dari Al-Qur‟an itu 
sendiri maupun dari Al-Hadist maupun psikologis: 
1) Al-Qur‟an  
Berikut  firman Allah SWT yang berkaitan dengan dasar 
membaca al-Quran dan sebagai dasar perintah untuk membaca. 
 
 
Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan (1) 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (2) Bacalah, 
dan tuhanmulah yang maha pemurah (3) Yang mengajar (manusia) 
dengan perantaraan kalam (4) Dia mengajarkan kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya”[QS.Al-„Alaq/96:1-5] (Depag RI 
2009:597). 
 
 
“Dan Aku diperintahkan supaya Aku termasuk orang-orang yang 
berserah diri. Dan supaya Aku membacakan Al- Quran (kepada 
manusia)” [QS. an- Naml: 91-92] (Depag RI,2009:377). 
 
2) Hadist 
Hadist dibawah ini menjelaskan bahwa nantinnya dihari 
kiamat Al-Qur‟an akan menjadi penolong bagi umat yang 
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membiasakan untuk Tadarus Qur‟an, dan mampu melaksanakan 
perintah dan menjauhi larangannya. 
 ِىلٙع ِيْب ٙيٙسٙحلا ى ٌٙ ٙثٙدٙح ٙةٙيِواٙعُه ا ٌٙ ٙثٙدٙح،ِْعفٙاً ِيْب عِْيبٙرلا ٙةٙبْوٙت ٌْوبٙأ ا ٌٙ ٙثٙدٙح،ِىًاٙوْلُحْلا
 ُتْعِوٙس:ٙلٙق ِىلُِ اٙبْلا ٙةٙهاُٙهأ ُْوبٙأ ى ٌٙ ٙث ٙدٙح ُُلقٙي ٙمٙلاٙس ُابٙأ عٙوٙس َُ ًٙ أ ٙدْيٙز ْيٙع مٙلاٙس ُيْبا
 ٙرِْقا:ُلْوٙقٙي ٙنٙلٙسٙو َِ يلٙع ُالله ى ّٙلٙص ُالله ُلْوُسٙر ِةٙه اِٙيقْلا ٙمْوٙي ِىْتأٙي َُ ًٙ ٍ اٙف ٙىٙأُْرقلا اْوُء
)نلسه ٍاور(َِ ِباٙحْصِلااًعِْيفٙش 
“Telah menceritakan kepadaku Hasan Bin Ali al-Hulwaniy, telah 
menceritakan kepada kami Abu Taubah (Rabi‟ Bin Nafi‟), telah 
menceritakan kepada kami Mu‟awiyah (Ibnu Salam) Dari Zaid 
bahwasanya ia mendengar Abu Salam berkata: telah menceritakan 
kepadaku Abu Umamah al-Bahiliy, ia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah Saw, bersabda: Bacalah Al-Quran karena pada hari 
qiyamah nanti ia akan datang memberikan syafaat (penolong) 
kepada ahli-ahlinya.”[HR.Muslim] (Muhammad Nashirudin  
2003:793) 
 
3) Dasar Psikologis 
Al-Qur‟an diturunkan sebagai fondasi untuk menunjuki 
manusia, menyeru pada keyakinan tauhid, mengajari nilai-nilai 
baru, pola-pola berpikir dan kehidupan yang baru, serta 
membimbing kearah perilaku yang lurus yang mengandung 
kemaslahatan bagi manusia dan kebaikan bagi masyarakat. Selain 
itu, Al-Qur‟an juga mengarahkan manusia pada jalan yang benar 
dalam rangka membina dan menumbuhkan jiwa secara benar, yang 
dapat mengantarkan kedalam kesempurnaan insani sehingga 
mewujudkan kebahagiaan manusia dalam kehidupan dunia dan 
akhirat (Muhammad Utsman Najati, 2005:419) 
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Aspek Psikologis termasuk kedalam ilmu yang menyelidiki 
jiwa/memahami akal pikiran dan tingkah laku aneka ragam 
makhluk hidup mulai yang primitive sampai yang paling modern 
(Muhibbin, 2013:8). Al-Qur‟an terkandung daya spiritual yang 
mencengangkan dan memiliki dampak luar biasa terhadap jiwa 
manusia. Al-Qur‟an dapat mengerakan afeksi manusia, membakar 
emosi dan perasaannya, membersihkan rohnya, membangunkan 
kesadaran dan pikirannya, serta memperjelas pandangannya. 
Sebagian dari bukti yang menjelaskan bahwa Al-Qur‟an dapat 
merealisasikan ketentraman jiwa seseorang yang mana hal ini 
senantiasa dii damkan oleh setiap orang (Muhammad Utsman 
Najati, 2005:421). 
Karena sesungguhnya tidak ada kebahagiaan bagi 
seseorang tanpa disertai dengan ketenangan jiwa dan tidak ada 
ketenangan jiwa tanpa disertai dengan ketentraman hati. Sudah 
tidak diragukan lagi bahwasannya setiap kita pasti ingin 
mendapatkan kebahagiaan dan berusaha mendapatkannya dan 
merupakan harapan setiap orang dan tujuan setiap manusia didunia 
serta merupakan hal pokok guna merealisasikan ketentraman jiwa. 
Kebahagiaan yang dimaksud di sini adalah kebahagiaan rohani 
yang menyeluruh, yang dapat membangkitkan harapan, cita-cita 
dan kepuasan, dan menumbuhkan ketenangan dan kenyamanan, 
serta menjamin keamanan jasmani dan rohani bagi manusia 
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sehingga bisa hidup dengan senang, tenang, aman dan nyaman 
(Sa‟ad, 2008: 99-100). 
Dengan melihat dasar di atas maka tadarus Al-Qur‟an di 
atas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang sering melakukan 
tadarus Al-Qur‟an akan mendapatkan sesuatu dengan mudah dan 
dengan senang hati tanpa adanya paksaan, serta tidak akan 
menemui kesulitan dalam  kehidupannya karena bagi orang yang 
selalu membiasakan tadarus (membaca) Al-Qur‟an atau dalam kata 
lain  kegiatan  tadarus sudah menjadi sebuah aktifitas rutin disertai 
kesungguhan, keseriusan, frekuwensi yang tinggi dalam 
kesehariaanya maka yang ada dalam dirinnya akan tercipta 
ketenangan dan ketetntraman jiwa. Perintah  untuk Tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an, baik paham arti dan isi kandungannya 
ataupun tidak, sangat dianjurkan karena tadarus (membaca) Al –
Qur‟an merupakan ibadah tersendiri. Allah Swt secara khusus pula 
menurunkan ayat agar nabi Muhammad Saw dan umatnya 
membaca Al-Quran. 
d. Tujuan Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Mahmud Yunus (1977:61)  memaparkan beberapa tujuan dari 
membaca Al-Qur‟an, diantarannya adalah: 
1) Supaya anak pandai membaca Al-Quran dengan baik dan benar 
2) Supaya anak dapat belajar Bahasa Arab, sehingga pandai membaca 
kitab-kitab agamannya yang banyak ditulis dengan Bahasa arab 
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3) Supaya anak-anak pandai membaca Bahasa Indonesia yang ditulis 
dengan huruf Arab melayu. 
Dengan demikian, sebagai seorang guru sewajarnya 
mengajarkan Al-Qur‟an kepada siswannya lebih intensif. Realita saat 
ini Al-Qur‟an kurang mendapat perhatian yang lebih di kalangan 
remaja maupun anak-anak. Guru sebagai orag tua kedua dari siswa 
seharusnya memperhatikan kemampuan siswa dalam membaca Al-
Qur‟an dan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur‟an karena hal ini bertujuan 
agar murid-murid dapat membaca kitab Allah SWT dengan mantap 
baik dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat berhenti), 
menyembunyikan huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya, dan presensi 
maknannya. Murid-murid mengerti makna Al-Qur‟an dan berkesan 
dalam jiwannya. Menimbulkan rasa baru, khusyu dan tenang jiwa 
murid-murid serta takut kepada Allah SWT. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
intensitas tadarus Al-Qur‟an adalah bahwa ketika siswa memliki 
intensitas dalam  kata lain siswa memiliki kekuatan penuh semangat 
dalam rutinitas, kesungguhan, keseriusan, frekuwensi yang tinngi , dan 
bisa membagi waktu, dan  juga keadaan yang memungkinkan dalam  
melakukan kegiatan tadarus Al-Qur‟an, yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari baik perorangan maupun berjamaah dan semata-
mata hanya untuk ibadah kepada Allah SWT maka tujuan dari tadarus 
(membaca)  Al-Qur‟an akan tercapai yaitu ; (1) anak  akan pandai 
membaca Al-Quran dengan baik dan benar; (2) anak dapat belajar 
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bahasa arab, sehingga pandai membaca kitab-kitab agamanya yang 
banyak ditulis dengan bahasa arab, (3) anak-anak akan  pandai 
membaca bahasa indonesia yang ditulis dengan huruf arab melayu. 
e. Adab Tadarus Al-Qur’an 
Manusia memerlukan etika dan adab untuk melakukan sebuah 
perbuatan. Al-Qur‟an sebagai kitab umat muslim dimana bagi yang 
membacanya dinilai ibadah, maka dari itu pasti terdapat etika ketika 
membaca Al-Qur‟an dilakukan dengan adab yang baik dan sopan, 
tidak seperti halnya membaca buku-buku lain ataupun surat kabar , 
yang dapat dibaca dimana saja kapan saja dan dengan keadaan yang 
tidak mengikat. Banyak adab ketika Tadarus Al-Qur‟an yang 
disebutkan oleh para ulama. 
Muhammad Dzikron Al-Hafidz (2014:43-47) didalam Tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an memiliki beberapa adab diantarannya : 
1) Mengiklaskan niat karena Allah Ta‟ala 
Membaca Al-Qur‟an merupakan bagian dari bentuk ibadah 
yang sangat agung, sebagaimana Allah Ta‟ala berfirman: 
Sesunguhnya kami menurunkan kepadamu kitab (Al-Qur‟an) 
dengan membawa kebenaran. Maka sembahlah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya [QS. Az-Zumar:2] (Depag RI, 
2009:458). 
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Rasulullah bersabda: 
اٙقِ ا َُ ًٙ ْوُوِْيُقي ٌمْوٙق ِٙيْت اٙي ْى ٙا ِلْبٙق ْيِه ّٙلٙجٙو
ّٙسٙع ِ ّٙالله َٙ ْجٙو َِ ِباْوُغٙتْباٙو ٙىٓاُْرقْلا او ُ وٙرِْقا ٙةٙه
 َُ ًٙ  ُْول ّٙخ ٙاٙتٙيٙلاٙو َُ ًٙ  ُْول ّٙجٙعٙتٙي ِحِْدقْلا 
“Bacalah Al-Qur‟an dan carilah wajah Allah (Keridhaan-Nya) 
dalam membacannya sebelum datang suatu kaum yang 
membacakan Al-Qur‟an seperti orang yang sedang mengadakan 
undian. Mereka mengharapkan hasil yang cepat (imbalan duniawi) 
dan tidak mengharapakan hasil yang ditangguhkan (pahala 
ukhrawi)”.(HR.Ahmad) 
 
2) Membaca dengan penuh penghayatan 
Adab membaca Al-Qur‟an lainnya adalah membacannya 
dengan menghadirkan hati, merenungi apa yang dibaca, memahami 
makna-maknanya, disertai kekhusyukan hati ketika membacannya 
serta merasakan bahwa dirinnya sedang berkomunikasi dengann-
Nya. 
3) Membaca dalam keadaan suci 
Membaca Al-Qur‟an dalam keadaan suci merupakan bagian 
dari pengagungan terhadap firman Allah Ta‟ala. Jangan membaca 
Al-Qur‟an dalam keadaan junub kecuali setelah mandi, jika 
memungkinkan untuk itu, atau dengan tayamum jika hal itu tidak 
memungkinkan, umpamannya karena sakit atau memang tidak ada 
air. Akan tetapi orang yang dalam keadaan junub pun bisa selalu 
menyebut nama Allah dan berdoa kepada-Nya dengan doa yang 
sejalan dengan Al-Qur‟an, asalkan tidak menyengaja bahwa yang 
dibacannya adalah Ayat-ayat Al-Qur‟an. 
 
39 
 
 
4) Tidak membaca ditempat yang kotor atau di perkumpulan yang 
tidak bisa diam mendengarkan. 
Jangan sampai membaca Al-Qur‟an ditempat-tempat yang 
kotor atau ditempat perkumpulan orang dimana mereka tidak bisa 
diam untuk mendengarkannya. Sebab membaca Al-Qur‟an dalam 
keadaan seperti ini merupakan penghinaan terhadap Al-Qur‟an itu 
sendiri. Juga tidak boleh membaca Al-Qur‟an ditempat buang air 
dan semisalnya yang memang disiapkan untuk kencing atau berak, 
karena tempat seperti itu sama sekali tidak layak untuk membaca 
Al-Qur‟an. 
5) Membaca ta’awwudz 
Hendaknya membaca ta’awwudz, yaitu memohon 
perindungan kepada Allah dari godaan setan yang terkutuk, ketika 
hendak membaca Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman: “Apabila 
kamu membaca Al-Qur‟an, hendaklah kamu meminta perindungan 
kepada Allah dari setan yang terkutuk.”[Al-Nahl:98] (Depag RI, 
2009:267) 
6) Memperindah suara 
Dalam shahihain disebutkan hadist dari jubair bin Muth‟im, 
bahwa ia berkata:“Aku mendengar Rasulullah SAW membaca Ath-
Thur dalam shalat Maghrib dan aku tidak pernah mendengar 
seorang pun lebih bagus suarannya atau bacaannya dari beliau.” 
Akan tetapi jika di sekitar orang yang membaca Al-Qur‟an 
itu ada orang yang bisa terganggu bila membacannya dengan suara 
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keras, seperti ada orang yang sedang tidur atau shalat dan 
semisalnya, maka tidak boleh mengeraskan bacaannya sampai 
menyebabkan orang lain terganggu. Sebab Nabi pernah menemui 
para sahabat ketika mereka sedang mengerjakan shalat dan mereka 
mengeraskan bacaan (Al-Qur‟an).  
7) Membaca dengan tartil 
Hal ini berdasarkan firman Allah ta‟ala : “Bacalah Al-
Quran secara tartil (perlahan-perlahan)”[Al-Muzzamil:4] 
Maka hendaklah membacannya dengan perlahan, tidak 
perlu cepat-cepat atau terburu-terburu. Sebab hal itu akan 
membantu dalam merenungi makna-maknanya dan meluruskan 
huruf-huruf dan lafadz-lafadznya. 
8) Melakukan sujud tilawah 
Salah satu adab membaca Al-Quran yaitu melakukan sujud 
jika bertemu dengan ayat sajdah dan dilakukan dalam keadaan 
berwudhu, kapanpun waktunya, baik siang maupun malam. 
Berdasarka uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adab 
dalam tadarus (membaca Al-Qur‟an) antara lain seperti 
mengiklaskan niat karena Allah ta‟ala, membaca dengan penuh 
penghayatan, membaca dalam keadaan suci, tidak membaca 
ditempat yang kotor, membaca Ta‟awwudz, memperindah suara, 
membaca dengan tartil, melakukan sujud tilawah jika bertemu 
dengan ayat sajdah. 
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Menurut Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki (2001:68-85) 
adab ketika Tadarus (membaca) Al-Qur‟an diantarannya: 
1) Bersiwak sebelum membaca Al-Qur‟an 
Al-Qur‟an menganjurkan (sunnat) orang yang 
membacannya mensucikan dan memuliakannya. Orang yang 
membacanya disunnatkan terlebih dahulu bersiwak. Ini termasuk 
karakteristik Al-Qur‟an. Sabda nabi saw : “Sesunggunya mulutmu 
adalah lalu lintas Al-Qur‟an. Maka segarkan ia dengan siwak”. 
(HR.Ibn Majah dan Al-Bazzar). Maka dari itu ketika membaca Al-
Qur‟an dalam islam disunnah/ dianjurkan untuk membersihkan 
mulut terlebih dahulu agar terhidar dari hal-hal yang dapat 
mengganggu dalam kegiataan membaca Al-Qur‟an. 
2) Menghadap kiblat 
Islam menganjurkan orang yang membaca Al-Qur‟an 
menghadap kiblat. Karakteristik ini berdasarkan sabda Nabi: 
“Sebaik-baiknya masjlis adalah yang menghadap kiblat.”[HR.Ath 
Tabrani] (Al-albani, 2004: 1124) 
Duduk membaca Al-Qur‟an, dianjurkan dengan sikap 
khusyu‟, tenang dan sopan. Selain dengan sikap duduk, membaca 
Al-Qur‟an boleh sambil berdiri, berbaring di tempat tidur atau 
dalam posisi bagaimana saja yang diperbolehkan. Semua cara 
tersebut tidak ada yang dianggap lebih utama. Ia mendapat pahala 
karena merupakan sebaik-baiknya dzikir ilahiyyah. 
  Firman-Nya: 
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“Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambal berdiri atau 
duduk atau dalam keadaan berbaring”(QS.Ali Imran [3]:191) 
(Depag RI, 2009: 50). 
Dari Aisyah ra berkata: “Rasulullah saw membaca Al-
Qur‟an , sedang kepalannya di pangkuanku”(HR.Sahihain). 
Dalam beberapa ayat maupun hadist tersebut menjelaskan 
bahwasannya di dalam membaca Al-Qur‟an boleh dalam keadaan 
duduk, berbaring dan disunahkan menghadap kiblat. 
3) Memilih tempat yang suci 
Orang yang membaca Al-Qur‟an dianjurkan memiliki 
tempat yang bersih dan suci. Menurut penulis al-itqan, tempat suci 
yang paling utama untuk membaca Al-Qur‟an adalah masjid. 
Sedang menurut Imam Nawawi membaca Al-Qur‟an dijalan raya 
boleh dan tidak makruh asalkan tidak mengganggu orang yang 
lewat. Kebolehan ini berdasarkan pada riwayat Abu Dawud bahwa 
Abu ad-Darda pernah mendapati Nabi saw membaca Al-Qur‟an  di 
jalan, yang dilarang nabi adalah membaca Al-Qur‟an dalam 
keadaan ngantuk, karena kemungkinan besar akan terjadi 
kesalahan dalam membaca. 
4) Suci dari Hadast  
Seorang yang sedang junub dan haid tidak diperbolehkan 
membaca Al-Qur‟an, namun boleh membaca dalam hati dan 
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memandang mushaf, tetapi tidak menyentuhnya. Orang yang 
membaca Al-Qur‟an  harus suci dari hadas besar. 
Orang yang berhadas besar atau kecil haram menyentuh 
mushaf Al-Qur‟an, kecuali melambari dengan sesuatu. Dalil 
mengenai keistimewaan ini diriwayatkan oleh Imam Malik dalam 
al-Muwaththa’.bahwa rasulullah saw menulis didalam kitab Al-
Qur‟an  untuk Amr bin Hazan: “Hendaklah tidak menyentuh Al-
Qur‟an  kecuali orang yang suci.” 
Hadist Ini diriwayatkan oleh ad-Daruquthni bahwasannya 
Umar bin Khatab pada waktu belum masuk islam dilarang oleh 
saudara perempuannya, katanya: “Sesungguhnya kamu kotor tidak 
boleh menyentuh (Al-Qur‟an) kecuali orang-orang yang suci.” 
Dapat disimpulkan bahwasannya didalam membaca Al-Qur‟an 
disunahkan untuk suci dari hadast dan najis dalam artian orang 
yang tidak suci tidak diperbolehkan untuk meyentuh mushaf Al-
Qur‟an. 
5) Membaca Ta‟awudz dan Basmalah 
Sebelum membaca Al-Qur‟an, disunatkan membaca 
Ta’awudz. Keistimewaan ini sebagaimana ditegaskan dalam firman 
Allah: 
 
“Apabila kamu  membaca Al-Qur‟an hendaklah kamau meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.”(QS.An-Nahl 
[16]:98) (Depag RI, 2009:267). 
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Membaca Ta‟awudz disunatkan pula pada rakaat shalat 
sebelum membaca ayat atau surat Al-Qur‟an. Kesunatan ini 
sebagaimana anjuran membaca basmallah pada awal setiap rakaat 
shalat, selain pada surat Baqarah. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sebelum membaca Al-
Qur‟an disunahkan untuk membaca Ta’awudz dan membaca 
basmallah agar terhindar dari godaan setan. 
6) Tadabbur 
Orang yang membaca Al-Qur‟an dituntut mentadabburi dan 
memahaminya. Ini penting karena Allah menurunkan Al-Qur‟an 
untuk tadabbur dan dzikir. Firman Allah: 
 
“Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran 
(QS.Shad [38]:29) (Depag RI, 2009:455) 
 
 Ali bin abu thalib berkata; “Orang yang membaca Al-
Qur‟an namun tidak mentaddaburinya, maka tidak ada kebaikan 
baginnya.” 
Dapat diambil kesimpulan bahwa Al-Qur‟an diturunkan 
sebagai pedoman dan pengajaran maka dari itu disunahkan untuk 
membaca sekaligus mentadaburi supaya manusia mendapat 
pelajaran. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam 
tadarus (membaca) Al-Qur‟an terdapat beberapa etika atau adab yang 
perlu diperhatikan diantaranya; (1) Bersiwak sebelum membaca Al-
Qur‟an, dalam islam disunnah/ dianjurkan untuk membersihkan mulut 
terlebih dahulu agar terhidar dari hal-hal yang dapat mengganggu 
dalam kegiataan membaca Al-Qur‟an; (2) Menghadap kiblat, islam 
menganjurkan orang yang membaca Al-Qur‟an menghadap kiblat; (3) 
Memilih tempat yang suci; (4) Suci dari Hadast maupun najis; (5) 
Disunahkan membaca Ta‟awudz dan Basmalah terlebih dahulu; (6) 
Tadabbur dalam artian orang yang membaca Al-Qur‟an dituntut 
mentadabburi dan memahaminnya. 
Sedangkan menurut Imam Nawawi (1996: 79-93) seorang 
pembaca Al-Qur‟an harus mengerti dan memahami bahwa dia 
bermunajat kepada Allah SWT. Berikut adab-adab dalam membaca 
Al-Qur‟an : 
1) Menggosok gigi terlebih dahulu 
Selayaknya seorang Qari‟ (pembaca) jika akan membaca 
Al-Qur‟an membersihkan giginya terlebih dahulu, baik dengan 
cara bersiwak (memakai kayu arak) atau cara lain. 
2) Suci dari hadas besar dan kecil 
Sebaiknya membaca Al-Qur‟an itu dalam keadaan suci 
(dari hadas kecil). Jika ada yang membaca Al-Qur‟an dalam 
keadaan berhadas kecil maka menurut ijmak atau kesepakatan 
umat islam hal itu diperbolehkan. Sementara itu, seseorang yang 
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sedang junub atau haid diharamkan untuk membaca Al-Qur‟an, 
sedikit ataupun banyak, yang diperbolehkan baginnya ialah 
meresapi bacaan Al-Qur‟an tanpa melafalkan dengan lidahnya . 
Boleh juga bagi yang junub dan haid itu untuk melihat Mushhaf 
dan membacannya dengan hati tanpa gerak lidah. 
3) Bila sedang junub dan menstruasi  
Sebagai ganti membaca Al-Qur‟an, umat islam sepakat 
untuk membolehkan yang sedang berhadas junub dan haid untuk 
membaca tasbih, tahmid, tahlil, takbir, shalawat pada Nabi 
Muhammad SAW dan dzikir lainnya. 
4) Di tempat yang bersih 
Sebaiknya membaca Al-Qur‟an itu di tempat yang suci dan 
bersih. Karena itu mayoritas ulama memilih masjid sebagai tempat 
untuk membaca Al-Qur‟an. 
5) Menghadap kiblat 
Disunnatkan menghadap kiblat ketika membaca ayat-ayat 
Al-Qur‟an di luar Shalat. Hal itu didasarkan pada hadist Rasulullah 
SAW yag berbunyi “sebaik-baiknya tempat beribadah adalah 
menghadap kiblat. Pembaca Al-Qur‟an juga diharapkan duduk 
dengan tenang, penuh karisma, seraya menundukkan kepala. 
Duduk seperti seorang murid di hadapan gurunya. Inilah sikap 
yang paling mulia dan sempurna.  
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6) Membaca isti‟adzah 
Jika seseorang akan membaca Al-Qur‟an, maka hendaklah 
membaca Isti’adzah (memohon perlindungan Allah SWT), yaitu 
mengucapkan A’udzu billahi min al-syaythan al-rajim (Aku 
berlindung kepada Allah dari gangguan setan yang terkutuk). 
Menurut sebagian ulama salaf, membaca Isti’adzah dilakukan 
setelah membaca Al-Qur‟an berdasarkan firman Allah SWT 
“Apabila kamu (telah) membaca Al-Qur‟an, hendaklah memohon 
perlindungan kepada Allah dari gangguan setan yang terkutuk” 
(QS.Al-Nahl:98). 
7) Membaca basmalah 
Seyogianya selalu membaca basmalah setiap sebelum 
membaca surah selain surah Bara‟ah (Al-Tawbah). Karena menurut 
ulama, basmalah itu termasuk ayat Al-Qur‟an . Ian bahkan tertulis 
di tengah-tengah surah Al-Qur‟an. Basmalah, seperti yang kita 
bsaksikan Bersama, tertulis pada setiap awal surah selain Bara‟ah 
(Al-Tawbah). Jika seseorang membacanya berarti ia menetapkan 
membaca Al-Qur‟an, dan apabila tidak membacanya, ia dinilai 
telah meninggalkan sebagian Al-Qur‟an. 
8) Khusyuk membaca dan merenungi maknanya 
Jika telah membaca Al-Qur‟an, maka hendaklah ia 
mengkhusyukan perhatiannya, disamping memikirkan makna ayat 
yang dibaca. Itulah hikmah atau faedah yang paling dicari dari 
membaca Al-Qur‟an. Dengan cara khusyuk membaca diikuti usaha 
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menyingkap maknanya, maka lapanglah dada dan tersinari hati 
pembaca. 
9) Jangan membaca terlalu cepat 
Membaca Al-Qur‟an terlalu cepat dilarang keras. 
Diutarakan oleh Abdullah bin Mas‟ud r.a bahwa seorang laki-laki 
pernah mengatakan kepadannya: “Sesungguhnya aku membaca Al-
Mufashshal dalam satu rakaat”. “Maka berkatalah Abdullah bin 
mas‟ud r.a. “Anda membacannya terlalu cepat secepat membaca 
syair (seperti menggigau), sesungguhnya banyak kaum yang 
membaca Al-Qur‟an hanya sampai ditulang selangka, padahal jika 
sampai pada hati dan meresap padannya itu pasti bermanfaat” 
(HR.Bukhari dan Muslim). 
10) Membaca dengan melihat mushaf 
Membaca Al-Qur‟an dengan melihat mushaf itu lebih baik 
dan utama daripada lewat hafalan, karena melihat mushaf sendiri 
termasuk ibadah dalam islam. Sehingga terkumpullah keutamaan 
membaca dan melihat mushaf. Al-Ghazali bahkan menulis dalam 
Al-Ihya-nya bahwa kebanyakan sahabat Rasulullah SAW suka 
membaca Al-Qur‟an lewat mushaf dan tidak menyukai satu hari 
berlalu tanpa melihat mushaf. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa didalam 
kegiatan tadarus (membaca) Al-Qur‟an terdapat beberapa etika atau 
adab yang perlu diperhatikan antara lain seperti menggosok gigi 
terlebih dahulu, dalam keadaan suci dari hadast besar dan kecil, tidak 
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dalam keadaan junub dan menstruasi, ditempat yang bersih yaitu suci 
dari hadast maupun najis, disunnahkan menghadap kiblat, diawali 
dengan membaca basmallah, khusyuk saat membaca dan merenungi 
maknannya, tidak terlalu cepat membacannya, membaca dengan 
melihat mushaf agar terhindar dari kesalahan dalam membaca dan 
sesuai dengan makharijul hurufnya. 
Dalam buku Studi Ilmu-ilmu Al-Qur‟an , Al-Qattan (1996: 269-
274)  menyebutkan beberapa adab membaca Al-Qur‟an diantarannya 
adalah; (1) Membaca Al-Qur‟an sesudah  berwudhu karena ia termasuk 
zikir yang paling utama, meskipun boleh membacannya bagi orang 
yang berhadas; (2) Membacanya ditempat yang bersih dan suci, untuk 
menjaga keagungan membaca Al-Qur‟an; (3) Membacanya dengan 
Khusyuk, tenang dan penuh hormat; (4) Bersiwak (membersihkan 
mulut) sebelum mulai membaca; (5) Membaca Ta‟awwudz; (6) 
Membaca basmallah pada permulaaan setiap surah, kecuali surat Al-
Baqarah, sebab basmalah termasuk salah satu ayat Al-Qur‟an menurut 
pendapat yang kuat; (7) Membacanya dengan Tartil yaitu dengan 
bacaan yang pelan-pelan dan terang serta memberikan kepada setiap 
huruf akan haknya seperti membaca Panjang dan idgham; (8) 
Memikirkan Ayat-ayat yang dibacannya, yaitu dengan 
mengkonsentrasikan hati untuk memikirkan makna yang terkandung 
dalam ayat-ayat yang dibacanya dan berinteraksi kepada setiap ayat 
dengan segenap perasaan dan kesadaranya baik ayat itu berisikan doa, 
istighfar maupun Azab; (9) Meresapi makna dan maksud ayat-ayat Al-
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Qur‟an; (10) Membaguskan suara dengan membaca Al-Qur‟an, namun 
Qur‟an ini tidak sampai melewati tenggorokan mereka, atau leher 
mereka; (11) Mengeraskan bacaan Al-Qur‟an, karena membacannya 
dengan suara jahar lebih utama. Disamping itu, juga dapat 
membangkitkan semangat dan gelora jiwa untuk lebih banyak 
beraktifitas, memalingkan pendengaran kepada bacaan Qur‟an dan 
membawa manfaat bagi para pendengar serta mengkonsentrasikan 
segenap perasaan untuk lebih jauh memikirkan, memperhatikan dan 
merenungkan ayat-ayat yang dibaca itu. Tetapi bila dengan suara Jahar 
itu di khawatirkan timbul rasa riya, atau akan mengganggu orang lain, 
seperti menggaggu orang yang sedang shalat, maka membaca Qur‟an 
dengan suara rendah adalah lebih utama. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa didalam 
melakukan kegiatan tadarus (membaca Al-Qur‟an) perlu diperhatikan 
adab atau etika antara lain seperti membaca Al-Qur‟an sesudah 
berwudhu, membacannya ditempat yang bersih dam suci, 
membacannya dengan khusyuk tenang dan penuh hormat, bersiwak 
(membersihkan mulut) sebelum mulai membaca, disunnahkan 
membaca taawwudz dan membaca basmallah terlebih dahulu, 
membacannya dengan tartil, memikirkan ayat-ayat yang dibacannya, 
meresapi makna dan maksud ayat-ayat Al-Qur‟an, membaguskan suara 
saat membaca Al-Qur‟an, mengeraskan bacaan Al-Qur‟an . 
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f. Keutamaan Intensitas Tadarus Al-Quran 
Tadarus Al-Qur‟an adalah membaca ayat firman Allah SWT 
yang dilakukan oleh umat muslim sebagai pedoman hidupnya. Oleh 
karena itu segala yang ada hakikatnya telah tertuang di dalamnya, 
sehingga tugas manusia adalah mempelajari, memahami serta 
menghayati. Kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-sehari. 
Manusia harus membaca dan mendengarkan seruan-seruan Al-Qur‟an, 
karena dengan begitu ia akan memperoleh keuntungan. Adapun untuk 
memberikan semangat belajar Al-Qur‟an, tentunya sangat penting 
mengetahui beberapa keutamaan  membaca Al-Qur‟an, diantarnya 
yaitu: 
a) Orang yang membaca Al-Qur‟an, akan memperoleh masuk syurga 
dikumpulkan bersama malaikat. Dalam sabda Rasulullah SAW 
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah r.a. sebagai berikut 
 
Artinya :“Dari abi Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW bersabda: 
“Tidaklah berkumpul suatu kaum di salah satu rumah Allah SWT 
untuk membaca kitab Allah SWT dan mempelajarinya, melainkan 
pasti turun pada mereka ketenangan, mereka diliputi oleh rahmat, 
dikerumunikat, dan disebut-sebut oleh Allah SWT di depan para 
malaikat sebagai orang-orang yang dekat di sisinya.” [HR. 
Muslim] (Subhan, 2003: 582) 
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b) Orang yang membaca Al-Qur‟an, akan memperoleh syafaat di hari 
kiamat. Dalam sabda Rasulullah SAW: 
 
 ِهيلٙع ُالله ى ّٙلٙص ُالله ُلْوُسٙر ُتْعِمٙس:ٙلٙق ُهْنٙع ُالله ىِضٙر ةٙماُٙمأ يِبٙأ ْنٙع
 ِةٙم اٙيِقْلا ٙمْوٙي ىِْتأٙي ُهٙنٍٕ اٙف ٙنٙأُْرقلا اْوُءٙرْقِا:ُلْوٙقٙي ٙمٙلٙسٙو
)ملسم هاور(ِهِباٙحْصِلااًعْيِفٙش 
Artinya: Dari Abu Umamah R.A. berkata : Saya pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bacalah Al-Qur‟an, karena Al-Qur‟an 
itu akan datang pada hari kiamat sebagai penolong bagi para 
pembacanya” [HR. Muslim] (Muslich Shabir, 2001:77). 
c) Orang yang membaca Al-Qur‟an akan memperoleh kebaikan dan 
pahala yang   berlipat. Dalam sabda Rsulullah SAW: 
 
Artinya : Dari Aisyah r.a. Dia berkata : “Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Orang yang pandai membaca Al-Qur‟an itu akan 
bersama para rasul yang mulia. Adapun orang yang lemah dan 
terlekat-lekat (gagap) ketika membaca Al-Qur‟an dan dia memang 
berkeinginan untuk membaca Al-Qur‟an maka dia berhak 
mendapat dua pahala” [HR. Bukhari dan Muslim] (Muslich Shabir, 
2001:78). 
 
d) Orang yang membaca Al-Qur‟an, dimuliakan Allah SWT. Dalam 
sabda Rasulullah SAW :   
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Artinya: Umar bin Al-Khattab ra. berkata, Sesungguhnya Nabi 
Muhammad SAW pernah bersabda, “Allah SWT akan memuliakan 
orang-orang dengan Al-Qur‟an dan merendahkan orang-orang 
yang lain dengannya pula” (HR.Muslim). {Muslich Shabir, 
2001:78}. 
e) Menjadi manusia yang terbaik, "Dari Utsman bin 'Affan rad, dari 
Nabi saw, beliau bersabda: 
 
 
 
Sebaik-baik kamu adalah orang yang mempelajari Al Qur‟an dan 
mengajarkannya."(HR. Al-Bukhari) (Abdillah ibn ahmad ibn 
hanbal,2009:3) 
f) Kenikmatan yang tiada bandingnya: “Dari Abdullah bin Umar RA, 
dari Nabi, beliau bersabda: 
 
Tidak boleh ghibthah (menginginkan sesuatu yang dimiliki orang 
lain) kecuali dalam dua hal: (pertama) orang yang diberikan Allah 
SWT keahlian tentang Al-Qur`an, maka dia melaksanakannya 
(membaca dan mengamalkannya) malam dan siang hari. Dan 
seorang yang diberi oleh Allah SWT kekayaan harta, maka ia 
infakkan sepanjang hari dan malam."(Muttafaqunalaih) 
(Muhammad Iqbal Ahmad Gazali, 2010:3) 
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Dapat disimpulkan bahwasannya keutamaan intensitas tadarus 
(membaca) al-quran diantarannya orang yang membaca Al-Qur‟an 
akan memperoleh masuk syurga dikumpulkan bersama malaikat,orang 
yang membaca Al-Qur‟an, akan memperoleh syafaat di hari kiamat, 
orang yang membaca Al-Qur‟an akan memperoleh kebaikan dan 
pahala yang berlipat, orang yang membaca Al-Qur‟an, dimuliakan 
Allah SWT. Dengan demikian orang yang memiliki intensitas tadarus 
Al-quran yang tinggi menandakan adannya semangat belajar Al-
Qur‟an. Inilah sebagian dari anjuran dan keutamaan membaca Al-
Qur`an, dan yang perlu diingat bahwa pahala membaca Al-Qur‟an 
diperoleh bagi siapa pun yang membacanya, walau tidak memahami 
makna dan tafsirnya. Kendati demikian kalau bisa memahaminya 
pahalanya tentu lebih baik dan lebih banyak pahalanya. 
g. Pentingnya Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Al-Qur‟an yang merupakan pedoman dan pegangan umat 
muslim, tentu saja kita sebagai muslim wajib hukumnya untuk 
membaca dan memahami Al-Qur‟an agar kita bisa lebih mendekatkan 
diri kepada Allah SWT. Untuk itu terdapat beberapa pentingnya 
intensitas tadarus Al-Qur‟an diantarannya sebagai berikut: 
1. Mempermudah dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar 
Dengan adannya sebuah rutinitas berarti memiliki 
keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan, dalam hal 
ini adalah  tadarus (membaca) Al-Qur‟an, maka dari itu dengan 
adannya rutinitas dalam tadarus (membaca) Al-Qur‟an, maka yang 
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akan terjadi pada diri seseorang akan lebih mudah dalam membaca 
Al-Qur‟an dengan baik dan benar. 
Sebagaimana diketahui bahwa membaca Al-Qur‟an sesuai 
kaidah-kaidah ilmu tajwid akan sangat membantu mengembalikan 
keseimbangan jiwa manusia, karena pada saat itu sesungguhnya dia 
sedang bekerja untuk mengatur peredaran nafas yang selanjutnya 
dapat menjadikan berkurangnya perasaan resah dan gelisah yang 
dia alamai dalam jumlah yang cukup besar. Pada saat bersamaan, 
pergerakan otot-otot mulut yang bekerja menyesuaikan bacaan 
yang baik dan benar itu dapat mengurangi beban yang dirasakan 
dan menjadikan otak dapat bekerja kembali secara dinamis (Sa‟ad, 
2008:99). Oleh karena itu, dengan adannya rutinitas dalam artian 
sering membaca Al-Qur‟an akan sangat efektif dalam 
mempermudah dalam membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, 
karena didalam kehidupan sehari-harinnya sudah tertanamkan 
sebuah kebiasaan sehingga akan mudah dalam tadarus (membaca) 
Al-Qur‟an. 
2. Mempermudah dalam menghafal ayat Al-Qur‟an 
Tadarus Al-Qur‟an secara rutin dapat meningkatkan daya 
ingat dan fungsi kerja otak kita salah satunnya yaitu menghafal Al-
Qur‟an, sebab Al-Qur‟an merupakan kumpulan wahyu yang 
sempurna yang dapat menenangkan jiwa, meningkatkan keyakinan 
dan menyeimbangkan hidup manusia. Tadarus (membaca) Al-
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Qur‟an secara rutin dan berulang-ulang akan memindahkan surat-
surat yang telah dihafal dari otak kiri ke otak kanan. Diantara 
karakteristik otak kiri adalah menghafal dengan cepat, tetapi cepat 
lupannya. Adapun karakteristik otak kanan adalah daya ingat yang 
memerlukan jangka waktu yang cukup lama guna memasukkan 
memori kedalamnya, namun ia juga mampu menjaga ingatan yang 
telah dihafal dalam jangka wakti yang cukup lama (Bahirul Amali, 
2012:154).  
Untuk memiliki hafalan Al-Qur‟an yang cukup banyak, 
maka perlu manajemen pengulangan tersendiri untuk menjaga 
hafalnnya. Oleh karena itu, dengan adannya rutinitas dalam artian 
sering dan banyak membaca Al-Qur‟an akan sangat efektif dalam 
rangka mematangkan dan menguatkan hafalan. Sebagaimana sabda 
rasululah saw, “Perumpamaan Al-Qur‟an bagi seseorang yang 
selalu mengulang hafalannya dengan membacannya pada malam 
dan siang adalah seperti seseorang yang memiliki seekor unta. Jika 
mengikatnya berarti memeliharannya, jika melepaskan ikatannya, 
ia akan pergi, begitu juga teman Al-Qur‟an.”[HR.Bukhori, Muslim, 
dan Abu Hibban] (Bahirul Amali, 2012:158) 
3. Mengetahui ayat-ayat mutasyabihat 
Ketika jumlah bacaan kita semakin banyak, maka seorang 
pembaca Al-Qur‟an akan merasa kesulitan dalam membedakan dan 
mengusai ayat-ayat tersebut jika mereka tidak memperhatikan 
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perbedaan antara ayat-ayat mutasyabihat (Bahirul Amali, 
2012:149). Dengan adannya sebuah rutinitas berarti memiliki 
keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan, dalam hal 
ini adalah  tadarus (membaca) Al-Qur‟an, maka dari itu dengan 
adannya rutinitas dalam tadarus (membaca) Al-Qur‟an, maka yang 
akan terjadi pada diri seseorang akan lebih mudah dalam 
mengetahui ayat-ayat mutasyabihat, karena didalam kehidupan 
sehari-harinnya sudah tertanamkan sebuah rutunitas dalam tadarus 
Al-Qur‟an sehingga mereka akan lebih mudah mengetahui ayat-
ayat mutasyabihat didalam Al-Qur‟an. 
4. Membersihkan penyakit hati 
Pentingnya tadarus Al-Qur‟an dapat membersihkan 
penyakit hati, yang dimaksud dengan penyakit hati adalah penyakit 
yang bersifat batiniyah atau rohaniyah. Seperti, menuruti hawa 
nafsu, tamak, iri, dengki, pengaruh godaan setan, perbuatan jahat 
dan penyakit hati lainnya, karena memang Al-Qur‟an adalah kitab 
yang diturunkan Allah kepada nabi Muhammad agar menjadi 
petunjuk sekaligus peringatan bagi hamba-hambanya dan juga 
sebagai penawar untuk penyakit hati (Sa‟ad, 2008:98). Dengan 
membaca Al-Qur‟an, penyakit hati secara perlahan dapat 
dibersihkan. Sebagaimana diterangkan dalam firman Allah swt: 
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 “Dan kami turunkan dari Al-Qur‟an suatu yang menjadi penawar 
dan rahmat bagi orang-orang yang beriman, dan Al-Qur‟an itu 
tidaklah menambah kepada orang-orang yang dzalim selain 
kerugian.” [Al-Isra:82] (Depag RI, 2009:282) 
Maka dari itu dengan adannya rutinitas dalam tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an, maka yang akan terjadi pada diri seseorang 
akan terhindar dari penyakit hati yang bersifat batiniyah atau 
rohaniyah. Seperti, menuruti hawa nafsu, tamak, iri, dengki, 
pengaruh godaan setan, perbuatan jahat dan penyakit hati lainnya, 
karena orang yang sudah memiliki rutinitas dalam membaca Al-
Qur‟an maka didalam jiwannya tidak hanya membaca namun akan 
tergerak untuk mentadaburi Al-Qur‟an, sehingga didalam diri 
seseorang tersebut timbul pribadi yang lebih baik yang mana akan 
terhindar dari segala penyakit hati. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya pentingnya 
intensitas tadarus Al-Qur‟an diantarannya; (1) Mempermudah dalam 
membaca Al-Qur‟an dengan baik dan benar, karena didalam kehidupan 
sehari-harinnya sudah tertanamkan sebuah kebiasaan sehingga akan 
mudah dalam belajar tadarus (membaca) Al-Qur‟an; (2) 
Mempermudah dalam menghafal ayat Al-Qur‟an, karena dengan 
adannya rutinitas dalam artian sering dan banyak membaca Al-Qur‟an 
akan lebih efektif dalam rangka mematangkan dan menguatkan 
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hafalan; (3) Mengetahui ayat-ayat mutasyabihat, dengan adannya 
rutinitas dalam tadarus (membaca) Al-Qur‟an, maka yang akan terjadi 
pada diri seseorang akan lebih mudah dalam mengetahui ayat-ayat 
mutasyabihat, karena didalam kehidupan sehari-harinnya sudah 
tertanamkan sebuah rutunitas dalam tadarus Al-Qur‟an sehingga 
mereka akan lebih mudah mengetahui ayat-ayat mutasyabihat didalam 
Al-Qur‟an;  (4) Membersihkan penyakit hati, yang dimaksud dengan 
penyakit hati adalah penyakit yang bersifat batiniyah atau rohaniyah. 
Orang yang sudah memiliki rutinitas dalam membaca Al-Qur‟an maka 
didalam jiwannya tidak hanya membaca namun akan tergerak dalam 
mentadaburi Al-Qur‟an, sehingga didalam diri seseorang tersebut 
timbul pribadi yang lebih baik yang mana akan terhindar dari segala 
penyakit hati. 
2. Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
a. Pengertian Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Motivasi berasal dari  bahasa inggris motive, dan bahasa latin 
movere yang berarti dorongan yang terarah kepada pemenuhan 
kebutuhan psikis atau rohaniah (Nana, 2009:61). Mc.Donald dalam 
Haryu (2012:259), motivation is an energy change within the person 
characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction. 
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai denagn timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.  
Rohmalia (2015:127) memaparkan bahwa motivasi adalah 
keseluruhan dorongan, keinginan, kebutuhan, dan daya yang sejenis 
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yang menggerakkan perilaku seseorang. Dalam arti yang lebih luas, 
motivasi diartikan sebagai pengaruh dari energi dan arahan terhadap 
perilaku yang meliputi; kebutuhan, minat, sikap, keinginan, dan 
perangsang (incentives).  
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) 
seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Motivasi juga diartikan sebagai serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 
dan ingin melakukan sesuatu (Sardiman, 2011:75). Sementara  
menurut Noer (205:241) dalam kegiatan belajar, motivasi dapat 
dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yang 
meimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari 
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiata belajar 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat 
tercapai.  
Menurut Cronbach dalam Lilik (2015:16) learning is shown by 
change in behavior as a result of experience. Menurutnya belajar 
sebagai sesuatu aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari pengalaman. Oemar (2008:154) mendefinisikan 
belajar adalah perubahan perilaku yang relative mantap berkat latihan 
dan pengalaman. Sedangkan Rohmalia (2015:17) mendefinisikan 
bahwa belajar merupakan kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh 
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri sendiri, 
baik dalam bentuk sikap dan nilai yang positif. Nana (2000:28) 
61 
 
 
mendefinisikan belajar sebagai suatu proses yang ditandai dengan 
adannya peruabahan pada diri seseorang. 
Belajar adalah suatu proses yang memiliki tiga ciri yaitu ; (1) 
proses tersebut membawa perubahan baik actual maupun potensial, (2) 
perubahan itu pada pokoknya adalah didapatkannya kecakapan baru, 
dan (3) perubahan itu terjadi karena usaha/degan segaja (Sumadi dalam 
Nyayu, 2014:50). Howard L. Kingskey dalam Syaiful Bahri (2002:13) 
mengatakan bahwa learning is the process by which (in the broader 
sense) is originated or changed through practice or training. Belajar 
adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau 
diubah melalui praktek atau latihan.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
motivasi merupakan dorongan yang datang dari dalam dirinya untuk 
mendapatkan kepuasan yang diinginkan atau dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu, serta mengembangkan 
kemampuan dan keahlian guna menunjang dan menigkatkan 
prestasinnya. Sedangkan belajar adalah suatu proses perubahan pada 
individu sebagai hasil dari pengalaman individu tersebut dalam 
interaksinya dengan lingkungan, dan perubahan tersebut berbentuk 
perubahan dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik.    
Setelah mengetahui pengertian motivasi dan belajar dapat 
disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan suatu proses 
perubahan pada individu sebagai hasil dari pengalaman individu 
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tersebut dalam interaksinya dengan lingkungan, dan perubahan 
tersebut berbentuk perubahan dari segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Seorang yang memiliki motivasi yang tinggi untuk 
belajar, ia akan memiliki kemudahan dalam proses belajar dan 
akhirnya akan mendapat hasil yang maksimal didalam belajarnya. 
Hasil belajar akan meningkat jika motivasi belajar bertambah. Didalam 
proses belajar guru perlu memperhatikan peserta didik, apa saja yang 
dapat mendorong peserta didik lebih tergerak dan bersemangat lagi 
dalam belajar. Karena motivasi ini akan berpengaruh pada hasil yang 
diperoleh peserta didik. 
Mata pelajaran Qur‟an Hadist adalah salah satu mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang menekankan pada kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an dan hadist, serta pemahaman hafalan 
terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an dan mengaitkannya 
dalam kehidupan sehari-hari (KMA,2014:43). 
Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengertian motivasi belajar Qur‟an Hadist adalah kondisi psikologis 
seseorang yang mendorong seseorang itu memiliki kemampuan 
membaca dan menulis Al-Qur‟an dan hadist, serta pemahaman hafalan 
terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur‟an dan mengaitkannya 
dalam kehidupan sehari-hari, agar pemahaman mengenai Al-Qur‟an 
dan Hadist sebagai sumber ajaran agama islam dapat dilaksanakan 
sesuai tujuan yang akan dicapai baik itu berdasarkan kemampuan dari 
dalam individu maupun dari luar  individu itu sendiri. 
63 
 
 
b. Indikator Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah (2007:23) dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: (1) Adanya hasrat dan keinginan 
berhasil; (2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar; (3) 
Adanya harapan dan cita-cita masa depan; (4) Adanya penghargaan 
dalam belajar; (5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar; (6) 
Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan 
peserta didik dapat belajar dengan baik.  
Menurut Sardiman (2011: 83), yakni siswa yang memiliki 
motivasi ditandai dengan beberapa hal berikut: 1) Tekun menghadapi 
tugas, maksudnya siswa belajar secara terus menerus dalam kurun 
waktu yang lama serta tidak akan berhenti jika tugasnya belum selesai. 
2) Ulet menghadapi kesulitan, yaitu siswa tidak mudah putus asa 
dalam mengerjakan tugas agar dapat berprestasi sebaik mungkin. 3) 
Menunjukan minat terhadap berbagai macam masalah, misalnya siswa 
kritis terhadap permasalahan yang terjadi disekitarnya. 4) Lebih senang 
bekerja mandiri, lebih menyukai untuk mengerjakan tugas sendiri tidak 
melihat jawaban teman. 5) Dapat mempertahankan pendapatnya. 6) 
Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini. Apabila pada diri 
siswa terdapat beberapa ciri tersebut, artinya siswa memilliki motivasi 
belajar yang baik. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwasannya 
siswa yang memiliki motivasi belajar Qur‟an Hadist ditandai dengan 
beberapa indikator diantaranya; tekun menghadapi tugas, tidak mudah 
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putus asa dalam mengerjakan tugas, lebih menyukai untuk 
mengerjakan tugas sendiri, dapat mempertahankan pendapatnya, 
ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi kegiatan, 
rasa ingin tahu yang tinggi, adanya keinginan berhasil dalam belajar 
serta adanya harapan dan cita-cita masa depan dalam melaksanakan 
kegiatan belajar Qur‟an Hadist, baik kemampuan itu dari dalam 
individu maupun dari luar individu itu sendiri. 
c. Prinsip-Prinsip Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas 
belajar seseorang. Tidak ada seorangpun yang belajar tanpa motivasi. 
Tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar peranan 
motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip motivasi dalam belajar 
tidak hanya sekadar diketahui, tetapi harus diterangkan dalam aktivitas 
belajar mengajar.  
Rohmalia (2015:129) mengemukakan ada beberapa prinsip 
motivasi dalam belajar diantarannya: 
1) Motivasi sebagai dasar penggerak yang mendorong aktivitas 
belajar, seseorang melakukan aktivitas belajar karena ada yang 
mendorongnya. Motivasilah sebagai dasar pengeraknya yang 
mendorong seseorang untuk belajar. 
2) Motivasi Intrinsik lebih utama daripada motivasi ekstrinsik dalam 
belajar, efek yang timbul dari pemberian motivasi ekstrinsik adalah 
menyebabkan ketergantungan anak didik terhadap segala sesuatu 
diluar dirinnya, dan menyebabkan anak kurang percaya diri. 
65 
 
 
3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada motivasi berupa 
hukuman, motivasi pujian diberikan ketika peserta didik 
memperoleh sesuatu yang baik dan motivasi hukuman diberikan 
kepada anak didik untuk memberhentikan perilaku negatif anak 
didik.  
4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar, 
kebutuhan yang tak bisa dihindari oleh anak didik adalah 
keinginannya untuk menguasai sejumlah ilmu pengetahuan. Oleh 
karena itulah anak didik belajar. Anak didik giat belajar untuk 
memenuhi kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya 
terhadap sesuatu. 
5) Motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar, anak didik 
yang mempunyai motivasi dalam belajar selalu yakin dapat 
menyelesaikan setiap pekerjaan yang dilakukan. Dia yakin bahwa 
belajar bukanlah kegiataan yang sia-sia. 
6) Motivasi melahirkan prestasi belajar, dari berbagai macam hasil 
penelitian selalu menyimpulkan bahwa motivasi mempengaruhi 
prestasi belajar. Tinggi rendahnya motivasi selalu dijadikan 
indikator baik buruknya prestasi belajar seseorang anak didik. 
Sedangkan prinsip prinsip motivasi belajar menurut Oemar 
(2003:163-166) diantarannya: 
a) Pujian lebih efektif daripada hukuman. Hukuman bersifat 
menghentikan suatu perbuatan, sedangkan pujian bersifat 
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menghargai apa yang telah dilakukan. Oleh karena itu pujian lebih 
besar nilainya bagi motivasi belajar murid. 
b) Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat 
dasar) yang harus mendapat pemuasan. Kebutuhan-kebutuhan itu 
menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang berbeda. Para siswa 
yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif melalui 
kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan dalam 
motivasi dan disiplin. 
c) Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada 
motivasi yang dipaksakan dari luar. Kepuasan didapat oleh 
individu itu sesuai dengan ukuran yang ada didalam dirinnya 
sendiri. 
d) Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) 
memerlukan usaha penguatan (reinforcement). Apabila suatu 
perbuatan belajar mencapai tujuan, maka perbuatan itu perlu segera 
diulangi kembali beberapa menit kemudian sehingga hasilnya lebih 
mantap. 
e) Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang lain. 
Guru yang berminat tinggi dan antusias akan mempengaruhi para 
siswa sehingga mereka juga berminat tinggi dan antusias. Siswa 
yang antusias akan mendorong motivasi para siswa lainnya. 
f) Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang 
motivasi. Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hendak 
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dicapainnya, perbuatannya ke arah itu akan lebih besar daya 
dorongnnya. 
g) Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan menimbulkan 
minat yang lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang tugas-
tugas itu dipaksakan oleh guru.  
h) Pujian-pujian yang datangnya dari luar (eksternal rewards) kadang-
kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang 
sebenarnya. Berkat dorongan orang lain, misalnya untuk 
memperoleh angka yang tinggi, siswa kan berusaha lebih giat 
karena minatnya menjadi lebih besar. 
i) Minat khusus yang dimiliki  siswa berdaya guna mempelajari hal-
hal laainnya. Minat khusus yang telah dimiliki oleh siswa, 
misalnya minat bermain bola basket, akan mudah ditransferkan 
kepada minat dalam bidang studi atau dihubungkan dengan 
masalah tertentu dalam bidang studi. 
j) Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat para siswa yang 
tergolong kurang tidak ada artinnya bagi para siswa yang tergolong 
pandai. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas pada 
siswa tersebut. Oleh karena itu guru hendaknya membangkitkan 
minat para siswanya hendaknya menyesuaikan usahannya dengan 
kondisi yang ada pada mereka. 
k) Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam 
memotivasi dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari orang 
dewasa. 
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l) Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreatifitas siswa. 
Dengan Teknik mengajar tertentu, motivasi siswa dapat diarahkan 
kepada kegiatan-kegiatan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki oleh 
siswa, apabila diberi semacam hambatan, misalnya adannya ujian 
yang mendadak, peraturan sekolah, krativitasnya akan meningkat 
sehingga dia akan lolos dari hambatan itu 
m) Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa berbuat lebih baik. 
Emosi yang lemah dapat menimbulkan perbuatan yang lebih 
energetik, kelakuan yang lebih bergairah. 
n) Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustasi sehingga 
dapat menuju kepada demoralisasi, karena terlalu sulitnya tugas 
itu, para siswa cenderung melakukan hal-hal yang tidak wajar 
sebagai manifestasi dari frustasi yang terkandung didalam dirinnya. 
o) Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleransi yang 
berlainan. Ada siswa yang kegagalannya justru menimbulkan 
insentif, tetapi anak yang terlalu berhasil malahan menjadi cemas 
terhadap kemungkinan timbulnya kegagalan. Hal ini bergantung 
pada satabilitas emosi masing-masing. 
Menurut Haryu (2012:264) menyebutkan ada bebeerapa prinsip 
motivasi dalam belajar yaitu; (1) Motivasi sebagai dasar penggerak 
yang mendorong aktivitas belajar; (2) Motivasi intrinsik lebih utama 
dari pada ekstrinsik dalam belajar; (3) Motivasi berupa pujian lebih 
baik daripada hukuman; (4) Motivasi berhubungan erat dengan 
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kebutuhan dalam belajar; (5) Motivasi dapat memupuk optimism 
dalam belajar; (6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar memiliki peranan yang penting dalam kegiatan 
pembelajaran. Jika tidak ada motivasi berarti tidak ada kegiatan 
belajar. Supaya peranan  motivasi lebih optimal, maka prinsip-prinsip 
motivasi belajar tidak hanya  sekedar diketahui, namun perlu 
diterapkan dalam proses pembelajaran. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa ada beberapa prinsip-prinsip motivasi belajar 
Qur‟an Hadits yaitu  motivasi sebagai dasar penggerak yang 
mendorong seseorang untuk belajar, motivasi berupa pujian lebih baik 
daripada hukuman, motivasi dapat memupuk optimisme dalam belajar, 
motivasi melahirkan prestasi dalam belajar, dan motivasi muncul 
karena adanya tujuan.  
d. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Menurut Eva (2017:169-174) cara-cara / bentuk-bentuk 
melakukan motivasi belajar diaantarannya; (1) Dengan menggunakan 
pujian (praise) dan celaan (blame); (2) Dengan menggunakan sistem 
hadiah (reward) dan hukuman (punishment); (3) Dengan 
memperhatikan tingkat aspirasi siswa; (4) Menciptakan suasana 
kompetitif ; (5) Menciptakan suasana umpan balik (Feedback); (6) 
Dengan mengenalkan hal-hal baru; (7) Menghindari cara dan suasana 
menegangkan; (8) Menetapkan target/tujuan; (9) Dengan menciptakan 
rasa butuh belajar; (10) Memperlihatkan perilaku bermotivasi melalui 
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model; (11) Menstimulir minat siswa terhadap pengetahuan; (12) 
Mempertahankan rasa ingin tahu;  (13) Penyajian pelajaran dengan 
model yang menarik dan bervariasi;  (14) Menggunakan games dan 
simulations; (15) Harapan yang jelas (clear expectations). 
Sedangkan menurut Oemar (2003:166) menyebutkan beberapa 
cara untuk menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswa 
ialah sebagai berikut: 
1) Memberi angka 
Angka dimaksud adalah sebagai simbol atau nilai dari hasil 
aktivitas belajar anak didik. Umumnya setiap siswa ingin 
mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa angka ysng diberikan 
oleh guru. Murid yang mendapat angkanya baik, akan mendorong 
motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya murid yang 
mendapat angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat 
juga menjadi pendorong agar belajar lebih baik. Namun demikian 
semua itu harus diingat oleh guru bahwa  pencapaian angka-angka 
seperti itu belum merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belalar 
yang bermakna (Sardiman, 2001:90-93). 
2) Pujian 
Pujian adalah bentuk reinforcement yang positif dan 
sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru bisa memanfaatkan 
pujian untuk memuji keberhasilan anak didik dalam mengerjakan 
pekerjaan disekolah. Pujian diberikan sesuai dengan hasil kerja, 
bukan dibuat-buat atau bertentangan sama sekali dengan hasil kerja 
71 
 
 
anak didik (Syaiful Bahri, 2011:164). Pemberian pujian kepada 
murid atas hal-hal yang telah dilakukan dengan berhasil besar 
manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa 
puas dan senang. 
3) Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oleh 
karena itu guru harus memahami prinsip_prinsip pemberian 
hukuman. 
4) Hadiah 
Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain 
sebagai penghargaan atau kenang-kenangan/cenderamata. Hadiah 
yang diberikan kepada orang lain bisa berupa apa saja, tergantug 
dari keinginan pemberi atau bisa juga disesuaikan dengan prestasi 
yang dicapai oleh seseorang (Syaiful Bahri, 2011:159). 
Dalam dunia pendidikan cara ini dapat juga dilakukan oleh 
guru dalam batas-batas tertentu, misalnya pemberian hadiah pada 
akhir tahun kepada para siswa yang mendapat atau menunjukkan 
hasil belajar yang baik, memberikan hadiah bagi para pemegang 
sayembara atau pertandingan olahraga. 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi 
tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, 
mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan 
tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh 
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hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak 
akan menarik bagi seseorang siswa yang tidak memiliki bakat  
menggambar (Sardiman, 2001:90-93). 
5) Memberi ulangan 
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan  
ada ulangan. Oleh karena itu memberi ulangan inijuga merupakan 
sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah 
jangan terlalu sering (misalnya setiap hari) karena bisa membo- 
sankan dan bersifat rutinitis. Dalam hal ini guru harus juga terbu- 
ka maksudnya, kalau akan ulangan harus diberitahukan kepada 
siswanya.  
6) Kerja kelompok 
Dalam kerja kelompok di mana melakukan kerja sama 
dalam belajar, setiap anggota kelompok turutnya, kadang-kadang 
perasaan untuk mempertahankan nama baik kelompok menjadi 
pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar.  
7) Persaingan 
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan 
motif-motif sosial kepada murid. Hanya saja persaingan individual 
akan menimbulkan pengaruh yang tidak baik, seperti: rusaknya 
hubungan persahabatan, perkelahian, pertentangan, persaingan 
antarkelompok belajar. 
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8) Sarkasme 
Sarkasme  adalah dengan jalan mengajak para siswa yang 
mendapat hasil belajar yang kurang. Dalam batas-batas tertentu 
sarkasme dapat mendorong kegiatan belajar demi nama baiknya, 
tetapi di pihak lain dapat menimbulkan sebaliknya, karena siswa 
merasa dirinya dihina, sehingga memungkinkan timbulnya konflik 
antara murid dan guru.  
9) Penilaian  
Penilaian secara kontinu akan mendorong murid-murid 
belajar, oleh karena setiap anak memiliki kecenderungan untLik 
memperoleh hasil yang baik. Di samping itu, para siswa selalu 
mendapa tantangan dan masalah yang harus dihadapi dan 
dipecahkan, sehingga mendorongnya belajar lebih teliti dan 
saksama.  
10) Karyawisata dan ekskursi 
Cara ini dapat membangkitkan motivasi belajar oleh karena 
dalam kegiatan im akan mendapat pengalaman langsung dan 
bermakna baginya. Selain dari  itu, karena objek yang akan 
dikunjungi adalah objek yang menarik minatnya. Suasana bebas, 
iepas dari keterikatan ruangan kelas besar manfaatnya untuk 
menghilangkan ketegangan-ketegangan yang ada, sehingga 
kegiatan belajar dapat dilakukan lebih menyenangkan. 
11) Film pendidikan 
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Setiap siswa merasa senang menonton film. Gambaran dan 
isi cerita fim lebih menarik perhatian dan minat siswa dalam 
belajar. Para siswa mendapat pengalaman baru yang merupakan 
suatu unit cerita yang bermakna. 
12) Belajar melalui radio 
Mendengarkan radio lebih menghasilkan daripada 
mendengarkan ceramah guru. Radio adalah alat yang penting untuk 
mendorong motivasi belajar m urid. Kendatipun demikian, radio 
tidak mungkin dapat menggantikan kedudukan guru dalam 
mengajar.  
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk 
dalam meningkatkan motivasi belajar Qur‟an Hadist yaitu memberi 
angka, pujian, hukuman, hadiah, memberi ulangan,  kerja 
kelompok, persaingan, sarkasme (mendorong kegiatan belajar), 
penilaian, karyawisata dan ekskursi guna siswa mendapat 
pengalaman langsung dan bermakna, film pendidikan, belajar 
melalui radio. 
Menurut  De Decce dan Grawford dalam Haryu (2012:264) 
menyebutkan ada beberapa cara pemeliharaan dan peningkatan 
motivasi belajar anak didik yaitu : 
1) Menggairahkan anak didik 
Sebagai seorang guru, harus memelihara minat anak 
didik dalam belajar, yaitu dengan memberikan kebebasan 
tertentu untuk berpindah dari satu aspek ke aspek ain pelajaran 
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dalam situasi belajar. Dan untuk dapat meningkatkan 
kegairahan anak didik, maka guru harus mempunyai 
pengetahuan yang cukup mengenai disposisi awal setiap anak 
didiknya. 
2)  Memberikan harapan realistis         
 Guru harus memelihara harapan-harapan anak didik 
yang realistis dan memodifikasi harapan-harapan yang tidak 
realistis. Untuk itu, guru perlu memiliki pengetahuan yang 
cukup mengenai keberhasilan atau kegagalan akademis setiap 
anak didik di masa lalu. Dengan demikian, guru dapat 
membedakan antara harapan-harapan yang realistis, pesimistis 
atau terlalu optimis. Bila anak didik telah banyak mengalami 
kegagalan, maka guru harus memberikan sebanyak mungkin 
keberhasilan kepada anak didik. 
3)  Memberikan insentif         
Bila anak didik mengalami keberhasilan, guru 
diharapkan memberikan hadiah kepada anak didik (dapat 
berupa  pujian atau angka yang baik), atas keberhasilannya, 
sehingga anak didik terdorong untuk melakukan usaha lebih 
lanjut guna mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Bentuk-bentuk 
motivasi belajar sebagaimana diuraikan di depan, merupakan 
motivasi ekstrinsik, di mana masalah hadiah dan pujian, dan 
memberikan angka telah dibahas lebih mendalam. Insentif yang 
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demikian diakui keampuhannya untuk membangkitkan 
motivasi secara signifikan.  
4) Mengarahkan perilaku anak didik      
Mengarahkan  perilaku anak didik adalah tugas guru. Di 
sini guru dituntut untuk memberikan respons terhadap anak 
didik yang tak terlibat langsung dalam kegiatan belajar di kelas. 
Anak didik yang diam, yang membuat keributan, yang 
berbicara sesamanya, dan sebagainya harus diberikan teguran 
secara arif dan bijaksana. Usaha perilaku anak didik yang 
negatif dengan memberi gelar yang tidak baik adalah tidak 
manusiawi. Jadi, cara mengarahkan perilaku anak didik adalah 
dengan memberikan penugasan, bergerak mendekati, 
memberikan hukuman yang mendidik, menegur dengan sikap 
lemah lembut dan dengan perkataan yang ramah dan baik.     
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk dalam meningkatkan motivasi belajar Qur‟an Hadist 
anak didik yaitu; (1) Menggairahkan anak didik dalam artian 
memberikan kebebasan tertentu untuk berpindah dari satu 
aspek ke aspek ain pelajaran dalam situasi; (2) Memberikan 
harapan realistis artianya guru harus memelihara harapan-
harapan anak didik yang realistis dan memodifikasi harapan-
harapan yang tidak realistis; (3) Memberikan insentif, dalam 
artian bila sisiwa mengalami keberhasilan, guru diharapkan 
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memberikan hadiah kepada anak didik (dapat berupa  pujian 
atau angka yang baik), atas keberhasilannya, sehingga anak 
didik terdorong untuk melakukan usaha lebih lanjut; (4) 
Mengarahkan perilaku anak didik, guru dituntut untuk 
memberikan respons terhadap anak didik yang tak terlibat 
langsung dalam kegiatan belajar di kelas.  
e. Jenis-Jenis Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Menurut Sardiman dalam Noer  (2015:251-256) berbagai jenis 
motivasi tersebut antaralain adalah: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukkanya 
a) Motif-motif Bawaan 
Yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi itu 
ada tanpa dipelajari. Contoh dorongan untuk makan, minum, 
bekerja dan lain-lain. Motif ini sering disebut motif-motif yang 
disyaratkan secara biologis. 
b) Motif-motif yang dipelajari 
Yaitu motif-motif yang timbul karena dipelajari. 
Sebagai contoh dorongan untuk belajar suatu cabang ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu didalam 
masyarakat. Motif-moif ini sering disebut dengan motif-motif 
yang disyaratkan secara sosial. 
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth  
Woodworth dalam Kompri (2015:6), menggolongkan 
motif-motif menjadi  tiga golongan yakni; (1) Kebutuhan-
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kebutuhan organis, yakni motif-motif yang berhubungan dengan 
kebutuhan-kebutuhan bagian dalam dari tubuh; (2) Motif-motif 
darurat, yakni motif-motif yang timbul jika situasi menuntut 
timbulnya tindakan kegiatan yang cepat dan kuat dari kita, dalam 
hal ini timbul akibat adannya rangsangan dari luar; (3) Motif 
objektif, yakni motif yang diarahkan kepada suatu objek atau 
tujuan tertentu disekitar kita, motif ini timbul karena adannya 
dorongan dari dalam diri. 
3) Motivasi Jasmaniah dan Rohaniah 
Ada beberapa ahli yang menggolongkan jenis motivasi itu 
menjadi dua jenis yakni motivasi jasmaniah dan motivasi rohaniah. 
Yang termasuk motivasi jasmani seperti misalnya; reflex, insting 
otomatis, nafsu. Sedangkan yang termasuk motivasi rohaniah 
adalah kemauan. 
4) Berdasarkan atas jalarannya, maka orang-orang membedakan 
adannya dua motif yaitu (a) Motivasi ekstrinsik dan;(b) Motif-
motif Intrinsik  
(a) Motivasi ekstrinsik  
Menurut R.Ibrahim dan Nana (2003:28) motivasi 
ekstrinsik adalah tenaga pendorong yang berada diluar 
perbuatan atau tidak ada hubungan  langsung dengan perbuatan 
yang dilakukannya, tetapi menjadi penyertannya. Sedangkan 
menurut Haryu (2012:260-262) Motivasi intrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinnya tidak perlu 
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dirangsang dari luar, karena dalam setiap individu sudah  ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Motivasi ekstrinsik aadalah motif-motif yang aktif dan 
berfungsinya karena adannya perangsang dari luar. Jadi kalu 
dilihat dari segi tujuan kegiatan yang dilakukannya, tidak 
secara langsung  bergayut dengan esensi apa yang dilakukan 
itu. Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi yang didalamnya aktivitas belajar 
dimulai dan diteruskan berdasarkan dorongan dari luar yang 
tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar 
(Sardiman, 2001: 87-89)  
Aunurrahman (2010:116) menyatakan motivasi 
eksternal (motivasi ekstrinsik) merupakan  dorongan yang 
berasal dari luar diri individu. Sebagai contoh Tono seorang 
murid sekolah dasar, berusaha belajar dengan sungguh-
sungguh untuk mendapatkan nilai yang tinggi pada mata 
pelajaran matematika misalnya, karena orang tuannya 
menjanjikan akan memberikan hadiah bilamana ia 
mendapatkan nilai yang tinggi pada mata pelajaran tersebut. 
Seorang atlit berusaha keras mencapai prestasi, karena ingin 
mendapatkan predikat juara dan memperoleh sejumlah hadiah 
yang dijanjikan.  
Sumadi dalam Kompri (2015:6) juga mengungkapkan 
bahwa motif ekstrinsik, yaitu motif -motif yang berfungsinnya 
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karena adannya perangsang dari luar, misalnya orang belajar 
giat karena diberi tahu bahwa sebentar lagi aka nada ujian, 
orang membaca sesuatu karena diberi tahu bahwa hal itu harus 
dilakukannya sebelum ia dapat melamar pekerjaan, dan 
sebagainnya. 
Sedangkan Oemar (2003:162), mendefinisikan motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa dan 
berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Dalam hal ini 
pujian atau hadiah atau sejenisnya tidak diperlukan oleh karena 
tidak akan menyebakan siswa bekerja atau belajar untuk 
mendapatkan pujian atau hadiah itu. 
(b) Motif-motif Intrinsik  
R.Ibrahim dan Nana (2003:28) Motivasi intrinsik 
adalah tenaga pendorong yang sesuai atau bekaitan dengan 
perbuatan yang dilakukan. Sedangkan menurut menurut Haryu 
Islamuddin (2012:260-262), motivasi ekstrinsik merupakan 
motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adannya 
perangsang dari luar.Motivasi dikatakan ekstrinsik apabila anak 
didik menempatkan tujuan belajarnya diluar faktor-faktor 
situasi belajar. 
Motivasi  intrinsik adalah  motif-motif yang menjadi 
aktif atau berfugsinnya tidak perlu dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu. Kemudian kalau dilihat dari segi tujuan 
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kegiatan yang dilakukanya (misalnya kegiatan belajar), maka 
yang dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah ingin 
mencapai tujuan yang terkandung di dalam perbuatan belajar 
itu sendiri. Motivasi intrinsik juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan suatu dorongan dari dalam diri dan 
secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajarnya (Sardiman, 
2001:87-89). 
Menurut Aunurrahman (2010:115-116) mendefinisikan  
motivasi internal (motivasi intrinsik) sebagai dorongan dari 
dalam diri individu untuk melakukan suatu aktivitas. Sebagai 
contoh, seorang siswa mempelajari pelajaran fisika dengan 
sungguh-sungguh karena terdorong untuk memperoleh 
pengetahuan atau mendalami mata pelajaran tersebut. Siswa 
yang lain mengerjakan lukisan-lukisannya dengan cermat dan 
sungguh-sungguh karena sangat tertarik dan menyenangi 
lukisan yang dibuatnya.  
Menurut Sumadi  dalam Kompri (2015:6) Motif 
Intrinsik, yaitu motif-motif yang berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, memang dari dalam diri individu sendiri 
telah ada dorongan itu. Misalnya orang yang gemar membaca 
tidak harus ada yang mendorongnya telah mencari sendiri 
buku-buku untuk dibacanya, orang yang rajin dan betanggung 
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jawab tidak harus menanti komando sudah belajar secara 
sebaik-baiknya. 
Sedang menurut Suyadi (2010:210) Motivasi intrinsic 
ialah motivasi yang berasal dari diri orang itu sendiri tanpa 
dirangsang dari luar. Sebagai contoh, orang yang gemar 
membaca, bagi orang ini, walaupun tidak didorong atau tidak 
dimotivasi untuk membaca, ia tetap akan mencari buku-buku 
yag dia sukai untuk dibaca.  
Oemar (2003:162) Motivasi intrinsik adalah motivasi 
yang tercakup didalam situasi belajar dan menemui kebutuhan 
dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini sering juga disebut 
motivasi murni, motivasi yang sebenarnya yang timbul dalam 
diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat 
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian, 
mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan, 
menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan 
diterima oleh orang lain.  
SS. Chauhan dalam Purwa (2017: 323) membagi motif menjadi 
tiga golongan: (1) Motif psikologis, yiatu motif yangs sangat esensial 
untuk menlangsungkan hidup individu, seperti motif -motif makan dan 
minum, seks, metabolism, emosi dan kehangatan;(2) Motif social, 
yaitu motif-motif yang dipelajari dalam lingkungan social yang 
dipengaruhi oleh warisan kultural dan pandangan hidup bangsanya, 
seperti motif belajar; (3) motif personal, yaitu motif yang berkaiatan 
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dengan proses sosialisasi manusia, seperti motif-motif yang 
berhubungan dengan interes, sikap, nilai, tujuan, dan konsep diri. 
Dari beberapa pemaparan beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa jenis jenis motivasi belajar Qur‟an Hadist 
diantarannya; (1) Motif-motif bawaan yaitu motif yang sudah ada 
dalam dirinnya secara alami dlam kata lain secar biologis; (2) Motif-
motif yang dipelajari, yaitu motif yang timbul karena dipelajari; (3) 
Motif organis, yaitu motif-motif yang berhubungan dengan kebutuhan-
kebutuhan biologis individu; (4) Motif objektif, mencakup motif-motif 
lain yang bukan sekedar memenuhi kebutuhan-kebutuhan biologis, 
melainkan juga kebutuhan-kebutuhan diatasnya; (5) Motif darurat, 
yaitu motif motif yang timbul dalam keadaan darurat; (6) Motivasi 
Jasmaniah motif yang timbul pada saat Yang termasuk motivasi 
jasmani seperti misalnya; reflex, insting otomatis, nafsu; (7) Motivasi 
Rohaniah adalah motif atas dasar kemauan; (8) Motivasi Intrinsik yaitu 
motif yang timbul karena adannya perangsang dari dalam (9) Motivasi 
ekstrinsik yaitu motif yang timbul karena adannya perangsang dari 
luar. 
f. Fungsi Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik 
yang malas berpartisipasi dalam belajar. Ketiadaan minat terhadap 
suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab kenapa anak didik 
tidak bergeming untuk mencatat apa-apa yang telah disampaikan oleh 
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guru. Itulah sebagai pertanda bahwa anak didik tidak mempunyai 
motivasi belajar.  
Bila motivasi ekstrinsik yang diberikan itu dapat membantu 
anak didik keluar dari lingkaran masalah kesulitan belajar, maka 
motivasi dapat diperankan dengan baik oleh guru. Peranan yang 
dimainkan oleh guru dengan mengandalkan fungsi-fungsi motivasi 
merupakan langkah yang akurat untuk menciptakan iklim belajar yang 
kondusif bagi anak didik. 
Menurut Noer (2015:250) kegunaan/ fungsi motivasi dalam 
belajar diantarannya: 
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau 
motor yang melepaskan diri. Motivasi dalam hal ini merupakan 
motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan 
(Sardiman:2001:83) 
2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan 
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya. 
3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi 
tujuan tersebut. Seseorang siswa yang akan mengahadapi ujian 
dengan harapan dapat lulus, tentu akan menghadapi ujian dengan 
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegiatan belajar dan 
tidak akan menghabiskan waktunya untuk bermain kartu atau 
85 
 
 
membaca komik, sebab tidak serasi dengan tujuan (Sardiman, 
2001:83) 
RBS Fudyartanto dalam Purwa (2017:320-322) menuliskan 
fungsi- fungsi motivasi belajar sebagai berikut: 
1) Motivasi mengarahkan dan mengatur tingkah laku individu 
Motivasi dalam kehidupan nyata sering digambarkan 
sebagai pembimbing, pengarah, dan pengorientasi suatu tujuan 
tertenti dari individu. Tingkah laku individu dikatakan bermotif 
jika bergerak menuju kearah tertentu. Dengan demikian, suatu 
motif dipastikan memiliki tujuan tertentu, mengandung ketekunan 
dan kegigihan dalam bertindak.  
2) Motivasi sebagai penyeleksi tingkah laku individu 
Motivasi yang dipunyai atau terdapat pada diri individu 
membuat individu yang bersangkutan bertindak secara terarah 
kepada suatu tujuan yang terpilih yang telah diniatkan oleh 
individu tersebut. Dengan pernyataan lain, adannya motif 
menghindari individu menjadi buyar dan tanpa arah dalam 
bertingkah laku guna mencapai tujuan tertentu yang telah diniatkan 
sebelumnya. 
3) Motivasi memberi energi dan menahan tingkah laku individu  
Motif diketahui sebagai daya dorong dan peningkatan 
tenaga sehingga terjadi perbuatan yag tampak pada organisme. 
Motif juga mempunyai fungsi untuk mempertahankan agar 
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perbuatan atau minat dapat berlangsung terus menerus dalam 
jangka waktu lama. 
Sedang menurut Syaiful Bahri (2011:157-158) Fungsi motivasi 
dalam belajar dapat diuraikan sebagai berikut: 
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Sesuatu yang akan dicari itu dalam rangka untuk 
memuaskan rasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan dipelajari. 
Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak didik 
untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Anak didik akan 
mengambil sikap seiring dengan minat terhadap suatu objek. Di 
sini anak didik mempunyai keyakinan dan pendirian tentang apa 
yang seharusnya dilakukan untuk mencari tahu tentang sesuatu. 
Sikap itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah 
perbuatan dalam belajar. Jadi, motivasi yang berfungsi sebagai 
pendorong ini mempengaruhi sikap apa yang seharusnya anak 
didik ambil dalam rangka belajar. 
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap anak 
didik itu merupakan suatu kekuatan yang tidak terbendung, yang 
kemudian menjelma dalam bentuk gerakan psikosifik. Di sini anak 
didik sudah melakukan aktivitas belajar dengan segenap jiwa dan 
raga. Akal pikiran berproses dengan sikap raga yang cenderung 
tunduk dengan kehendak perbuatan belajar. Sikap berada dalam 
kepastian perbuatan dan akal pikiran mencoba membedah nilai 
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yang berpatri dalam wacana, prinsip, dalil, dan hokum, sehingga 
mengerti betul isi yang dikandungnya. 
3. Motivasi sebagai pengaruh perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi 
mana perbuatan yang harus dilakukan dan mana perbuatan yang 
diabaikan. Seseorang anak didik yang ingin mendapatkan sesuatu 
dari suatu mata pelajaran tertentu, tidak mungkin dipaksakan untuk 
mempelajari mata pelajaran yang lain. Pasti anak didik akan 
mempelajari mata pelajaran dimana tersimpan sesuatu yang akan 
dicari itu. Sesuatu yang akan dicari anak didik merupakan tujuan 
belajar yang akan dicapainnya. Tujuan belajar itulah sebagai 
pengarah yang memberikan motivasi kepada anak didik dalam 
belajar. Dengan tekun anak didik belajar. Dengan penuh 
konsentrasi anak didik belajar agar tujuannya mencari sesuatu yang 
ingin diketahui/dimengerti itu cepat tercapai. Segala sesuatu yang 
menggangu pikirannya dan dapat membuyarkan konsentrasinnya 
diusahakan disingkirkan jauh-jauh. Itulah peranan motivasi yang 
dapat mengarahkan perbuatan anak didik dalam belajar. 
Fungsi motivasi menurut Oemar (2003:161) meliputi; (1) 
Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan, tanpa motivasi 
maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar; (2) Motivasi 
berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
pencapaian tujuanyang diinginkan; (3) Motivasi sebagai penggerak, 
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besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu 
pekerjaan.  
Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Muhammad 
Fathurrahman dan Sulistyorini (2012:151), menyatakan bahwa dalam 
belajar motivasi memiliki beberapa fungsi yaitu; (1) Menyadarkan 
kedudukan pada awal belajar, proses dan hasil akhir; (2) 
Menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar; (3) Mengarahkan 
kegiatan belajar; (4) Mengarahkan semangat belajar; (5) Menyadarkan 
tentang adannya perjalanan belajar dan kemudian bekerja. 
Sedangkan menurut (Sardiman, 2001: 85) Pembagian fungsi 
motivasi yaitu; (1) Mendorong manusia untuk berbuat, motivasi dalam 
hal tersebut merupakan energy yang dilepaskan atau sebagai 
penggerak pada setiap hal yang akan dilakukan; (2) Menentukan arah 
perbuatan, motivasi dapat memberikan arahan pada kegiatan sesuai 
dengan rumusan tujuannya; (3) Menyeleksi perbuatan, motivasi pada 
hal ini dapat membantu menentukan hal-hal yang sekiranya harus 
ditinggalkan.  
Dari beberapa pendapat di atas  dapat ditarik kesimpulan bahwa 
motivasi belajar sangat penting sekali dimiliki oleh siswa, karena 
dengan adannya motivasi dalam diri siswa ketika mengikuti proses 
belajar mengajar maka hasil belajarnya akan optimal, dan dengan 
adannya motivasi akan mengarahkan siswa pada perbuatan dalam  
rangka  mencapai tujuan yang diinginkan, serta dengan adannya 
motivasi dapat dipacu  sebagai penggerak, besar kecilnya motivasi 
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akan  menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan. Makin tepat 
motivasi yang diberikan maka makin tinggi pula keberhasilan 
pelajaran itu. Jadi motivasi senantiasa menentukan intensitas usaha 
belajar siswa.  
g. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Qur’an 
Hadist 
Motivasi bisa ditumbuhkan sejak awal mungkin, karena itu 
motivasi diri tidak lahir dengan sendirinnya. Untuk mendapatkan hasil 
belajar yang tinggi diperlukan adannya motivasi yang tinggi dari diri 
sendiri. Tinggi rendahya motivasi belajar seseorang tergantung dari 
beberapa unsur yang mempengaruhinya. Apabila motivasi belajar 
tinggi maka dalam kegiatan belajar akan terlaksana dengan optimal. 
Sebaliknya apabila dalam motivasi belajar rendah maka dalam 
pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik. Oleh karena itu guru 
sebagai tenaga pendidik harus berperan ekstra untuk memulihkan 
motivasi belajar siswa yang rendah.  
Menurut Hamzah (2007:23) motivasi belajar Qur‟an Hadist 
dapat timbul karena faktor intrinsik dan eksrtinsik. Faktor intrinsik 
yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu hasrat dan keinginan 
berhasil dan dorongan kebutuhan belajar serta harapan akan cita-cita. 
Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar meliputi 
adannya penghargaan, lingkungan belajat yang kondusif, dan kegiatan 
belajar yang menarik. Jika Motivasi belajar Qur‟an Hadist tercapai  
memungkinkan anak didik akan semangat dalam belajar sehingga anak 
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akan memiliki keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan 
tadarus (membaca) Al-Qur‟an sehingga akan terciptannya sebuah 
rutinitas yang akan berdampak motivasi belajar Qur‟an hadist siswa 
akan tinggi, sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadist yang mana membutuhkan 
kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an maupun hadist. 
Sedangkan menurut Kompri (2015:16) menyebutkan bebebapa 
faktor yang mendorong terjadinnya motivasi belajar Qur‟an Hadist 
diantarannya sebagai berikut: 
1) Prestasi (achievement). Prestasi adalah keberhasilan seseorang 
dalam menyelesaikan tugas, mengatasi tantangan, mengatasi 
permasalahan, menghilangkan perasaan gagal dan rasa tidak mampu 
memecahkan masalah. Dalam hal ini prestasi berperan penting 
dalam mendorong terjadinnya motivasi belajar qur‟an hadist. Siswa 
yang memiliki prestasi dalam mata pelajaran Qur‟an hadist berarti 
siswa tersebut memiliki motivasi dalam dirinnya sehingga anak 
akan memiliki keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan 
kegiatan tadarus (membaca) Al-Qur‟an sehingga akan terciptanya 
sebuah rutinitas, karena mata pelajaran qur‟an hadist membutuhkan 
kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an, maka dari itu dengan 
adannya rutinitas dalam Tadarus (membaca) Al-Qur‟an siswa akan 
lebih mudah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadist. 
2) Pengakuan (recognition). Pengakuan adalah perilaku atau perbuatan 
yang ditunjukkan kepada seseorang sebagai perwujudan dari 
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pengakuan, perhatian atau penghargaan dari orang lain atau 
masyarakat umum. Dalam hal ini pegakuan berperan penting dalam 
mendorong terjadinnya motivasi belajar qur‟an hadist. Setiap orang 
pasti menginginkan pegakuan dalam hal ini siswa yang didalam 
dirinya merasa mendapat pengakuan maka yang timbul dalam 
dirinnya adalah memiliki motivasi belajar Qur‟an Hadist yang 
tinggi, sehingga yang akan timbul kepada anak yaitu memiliki 
keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an sehingga akan terciptannya sebuah rutinitas, 
karena mata pelajaran qur‟an hadist merupakan mata pelajaran yang 
membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an maupun 
hadits. Sehingga jika rutinitas dalam tadarus Al-Qur‟an itu tercapai 
maka akan berdampak motivasi belajar Qur‟an hadist siswa akan 
tinggi, sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran Qur‟an Hadist. 
3) Peningkatan (advancement). Peningkatan adalah kesempatan bagi 
seseorang untuk meningkat, menduduki pangkat atau jabatan-
jabatan yang lebih tinggi dalam organisasi, kesempatan untuk 
memperoleh promosi. Dalam hal ini peningkatan berperan penting 
dalam mendorong terjadinnya motivasi belajar qur‟an hadist. Siswa 
yang didalam dirinya merasa mendapat kesempatan maka yang 
timbul dalam dirinnya adalah memiliki motivasi belajar Qur‟an 
Hadist yang tinggi, sehingga yang akan timbul kepada anak yaitu 
memiliki keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan 
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tadarus (membaca) Al-Qur‟an sehingga akan terciptannya sebuah 
rutinitas, karena mata pelajaran qur‟an hadist merupakan mata 
pelajaran yang membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-
Qur‟an maupun hadits. Sehingga jika rutinitas dalam tadarus Al-
Qur‟an itu tercapai maka akan berdampak motivasi belajar Qur‟an 
hadist siswa akan tinggi, sehingga siswa akan lebih mudah dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadist. 
4) Tanggung jawab (responsibility). Tanggung jawab adalah 
pemberian wewenang kepada seseorang untuk melaksanakan suatu 
tugas atau memikul tanggung jawab dan diikutsertakan dalam usaha 
perbaikan –perbaikan atau pembaharuan kearah positif. Dalam hal 
ini pemberian taggung jawab berperan penting dalam mendorong 
terjadinnya motivasi belajar qur‟an hadist. Siswa yang didalam 
dirinya merasa mendapat tanggung jawab maka yang timbul dalam 
dirinnya adalah memiliki keinginan untuk menjadi seorang yang 
betanggung jawab dalam hal ini adalah kewajiban untuk belajar 
maka dengan hal itu siswa akan memliki motivasi belajar Qur‟an 
Hadist yang tinggi, sehingga yang akan timbul kepada anak yaitu 
memiliki keseriusan dan kesungguhan dalam melakukan kegiatan 
tadarus (membaca) Al-Qur‟an sehingga akan terciptannya sebuah 
rutinitas. Sehingga jika rutinitas dalam tadarus Al-Qur‟an itu 
tercapai maka akan berdampak motivasi belajar Qur‟an hadist siswa 
akan tinggi, sehingga siswa akan lebih mudah dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadist yang notabene  mata pelajaran 
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qur‟an hadist membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-ur‟an 
maupun hadist. 
5) Pekerjaan itu sendiri (work itself). Pekerjaan itu sendiri adalah sifat-
sifat dari suatu pekerjaan yang menimbulkan reaksi dari sikap 
seseorang selama melaksanakan tugas atau pekerjaan tersebut. 
Seperti sikap menyenangi, tertarik, mengagumi dan lainnya. 
Amir Daien Indrakusuma dalam Muhammad Fathurrahman dan 
Sulistyorini (2015:153-154) mengemukakan dua hal yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar Qur‟an Hadist di antaranya yaitu 
pengaruh intrinsik dan ekstrinsik: 
1) Faktor-faktor dari segi Intrinsik 
a) Adannya Kebutuhan 
Pada hakekatnya semua tindakan dilakukan manusia 
adalah untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh sebab itu, 
kebutuhan dapat dijadikan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa. Misalnya saja anak ingin 
bisa baca Al-Qur‟an dengan baik, ini dapat menjadi pendorong 
yang kuat untuk belajar membaca Al-Qur‟an. 
b) Adannya pengetahuan tentang kemajuannya sendiri 
Dengan mengetahui kemajuan yang telah diperoleh, 
berupa prestasi dirinnya apakah sudah mengalami kemajuan 
atau sebaloknya mengalami kemunduran, maka hal ini dapat 
dijadikan faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. 
Siswa akan terus berusaha meningkatkan intensitas belajarnya 
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agar prestasinnya juga terus meningkat. Dalam penelitian ini 
terkait intensitas tadarus Al-Qur‟an. Siswa akan terus berusaha 
meningkatkan intensitas dalam tadarus Al-Qur‟an apabila 
didalam dirinnya sudah memiliki motivasi yang tinggi dalam 
belajar qur‟an hadist, karena mata pelajaran qur‟an hadits 
membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an maupun 
hadits sehingga dengan adanya intensitas Tadarus (membaca) 
Al-Qur‟an siswa akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran Qur‟an Hadist 
c) Adannya aspirasi atau cita-cita 
Kehidupan manusia tidak akan lepas dari aspirasi atau 
cita-cita. Hal ini bergantung dari tingkat umur manusia itu 
sendiri. Mungkin anak kecil belum mempunyai cita-cita, akan 
tetapi semakin besar usia seseorang semakin jelas dan tegas dan 
semakin mengetahui jati dirinnya dan cita-cita yang diinginkan. 
Aspirasi atau cita-cita dalam belajar merupakan tujuan hidup 
siswa, hal ini merupakan pendorong bagi seluruh kegiatan dan 
pendorong bagi belajarnya. Dalam penelitian ini adalah siswa 
akan terus berusaha meningkatkan intensitas dalam tadarus Al-
Qur‟an karena didalam dirinnya sudah memiliki motivasi yang 
tinggi dalam belajar qur‟an hadist berupa aspirasi dan cita-cita 
yang diingkan. 
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2) Faktor-faktor dari segi ekstrinsik  
a) Ganjaran 
Ganjaran adalah alat pendidikan represif yang bersifat 
positif. Ganjaran diberikan kepada siswa yang telah 
menunjukan hasil-hasil, baik dalam pendidikannya, 
kerajiannnya, tingkah lakunnya maupun prestasi belajarnya. 
Dalam penelitian ini terkait dengan itensitas tadarus Al-Qur‟an, 
motivasi belajar Qur‟an Hadit akan timbul jika ada faktor 
pendorongnnya salah satunnya adalah ganjaran. Jika siswa 
memiliki intensitas tadarus Al-Qur‟an tinggi, maka motivasi 
belajar qur‟an hadist akan tinggi pula karena mata pelajaran 
qur‟an hadist membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-
Qur‟an, dengan adannya rutinitas dalam Tadarus (membaca) 
Al-Qur‟an siswa akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran Qur‟an Hadist. 
b) Hukuman 
Hukuman adalah alat pendidikan yang tidak 
mnyenangkan dan alat pendidikan yang bersifat negatif. Namun 
dapat juga menjadi alat untuk mendorong  siswa agar giat 
belajar. Misalnya siswa diberikan hukuman karena lalai tidak 
mengerjakan tugasnya agar tidak mendapat hukuman. Hal itu 
karena diharapkan dengan adanya hukuman yang diberikan 
tersebut siswa menyadari kesalahannya. Dalam penelitian ini 
terkait dengan itensitas tadarus Al-Qur‟an, motivasi belajar 
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Qur‟an Hadit akan timbul jika ada faktor pendorongnnya salah 
satunnya adalah hukuman. Jika siswa memiliki intensitas 
tadarus Al-Qur‟an tinggi, maka motivasi belajar qur‟an hadist 
akan tinggi pula karena mata pelajaran qur‟an hadist 
membutuhkan kemampuan dalam membaca Al-Qur‟an, dengan 
adannya rutinitas dalam Tadarus (membaca) Al-Qur‟an siswa 
akan lebih mudah dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
Qur‟an Hadist. 
c) Persaingan atau kompetisi 
Persaingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat 
mendorong kegiatan belajar siswa. Persaingan baik individu 
maupun kelompok dapat meningkatkan motivasi belajar. 
Dengan adannya persaingan, maka secara otomatis seorang 
siswa atau sekelompok siswa akan lebih giat belajar agar tidak 
kalah bersaing dengan teman-temannya yang lain yang dalam 
hal ini diartikan sebagai “pesaing”. Akan tetapi yang perlu 
digaris bawahi adalah bahwa persaingan tersebut adalah kearah 
yang positif dan sehat, yakni peningkatan hasil belajar. Dalam 
penelitian ini terkait dengan itensitas tadarus Al-Qur‟an, 
motivasi belajar Qur‟an Hadit akan timbul jika ada faktor 
pendorongnnya salah satunnya adalah persaingan/ kompetisi. 
Jika siswa memiliki intensitas tadarus Al-Qur‟an tinggi, maka 
motivasi belajar qur‟an hadist akan tinggi pula karena mata 
pelajaran qur‟an hadist membutuhkan kemampuan dalam 
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membaca Al-Qur‟an, dengan adannya rutinitas dalam Tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an siswa akan lebih mudah dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran Qur‟an Hadist. 
Menurut Sardiman (2007:92) bahwa faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar pada siswa adalah tingkat motivasi 
belajar, tingkat kebutuhan belajar, minat dan sifat pribadi. Keempat 
faktor tersebut saling mendukung dan timbul pada diri siswa 
sehingga tercipta semangat belajar untuk melakukan aktivitas 
sehingga tercapai tujuan pemenuhan kebutuhannya.  
Dapat disimpulkan bahwasannya untuk meraih motivasi 
yang tinggi bagi siswa, harus diperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar, baik dari intrinsik maupun 
ekstrinsik. Siswa harus menyadari dengan sengaja untuk 
melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk meraih tujuan 
(cita-cita yang hendak dicapai), diantarnnya faktor-faktor yang 
memepengaruhi motivasi belajar qur‟an hadist diantarannya;(1) 
Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar yaitu hasrat 
dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar serta 
harapan/aspirasi  akan cita-cita,dan dannya pengetahuan tentang 
kemajuannya sendiri; (2) Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi 
motivasi belajar meliputi adannya penghargaan, lingkungan belajar 
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik, adannya 
ganjaran, adannya hukuman, adannya persaingan. 
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h. Karakteristik, Tujuan dan Ruang Lingkup mata pelajaran Qur’an 
Hadist 
Menurut Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor: 165 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab pada Madrasah bahwa 
karakteristik, tujuan dan ruang lingkup mata pelajaran qur‟an hadist 
diantarannya: 
1) Karkteristik mata Pelajaran Al-Qur‟an Hadits  
Karakteristik Al-Qur‟an Hadits menekankan pada 
kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna 
secara tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya 
dalam kehidupan sehari-hari (KMA,2014:38). 
2) Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits di madrasah 
Tsanawiyah /SMP meliputi : 
a) Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu 
tajwid. 
b) Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, 
interpretasi ayat, da hadist dalam memperkaya hazanah 
intelektual. 
c) Menerapkan isi kandungan ayat /hadist yang merupakan unsur 
pegamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari (KMA,2014:43). 
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3) Tujuan mata pelajaran Al-Qur‟an Hadits yaitu diantaranya:  
a) Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam 
membaca, menulis, membiasakan dan menggemari membaca 
Al-Qur‟an dan Hadits.  
b) Memberikan pengertian pemahaman dan pengghayatan isi 
kandungan Al-Qur‟an dan Hadits melalui keteladanan dan 
pembiasaan.  
c) Membina dan membimbing prilaku peserta didik dengan 
berpedoman pada isi kandungan ayat Al-Qur‟an dan Hadits 
(KMA, 2014:45) 
B. Korelasi Antara Intensitas Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar 
Qur’an  Hadist 
Dari keterangan teori di atas telah dijelaskan bahwa diantara  
keutamaan tadarus (membaca) Al-Qur‟an yaitu mendapatkan keberkahan dan 
ketenangan. Dalam belajar pastilah kita perlu ketenangan baik ketenangan hati 
dan pikiran. Karena salah satu faktor yang mempengaruhi belajar siswa adalah 
motivasi  belajar, jika motivasi belajar  siswa tidak ada, tentu pembelajaran 
tidak akan berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Motivasi  dikatakan 
berhasil dan baik apabila siswa tekun dalam  menghadapi tugas yang diberikan 
guru, siswa tidak mudah putus asa dalam mengerjakan tugas agar dapat 
berprestasi sebaik mungkin, lebih senang bekerja mandiri, lebih menyukai 
untuk mengerjakan tugas sendiri tidak melihat jawaban teman, dapat 
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah melepaskan hal-hal yang 
diyakini.  
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Tadarus (membaca) Al-Qur‟an merupakan pekerjaan yang utama, yang 
mempunyai berbagai keistimewaan dan kelebihan dibandingkan dengan 
membaca bacaan  lainnya. Al-Qur‟an mempunyai beberapa keutamaan bagi 
orang yang membaca dan mempelajarinya yaitu bagi orang yang membaca Al-
Qur‟an akan mendapatkan kenikmatan tersendiri, diberikan derajat yang tinggi 
disisi Allah SWT, mendapat pahala yang berlipat ganda, mendapat syafa‟at 
(pertolongan) dari Al-Qur‟an, mendapatkan pahala di sisi Allah SWT, 
mendapatkan kedudukan yang terbaik atau kemuliaan disisi Allah SWT dan 
Al-Qur‟an akan menghiasi kehidupan dunia atau kehidupan akhirat yang kekal 
dan bagi orang tuannya mendapat mahkota kemuliaan di akhirat serta 
mendapat ketentraman dan rahmat. dan seseorang yang paling baik menurut 
Rasulullah adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an.  
Dalam belajar membutuhkan motivasi belajar, karena motivasi 
menjadikan salah satu faktor penyebab seseorang belajar. Dalam kegiatan 
belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di 
dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan 
belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa siswa yang tidak memiliki motivasi 
belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan belajar pada diri siswa tersebut. 
Al-Qur‟an diibaratkan sebagai cahaya yang menerangi kehidupan agar 
langkah-langkah yang ditempuh memiliki kepastian yang menyelamatkan, 
karena akal yang tidak didukung wahyu tidak jauh berbeda dengan orang yang 
berjalan dalam kegelapan. Sebab setiap bacaan dalam Al-Qur‟an akan 
menimbulkan pengaruh yang besar dalam diri kita.  Setiap tindakan yang 
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dilakukan oleh manusia yaitu untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan 
fisik maupun psikis. Menurut Arden N. Frandsen yang dikutip Sumadi 
Suryabrata mengatakan bahwa hal yang mendorong seseorang belajar yaitu 
adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia yang lebih luas dan 
adanya sifat yang kreatif yang ada pada manusia dan keinginan untuk selalu 
maju. 
Mahmud Yunus (1977:61)  memaparkan beberapa tujuan dari tadarus 
(membaca) Al-Qur‟an, diantarannya adalah supaya anak pandai membaca Al-
Quran dengan baik dan benar, supaya anak dapat belajar bahasa arab, sehingga 
pandai membaca kitab-kitab agamannya yang banyak ditulis dengan bahasa 
arab, supaya anak-anak pandai membaca bahasa indonesia yang ditulis dengan 
huruf arab melayu. 
Dengan demikian, sebagai seorang guru sewajarnya mengajarkan Al-
Qur‟an kepada siswannya lebih intensif. Realita saat ini Al-Qur‟an kurang 
mendapat perhatian yang lebih dikalangan remaja maupun anak-anak. Guru 
sebagai orag tua kedua dari siswa seharusnya memperhatikan kemampuan 
siswa tadarus (membaca)  Al-Qur‟an dan mengajarkan ayat-ayat Al-Qur‟an 
karena hal ini bertujuan agar murid-murid dapat membaca kitab Allah SWT 
dengan mantap baik dari segi ketepatan harakat, saktat (tempat-tempat 
berhenti), menyembunyikan huruf-huruf sesuai dengan makhrajnya, dan 
presensi maknannya. Murid-murid mengerti makna Al-Qur‟an dan berkesan 
dalam jiwannya. Menimbulkan rasa baru, khusyu dan tenang jiwa murid-
murid serta takut kepada Allah SWT. 
102 
 
 
Ketika anak telah mampu membaca Al-Qur‟an, ia tidak merasa cukup 
dengan apa yang ia dapatkan maka ia berusaha untuk mengetahui dan 
mengamalkan ajaran yang ada dalam Al-Qur‟an, karena setiap muslim 
diwajibkan mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an.  
Dalam belajar pastilah kita perlu motivasi,  karena motivasi merupakan 
aspek yang sangat penting. Motivasi belajar siswa sangat dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran, karena sebagai faktor yang banyak 
memberikan pengaruh terhadap keberhasilan dalam pembelajaran. Motivasi 
belajar sangat berperan  penting dalam proses pebelajaran dan keberhasilan 
proses belajar itu sendiri, adannya motivasi belajar yang tinggi pada seorang 
siswa untuk belajar dapat dilihat dari ketekunannya serta tidak mudah putus 
asa untuk mencapai kesuksesan yang diharapkan meskipun dihadang berbagai 
kesulitan. Motivasi yang tinggi dapat mengarahkan dan menggiatkan siswa 
untuk mengikuti proses belajar megajar, motivasi yang tinggi akan sangat 
muncul pada siswa ketika adannya keterlibatan siswa yang tinggi dalam 
proses pembelajaran, keaktifan siswa dalam belajar, dan adannya upaya dari 
guru untuk memeihara agar siswa senantiasa memiliki motivasi belajar yang 
tinggi. 
Motivasi  penting  pada pembelajaran  karena menjadi salah satu faktor 
penyebab seseorang belajar. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan 
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan 
memberikan arah pada kegiatan belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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siswa yang tidak memiliki motivasi belajar, maka tidak akan terjadi kegiatan 
belajar pada diri siswa tersebut. Rendahnya motivasi belajar siswa akan 
menghambat pencapaian tujuan pendidikan dan merupakan ancaman bagi 
kemajuan bangsa yang harus ditangani dengan tepat. Seseorang yang memiliki 
inteligensia yang cukup tinggi, boleh jadi gagal karena kekurangan motivasi, 
hasil belajar akan optimal kalau ada motivasi yang tepat (Sardiman, 2012: 75). 
Mata pelajaran Qur‟an Hadist  merupakan  salah  satu  komponen mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang mana dalam komponen 
pembelajarannya mempelajari tentang ayat Al-Qur‟an, hadist,  beserta isi 
kandungannya yang menuntut siswa mampu  tadarus (membaca) ayat Al-
Qur‟an maupun Hadist. Siswa yang belum memiliki kemampuan dalam 
tadarus (membaca) al-qur‟an  maka mereka kesulitan untuk mengikuti 
pelajaran yang membutuhkan  kemampuan membaca al-Quran, siswa bisa saja 
kurang bersemangat dan merasa  jenuh di dalam  mengikuti pembelajaran 
yang membutuhkan kemampuan membaca al-Quran , maka dengan adannya 
tadarus al-Qur‟an bisa menjadi tolak ukur agar siswa termotivasi dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran mata pelajaran qur‟an hadist yang mana 
notabennya pembelajaran qur‟an hadist membutuhkan kemampuan dalam 
membaca Al-Qur‟an. 
C. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Agar tidak terjadi kesamaan penulisan terhadap judul maupun 
penulisan skripsi atau penelitian yang terdahulu, maka di sini penulis akan 
menguraikan judul-judul skripsi atau penelitian yang ada relevansinya dengan 
judul tersebut di atas : 
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Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Luluk Nurrohmah (2014) 
dengan judul “Hubungan Aktivitas Tadarus Al-Quran Dengan Akhlak Siswa 
Mts Negeri Wonosegoro Tahun Pelajaran 2014/2015”, Skripsi : Jurusan 
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam sekolah Tinggi Agama 
Islam Negeri Salatiga 2015. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dari aktivitas tadarus Al-Qur‟an dengan akhlak siswa di MTs 
Negeri Wonosegoro tahun pelajaran 2014/2015. 
Penelitian ini menggunakan metode angket, observasi, dokumentasi 
dan wawancara. Subyek penelitian sebanyak 54 responden, menggunakan 
teknik analisis statistik product moment. Pengumpulan data menggunakan 
kueisoner untuk menjaring data x dan data y. Data penelitian yang terkumpul 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. Pengujian 
hipotesis penelitian menggunakan analisis kolerasi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tentang bagaimana Hubungan Aktivitas Tadarus Al-Quran 
Dengan Akhlak Siswa Mts Negeri Wonosegoro Tahun Pelajaran 2014/2015.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Tadarus Al-Qur‟an 
memperoleh kategori sedang dengan persentase 57%. (2)Akhlak siswa 
memperoleh kategori tinggi dengan prosentase 50%. (3) Setelah data 
dianalisis,  kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rxy tabel dengan 
taraf signifikasi 1% diperoleh pada tabel taraf signifikasi rxy tabel 0,345, dan 
apabila ditunjukkan dengan hasil hitung koefisien korelasi sebesar 0,512 dapat 
diperoleh 0,512 > 0,345. Maka hipotesis yang penulis ajukan diterima, dengan 
kata lain ada hubungan yang signifikan antara aktivitas tadarus Al-Qur‟an 
dengan Akhlak Siswa MTs Negeri Wonosegoro Tahun Pelajaran 2014/2015. 
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Hal ini terbukti dari hasil analisi statistik yang menunjukkan bahwa hitung rxy 
> rxy tabel 1% 0,512 > 0,345.  
Penelitian yang dilakukan oleh Luluk Nurrohmah (2014) terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam hal 
variable penelitiannya. Persamaan terdapat pada jenis penelitian yang 
dilakukan yakni kuantitatif korelasional. Persamaan yang lain terletak  pada 
variable bebas yaitu tadarus al-Qur‟an. Sedangkan perbedaan terletak pada 
pada variabel terikat yaitu Akhlak siswa. Selain itu perbedaan terdapat pada 
setting penelitian, populasi dan sampel yang digunakan. 
Kedua,  penelitian yang dilakukan oleh Idah Suryanti (2017) dengan 
judul “Hubungan  Kemampuan Membaca Al-Qur‟an dengan  Motivasi Belajar  
Mata Pelajaran Quran Hadist Siswa Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen Tahun 
Pelajaran 2016/2017”,Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. Tujuan penelitian ini 
adalah 1) mengetahui kemampuan membaca Al-Qur‟an siswa kelas X di 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 2) mengetahui motivasi belajar mata 
pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 3) 
mengetahui hubungan antara kemampuan membaca Al-Qur‟an dengan 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X di Madrasah 
Aliyah Negeri 3 Sragen.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif 
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen. 
Populasi merupakan seluruh siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen 
yang berjumlah 53 siswa dan sampel berjumlah 47 siswa. Teknik pengambilan 
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sampel menggunakan simple random sampling. Metode pengumpulan data 
yang digunakan ada dua yaitu tes lisan, digunakan untuk memperoleh data 
kemampuan membaca al-Quran dan angket digunakan untuk memperoleh data 
motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis. Uji coba instrumen motivasi 
belajar mata pelajaran Quran Hadis menghasilkan 24 butir pernyataan valid 
dari 30 butir pernyataan yang ada. Uji normalitas data menggunakan rusmus 
Chi Kuadrat, dan data yang terkumpul dianalisis dengan rumus Korelasi 
Product Moment. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) kemampuan membaca Al-
Qur‟an siswa kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen berada pada kategori 
sedang ditunjukan dengan rata-rata sebesar 70,10 sebanyak 29 siswa atau 
61,72%. 2) motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis siswa kelas X 
Madrasah Aliyah Negeri 3 Sragen berada pada kategori sedang ditunjukan 
dengan rata-rata sebesar 95,92 sebanyak 30 siswa atau 63,84%. 3) hasil 
korelasi Product Moment diperoleh nilai rhitung (0,714) < rtabel (0,288). 
Artinya, kemampuan membaca Al-Qur‟an mempunyai hubungan positif yang 
signifikan dengan motivasi belajar mata pelajaran Quran Hadis dan hipotesis 
diterima, artinya semakin tinggi kemampuan membaca Al-Qur‟an yang 
dimiliki siswa akan semakin tinggi pula motivasi yang dimiliki siswa pada 
mata pelajaran Quran Hadist. 
Penelitian yang dilakukan oleh Idah Suryanti (2017)  terdapat 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam hal 
variable penelitiannya. Persamaan terdapat pada jenis penelitian yang 
dilakukan yakni kuantitatif korelasional. Persamaan yang lain terdapat pada 
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variabel terikat yaitu motivasi belajar mata pelajaran quran hadist. Sedangkan 
perbedaan terletak pada pada variabel bebas yaitu kemampuan membaca al-
quran Selain itu perbedaan terdapat pada setting penelitian, populasi dan 
sampel yang digunakan. 
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Nita Nurlisa (2017) dengan 
judul “Pengaruh Proses Pembelajaran Al-Qur‟an Hadits Terhadap 
Keterampilan Membaca Al-Qur‟an Siswa Kelas III MI Maarif Nu 05 
Sekampung”, Skripsi:Program Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) 
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits 
terhadap keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas III di MI Maarif NU 
05 Sekampung Lampung Timur. Jenis penelitisn ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas III MI Maarif NU 05 
Sekampung yang berjumlah 37 siswa. Penelitian ini menggunakan alat 
pengumpul data berupa tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan rumus chi kuadrat.  
Hasil penelitian menunjukan harga chi kuadrat hitung (x2hit) senialai 
19,131 lebih besar dari chi kuadrat tabel (x2t), baik dari taraf signifikan 5% = 
9,488 maupun 1% = 13,227. Menurut perhitungan tersebut menunjukan bahwa 
terdapat pengaruh antara proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits terhadap 
keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas III, akantetapi dilihat dari 
perbandingan siswa yang mengikuti pembelajaran di TPA dengan yang tidak 
adalah 35:2 sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian ini hipotesis 
alternatif (Ha) ditolak dan hipotesis nihil (Ho) diterima yang berarti tidak 
terdapat pengaruh antara proses pembelajaran Al-Qur‟an Hadits terhadap 
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keterampilan membaca Al-Qur‟an siswa kelas III MI Maarif NU 05 
Sekampung Lampung Timur. 
Penelitian yang dilakukan oleh Nita Nurlisa (2017) terdapat persamaan 
dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam hal variable 
penelitiannya. Persamaan terdapat pada variabel bebas yaitu pembelajaran Al-
Qur‟an Hadits. Sedangkan perbedaan terletak pada pada variabel terikat yaitu 
Keterampilan Membaca Al-Qur‟an. Selain itu perbedaan terdapat pada setting 
penelitian, populasi dan sampel yang digunakan. 
Dari hasil penelitian diatas maka penelitian yang akan 
dilakukan oleh peneliti sudah pernah dilakukan sebelumnya, namun 
terdapat banyak perbedaan yang sudah dijelaskan di atas. Maka dari 
itu, peneliti ingin mengadakan penelitian tentang Korelasi Antara 
Intensitas Tadarus Al-Qur‟an dengan Motivasi Belajar Qur‟an Hadist 
Pada Siswa Kelas VII SMP Ta‟mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019. 
D. Kerangka Berfikir 
Intensitas Tadarus Al-Qur‟an di SMP Ta‟mirul Islam Surakarta 
ini dapat diartikan sebagai sebagai kekuatan penuh semangat dalam  
rutinitas, kesungguhan, keseriusan, frekuensi, waktu, dan keadaan 
dalam melakukan kegiatan tadarus Al-Qur‟an, yang artinya bahwa 
seseorang yang memiliki semangat yang tinggi dan ia akan melakukan 
kegiatan secara rutin, frekuensi tinggi maupun serius yang mana 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik perorangan maupun 
berjamaah dan semata-mata hanya untuk ibadah kepada Allah SWT. 
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Namun di era sekarang aktivitas tadarus (membaca) Al-Qur'an bukan 
hal yang mudah untuk dilakukan, terlebih di zaman sekarang, dimana waktu 
yang dimiliki manusia banyak dipergunakan di luar kegiatan sehingga mereka 
tidak ada waktu untuk Tadarus (membaca) Al-Qur'an, problematika dalam 
Tadarus (membaca) Al-Qur‟an seperti malas tidak adanya semangat dan 
keinginan yang mulai melemah, niat yang tidak ikhlas, tidak mampu membaca 
dalam aritian tidak lancar dalam membaca dan tidak mampu mengatur 
waktunya dengan baik. 
Melihat kejadian yang terjadi menunjukkan adanya intensitas tadarus 
Al- Qur‟an yang berbeda-beda dan bervariasi pada siswa, dimana dari 
beberapa kelas VII intensitas tadarus Al-Qur‟an mereka tidak sama, ada yang 
tingkat intensitasnya sering ada pula yang jarang. Bahkan ada pula yang tidak 
pernah sekalipun karena belum bisa membaca Al-Qur‟an dengan baik dan 
benar. 
Tadarus Al-Qur‟an atau kegiatan membaca Al-Qur‟an yang merupakan 
bentuk peribadatan yang diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Dapat meningkatkan keimanan dan ketaqwaan yang berimplikasi kepada sikap 
dan perilaku positif, dapat mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan 
istiqamah dalam beribadah.Tadarus Al-Qur‟an yang dilakukan secara terus 
menerus dan konsisten dalam waktu lama memungkinkan seseorang memiliki 
motivasi belajar yang tinggi salah satunnya pada mata pelajaran pendidikan 
agama islam. 
Tadarus Al-Qur‟an merupakan suatu hal yang penting dan banyak 
keutamaan di dalamnya. Membaca Al-Qur‟an di pagi hari sebelum pelajaran 
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dimulai dapat meningkatkan konsentrasi belajar. Selain itu dengan 
membacaAl-Qur‟an hati lebih tenang dan menjadi obat bagi pembacanya. Hal 
ini akantercapai apabila ketika membaca Al-Qur‟an, ia membacanya dengan 
khusyu‟dan tenang. 
Namun sebaliknya apabila ia membaca tidak khusyu‟ dan justru sambil 
aktivitas lain maka keutamaan membaca Al-Qur‟an tidak dapat diraih. Seperti 
halnya siswa sering kali siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran 
ini, pada saat KBM berlangsung sibuk berbicara sendiri dengan teman 
sebangkunya, terdapat anak yang sibuk sendiri dengan menyorat-nyoret buku, 
mengobrol dengan temannya, meletakkan kepala di meja, sehingga siswa 
tersebut tidak memperhatikan materi yang dijelaskan oleh guru. Hal tersebut 
menunjukan terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar belum 
optimal.dalam artian motivasi anak didik berkurang. Dalam hal ini mengakibat 
motivasi belajar  berkurang.  
Salah satu komponen mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah 
Qur‟an Hadist. Pembelajaran Qur‟an Hadist merupakan salah satu 
pembelajaran pokok dalam pendidikan agama islam yang mana dalam 
komponen pembelajarannya mempelajari tentang ayat Al-Qur‟an, hadist,  
beserta isi kandungannya yang menuntut siswa mampu tadarus (membaca) 
ayat Al-Qur‟an maupun Hadist. Siswa yang belum memiliki kemampuan 
dalam tadarus (membaca) Al-Qur‟an  maka mereka kesulitan untuk mengikuti 
pelajaran yang membutuhkan kemampuan membaca Al-Qur‟an, siswa bisa 
saja kurang bersemangat di dalam mengikuti pembelajaran yang 
membutuhkan kemampuan membaca Al-Qur‟an. Maka dari itu sebisa 
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mungkin anak dibimbing untuk mengenal huruf al-quran dan mempelajari Al-
Qur‟an agar dapat dijadikan bekal si anak di dalam kehidupannya salah 
satunnya dengan adannya kegiatan tadarus (membaca) Al-Qur‟an diharapkan 
dapat membawa kelancaran dalam  tadarus (membaca) Al-Qur‟an sehingga 
dapat memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran . 
Motivasi di dalam konteks kegiatan belajar merupakan kekuatan yang 
dapat menjadi tenaga pendorong bagi siswa untuk mendayagunakan potensi-
potensi yang ada pada dirinnya dan potensi diluar dirinnya untuk mewujudkan 
tujuan belajar. Siswa yang memiliki motivasi belajar akan nampak melalui 
kesugguhan untuk terlibat didalam proses belajar, antara lain nampak melalui 
keaktifan bertanya, mengemukakan pendapat, menyimpulkan pelajaran, 
mencatat, membuat resume, mempraktekkan sesuatu, mengerjakan latihan-
latihan dan evaluasi sesuai dengan tuntutan pembelajaran. Di dalam aktivitas 
belajar sendiri, motivasi individu dimanifestasikan dalam bentuk ketahanan 
atau ketekunan dalam belajar, kesungguhan dalam ketelatenan dalam 
mengerjakan tugas dan sebagainnya. Sebaliknya siswa-siswa yang tidak atau 
kurang memiliki motivasi umumnya kurang mampu bertahan untuk belajar 
lebih lama, kurang sungguh-sungguh di dalam mengerjakan tugas. Sikap yang 
kurang positif didalam belajar ini semakin nampak ketika tidak ada orang lain 
(guru, orang tua) yang mengawasinnya. Oleh karena itu, rendahnya motivasi 
merupakan masalah dalam belajar, karena hal ini memberi dampak bagi 
ketercapaian hasil belajar (Aunurrahman (2010:114). 
Dengan demikian agar siswa termotivasi belajar qur‟an hadist salah 
satunnya dengan senantiasa berpedoman pada Al-Qur‟an. Untuk 
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mengembangkan motivasi belajar qur‟an hadist pada siswa tersebut dilakukan 
tadarus Al-Qur‟an.  
Apabila digambarkan dalam suatu skema maka korelasi antara 
intensitas tadarus Al-Qur‟an dengan motivasi belajar Qur‟an Hadist adalah 
sebagai berikut: 
Bagan 2.1 
Korelasi Antara Intensitas Tadarus Al-Qur‟an dengan Motivasi Belajar 
Qur‟an Hadist  Pada Siswa Kelas VIII SMP Ta‟mirul Islam Surakarta tahun 
Ajaran 2018/2019 
 
 
 
 
Jadi dalam penelitian ini yang dimaksud adalah jika siswa mempunyai 
Intensitas Tadarus Al-Qur‟an tinggi maka Motivasi Belajar Qur‟an Hadist 
siswa akan tinggi pula. 
E. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono,2013:64). Sedangkan menurut Purwanto 
(2010:82) hipotesis adalah kebenaran yang lemah, dikatakan lemah karena 
kebenarannya baru teruji pada tingkat teori. Terdapat dua macam jenis 
hipotesis yaitu : 
Intensitas  
Tadarus Al-Qur‟an 
Motivasi Belajar 
Qur‟an Hadist  
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1. Hipotesis nihil (H0) adalah pernyataan yang mengatakan tidak adanya 
hubungan antara kelompok-kelompok data maupun variabel yang diuji.  
2. Hipotesis alternatif (Ha) adalah pernyataan yang menyatakan adanya 
hubungan antara kelompok-kelompok data maupun variabel yang diuji.  
Dalam penelitian ini akan dirumuskan hipotesis dengan variabel 
intensitas tadarus Al-Qur‟an (X), dengan Motivasi Belajar (Y). Sebagai 
berikut: 
Ha  :  
 
 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat 
korelasi positif antara Intensitas Tadarus Al-Qur‟an dengan Motivasi 
Belajar Qur‟an Hadist Pada Siswa Kelas VIII SMP Ta‟mirul Islam 
Surakarta Tahun ajaran 2018/2019. 
 
 
 
Terdapat Korelasi Positif Antara Intensitas Tadarus Al-Qur‟an 
dengan Motivasi Belajar Qur‟an Hadist Pada Siswa Kelas VIII 
SMP Ta‟mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Secara umum metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penelitian 
adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan penelitian (Sugiyono, 
2010:11). Sedangkan menurut Deni (2016: 127), metode penelitian adalah 
cara yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi 
mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Maka dari 
itu di dalam penelitian dituntut untuk menggunakan metode yang benar-benar 
sesuai dengan jenis dan situasi serta mampu mengungkapkan data yang 
diperlukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif  
Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 
menggunakan analisis data yang berbentuk numerik atau angka (Suryani dan 
Hendryadi, 2016:109). Sedangkan menurut Sugiyono (2015:13) metode 
penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
teknik pengembalian sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. 
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Berdasarkan tingkat ekplanasinya, penelitian dikelompokkan menjadi 
tiga ranah yaitu deskriptif, komparatif, dan korelasional. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif korelasional, yaitu adalah penelitian yang dilakukan untuk mencari 
hubungan atau pengaruh satu atau lebih variabel  independen dengan salah 
satu atau lebih variabel dependen (Suryani, 2015: 119) . Penelitian ini 
berupaya untuk mengemukakan korelasi antara dua variabel. Variabel bebas 
(independen) dan variabel teikat (dependen). Variabel bebas (independen) dari 
penelitian ini adalah intensitas tadarus Al-Qur’an, sedangkan variabel teikat 
(dependen) dalam penelitian ini adalah  motivasi belajar Qur’an hadist. 
 Penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 
variabel berkaitan dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, 
berdasarkan koefisien korelasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya korelasi antara intensitas tadarus Al-Qur’an dengan 
motivasi belajar qur’an hadist siswa kelas VIII SMP SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta yang beralamat di Jl. Dr.Wahidin No.5, Bumi, Laweyan, 
Surakarta Telp.723243 kode pos 57148. Pemilihan  lokasi  tersebut 
didasarkan pada beberapa pertimbangan  hal-hal  sebagai  berikut: 
a. Terdapat kesesuaian masalah yang terjadi dengan penelitian ini 
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b. Diperolehnya izin sarana dan prasarana yang mendukung untuk 
mengadakan penelitian di SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan secara bertahap, yaitu mulai dari 
pengajuan judul dan pembuatan proposal, kemudian dilanjutkan dengan 
penelitian dan pencarian data dan tahap yang terakhir adalah menganalisi 
data hasil penelitian dan penyusunan laporan. Semua tahapan tersebut 
dilaksanakan peneliti dalam waktu bulan Oktober 2018 -Mei 2019. 
 Tabel 3.1 Matrik Waktu Penelitian  
No. Kegiatan Bulan 
1 Pengajuan Judul Oktober 2018 
2 Pembuatan Proposal 
November 2018-Februari 
2019 
3 Ujian Proposal Maret 2019 
4 Uji Coba Intrumen Maret 2019 
5 Pelaksanaan Penelitian Maret 2019 
6 
Pengelolaan Data dan 
Analisis Data 
Maret-April 2019 
7 Penyusunan Laporan April 2019 
8 Finalisasi Mei 2019 
 
C. Populasi, Sampel Penelitian dan Teknik Penarikan Sampel 
1. Populasi 
Sekaran dalam Suryani dan Hendryadi (2015:190) mendefinisikan 
populasi sebagi keseluruhan kelompok orang, kejadian atau hal minat yang 
ingin peneliti investigasi. Menurut Sugiyono (2015:61) mendefinisikan 
populasi sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.  
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Sedangkan menurut Deni (2016:137) yang dimaksud dengan 
populasi adalah seumber data dalam penelitian tertentu yang memiliki 
jumlah banyak dan luas. Sementara menurut Neolaka (2014:90) 
mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi berupa subjek atau 
objek yang diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.  
Berdasarkan definisi populasi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang mempunyai 
oleh peneliti. Kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah  siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 yang 
berjumlah 100 siswa. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut:  
Tabel 3.2. Distribusi Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
No. Kelas Jumlah Siswa  
1 VIII A 26 
2 VIII B 25 
3 VIII C 24 
4 VIII D 25 
 100 
 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiono, 2010:118). Menurut Bisri (2013:32) 
sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil 
munurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinnya. 
Sedangkan Deni Darmawan (2016:138) mendefinisikan bahwa sampel 
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terdiri atas subjek penelitian (responden) yang menjadi sumber data yang 
terpilih dari hasil pekerjaan teknik penyampelan (teknik sampling).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa sampel merupakan keseluruhan 
individu dari sampel yang diambil dalam populasi sehingga dapat 
mewakili populasi dari karakteristik dari jumlah populasi. 
Pengambilan  sampel  dalam  penelitian  ini  dengan  mengunakan 
Rumus Slovin sebagai berikut: 
n = 
 
     
 
Keterangan: 
n    : jumlah elemen atau anggota sampel  
N   : jumlah elemen atau anggota populasi  
e    : tingkat kesalahan (0.05) 
(Suryani dan Hendryadi, 2016:194)  
Populasi  yang  terdapat  dalam  penelitian  ini  berjumlah  100 
siswa dan  tingkat  signifikansi  5%  atau  0,05,  maka  besarnya sampel  
pada penelitian ini adalah: 
n = 
 
     
 
n = 
   
           
  
   = 80 
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Dari  uraian  di  atas,  maka  penulis  mengambil  sampel  dari 
jumlah  populasi  seluruh  kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta yang 
berjumlah  100 siswa  dengan  ketentuan  taraf  signifikasi  5%, maka 
diperoleh sampel sebanyak 80 siswa. 
3. Teknik Penarikan Sampel (Sampling) 
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiono, 
2010:118). Sedangkan menurut Deni (2016:139),  teknik sampling 
merupakan cara pemilihan sempel. Teknik sampling terbagi menjadi  dua 
yaitu probability sampling dan non-probability sampling. Dalam 
penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan jenis 
proportionate stratified random sampling, teknik ini digunakan bila 
populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogeny dan berstrata 
secara proporsional (Sugiyono, 2010: 120).  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Data-data tersebut 
merupakan sumber informasi sebagai bahan utama yang relevan dan objektif.  
1. Metode Kuisioner (Angket ) 
Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). 
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015:173), metode kuisioner (angket) 
adalah teknik pengupulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
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seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang dijadikan 
responden untuk dijawabnya. 
Penelitian ini menggunakan metode angket untuk mendapatkan 
data tentang Intensitas Tadarus Al-Qur’an dan motivasi belajar siswa 
dalam pembelajaran Quran Hadis kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
langsung yang bersifat tertutup. Angket langsung yang bersifat tertutup 
merupakan angket yang berisi daftar pertanyaan berhubungan dengan 
keadaan responden,  sekaligus terdapat pilihan alternatif jawaban yang 
diberikan oleh pembuat angket, dalam hal ini responden tidak memiliki 
kesempatan untuk mengisi jawaban dengan jawabannya sendiri.  
Dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert.  Skala Likert 
adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, perespsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Amos 
Neolaka, 2014:117). Setiap  pertanyaan  terdapat  lima  alternatif  jawaban  
yaitu:  selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KK), jarang (JR ), tidak 
pernah (TP). Cara  penskoran  atau  penilaian  butir  positif  (+)  bergerak  
dari  5  ke  1, sedangkan untuk butir negatif (-), bergerak dari 1 ke 5.  
Tabel 3.3 Penskoran 
No Positif (+) Skor Negatif (-) Skor 
1 Selalu (SL) = 5 Selalu (SL) = 1 
2 Sering (SR)                       = 4 Sering (SR)                       = 2 
3 Kadang-kadang 
(KK)         
= 3 Kadang-kadang 
(KK)         
= 3 
4 Jarang (JR) = 2 Jarang (JR) = 4 
5 Tidak pernah (TP) = 1 Tidak pernah (TP) = 5 
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Dari  angket  ini digunakan untuk mengetahui korelasi Intensitas 
Tadarus Al-Qur’an dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran Qur’an 
Hadis kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta. 
2. Metode Dokumentasi  
Metode Dokumentasi  yaitu  metode  pengumpulan  data dengan 
menggunakan lembar dokumen yang bisa berupa tulisan, gambar, atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiyono, 2010:329). Sedangkan 
menurut Margono (2004: 165), metode dokumentasi ialah metode yang 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
transkipsi, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen dan lain 
sebaginya. Dengan kata lain dokumentasi merupakan sesuatu yang sudah 
tercatat dimana catatan tersebut memiliki arti dan dapat dijadikan sumber 
informasi dalam sebuah penelitian.  
Dalam penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh sumber dokumen yaitu jumlah siswa, serta data-data yang 
diperlukan dalam penelitian untuk mendapatkan informasi yang valid. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam mengumpulkan data diperlukan instrumen. Menurut Neolaka 
(2014:112) instrumen penelitian adalah alat ukur, alat bantu yang digunakan 
dalam mengumpulkan data penelitian.  Instrumen tersebut dapat berfungsi 
sebagai alat bantu bagi peneliti untuk memudahkan dalam pengumpulan data. 
Penyusunan instrumen penelitian untuk pengumpulan data mengikuti tahapan-
tahapan sebagai berikut: 1) definisi konseptual variabel penelitian; 2) definisi 
konseptual operasional penelitian; 3) menyusun kisi-kisi instrumen; 4) 
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melakukan uji coba instrumen atau kalibrasi/penerapan; 5) perhitungan 
validitas atau keshahihah; 6) perhitungan reliabilitas atau keterandalan 
instrumen penelitian (Neolaka, 2014: 112-113).  
Untuk menyusun instrumen maka perlu dirumuskan definisi 
konseptual variabel dan definisi operasional variabel.  Dari definisi konseptual 
dan operasional variabel tersebut maka akan disusun kisi-kisi instrumen yang 
akan menjadi instrumen yang akan menjadi uji coba instrumen yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Berikut uraian tahapan-tahapan penyusunan 
instrumen penelitian untuk pengumpulan data, yaitu: 
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dari konsepsi peneliti mengenai 
sebuah variabel (Purwanto, 2012: 91). Menurut Bisri (2013: 7), definisi 
variabel adalah konsep yang memiliki keragaman nilai. Variabel sering 
diartikan sebagai faktor-faktor yang dikaji dalam penelitian. Sehingga 
dalam  hal  ini  dapat  disimpulkan  variabel adalah segala sesuatu yang 
menjadi fokus perhatian dalam penelitian.  Sesuai dengan subyek yang 
diteliti maka sasaran yang akan diuji adalah “Korelasi antara Intensitas 
Tadarus Al-Quran dengan Motivasi belajar Qur’an Hadist siswa kelas VIII 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019”.  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel independen 
(bebas) dan variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini perlu dirinci 
variabelnya, sebagai berikut: 
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a. Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahanya atau timbulnya 
variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 2015: 4). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah Intensitas Tadarus Al-Qur’an (X). Intensitas 
tadarus Al-Qur’an ialah suatu aktivitas yang dilakukan secara rutin, 
serius, dan memiliki frekuensi tinggi yang artinnya seseorang yang 
memiliki semangat yang tinggi maka ia akan melakukan perbuatan 
secara rutin, dan serius dalam melakukan aktivitas membaca Al-
Qur’an yang dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik perorangan 
maupun secara bersama-sama dan semata-mata hanya untuk ibadah 
kepada Allah SWT dan yang membacanya merupakan suatu ibadah.  
b. Variabel Dependen (terikat) 
Variabel depenenden (terikat) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2015:4). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah  
Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y). Motivasi belajar Qur’an Hadist 
adalah kondisi psikologis seseorang yang mendorong seseorang itu 
memiliki kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an dan hadist, 
serta pemahaman hafalan terhadap surat-surat pendek dalam Al-Qur’an 
dan mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari, agar pemahaman 
mengenai Al-Qur’an dan Hadist sebagai sumber ajaran agama islam 
dapat dilaksanakan sesuai tujuan yang akan dicapai baik itu 
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berdasarkan kemampuan dari dalam individu maupun dari luar  
individu itu sendiri. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang dirumuskan oleh peneliti 
tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan maksud 
untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang yang 
terkait dengan penelitian (Wina, 2013:287). Menurut Purwanto (2007:93-
94), definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga 
tidak menimbulkan kesalah pahaman penafsiran karena dapat diobservasi 
dan dibuktikan perilakunya. Definisi operasional bersifat dapat diamati 
melalui observasi maupun dari dokumentasi yang ada sehingga dapat diuji 
ulang kembali oleh orang lain.  
Dalam penelitian ini tedapat dua variabel yaitu variabel bebas 
(independen) sebagai X (intensitas tadarus Al-Qur’an) dan variabel terikat 
(dependen) sebagai Y (Motivasi Belajar Qur’an Hadist). Dengan demikian 
definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 
a. Intensitas Tadarus Al-Qur’an  
Tingkat intensitas Tadarus Al-Qur’an ini dapat diketahui 
melalui skor yang diperoleh dari jawaban angket yang diberikan 
kepada siswa tentang intensitas Tadarus Al-Qur’an dengan 
menggunakan indikator-indikator sebagai berikut; (1) Frekuensi dalam 
melaksanakan tadarus Al-Qur’an; (2) Rutinitas siswa dalam tadarus 
Al-Qur’an; (3) Kesungguhan dalam tadarus Al-Qur’an; (4) Keseriusan 
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dalam tadarus Al-Qur’an; (4) Waktu tadarus Al-Qur’an; (5) Keadaan 
ketika tadarus Al-Qur’an.  
Semakin tinggi skor intensitas tadarus Al-Qur’an berarti 
semakin tinggi tingkat intensitas tadarus Al-Qura’an. Semakin rendah 
skor intensitas tadarus Al-Qur’am berarti semakin rendah tingkat 
intensitas tadarus Al-Qur’an. 
b. Motivasi belajar Qur’an Hadist 
Motivasi belajar Quran Hadis dapat diketahui dengan cara 
menyebar angket kepada siswa yang berdasarkan pada indikator yang 
telah disusun pula. Motivasi belajar Quran Hadis dapat diketahui 
melalui indikator-indikator sebagai berikut; (1) Tekun dalam 
mengerjakan tugas; (2) Ulet dalam menghadapi kesulitan; (3)Perhatian 
siswa dalam proses pembelajaran Qur’an Hadist; (4) Kesungguhan 
siswa dalam menerima pembelajaran Qur’an Hadist; (5) Antusias 
dalam kegiatan pembelajaran; (6) Tidak cepat putus asa; (7) Memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi; (8) Menyisihkan waktu untuk belajar di 
rumah.  
3. Kisi-Kisi Instrumen Tes 
Pengumpulan data digunakan dengan menggunakan Angket atau 
kuesioner. Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi yang dikembangkan 
berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian ini. Kisi-kisi 
instrumen merupakan pedoman atau panduan dalam merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan instrumen yang diturunkan dari variabel yang akan 
diteliti, kisi-kisi instrumen ini biasanya berupa butir-butir pertanyaan yang 
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akan diajukan kepada responden. Sesuatu  yang  menandai  dilakukannya 
perilaku  dalam  variabel  dikenal  sebagai  indikator  pelaku  (Purwanto, 
2010:116). Adapun kisi-kisi intrumen intensitas Tadarus Al-Qur’an dan  
Motivasi belajar Qur’an Hadist adalah sebagai berikut: 
a. Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Tabel 3.4 Kisi kisi Angket Uji Coba Variabel Itensitas Tadarus Al-
Qur’an 
Variabel Indikator 
Nomor Item 
Jumlah 
Soal Positif 
(+) 
Negatif  
(-) 
Intensitas 
Tadarus 
Al-Qur’an  
1. Frekuensi dalam 
melaksanakan 
tadarus Al-Qur’an 
 
1,2,3,4,5 6,7,8,9,1
0 
8 
 2. Rutinitas dalam 
tadarus Al-Qur’an 
11,12,13,
14 
15,16,17,
18 
8 
3. Kesungguhan 
dalam tadarus Al-
Qur’an 
19,20,21,
22 
23,24,25,
26 
8 
 4. Keseriusan dalam 
tadarus Al-Qur’an 
27,28,29,
30 
31,32,33,
34 
8 
 5. Waktu tadarus Al-
Qur’an 
35,36,37,
38 
39,40,41,
42 
8 
 6. Keadaan ketika 
tadarus Al-Qur’an. 
43,44,45,
46 
47,48,49,
50 
8 
Jumlah Total 48 
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b. Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Tabel 3.5 Kisi Kisi Angket Uji Coba Motivasi Variabel Belajar Qur’an 
Hadist 
Variabel Indikator 
Nomor Item  
Jumlah 
Soal Positif 
(+) 
Negatif 
(-) 
Motivasi 
Belajar 
Qur’an 
Hadist 
1. Tekun dalam 
mengerjakan tugas 
1,2,3 4,5,6 6 
2. Ulet dalam 
menghadapi kesulitan 
7,8,9 10,11,12 6 
3. Perhatian siswa dalam 
proses pembelajaran 
Qur’an Hadist 
13,14,
15 
16,17,18 6 
4. Kesungguhan siswa 
dalam menerima 
pembelajaran Qur’an 
Hadist 
19,20,
21 
22,23,24 6 
5. Antusias dalam 
kegiatan pembelajaran 
25,26,
27 
28,29,30 6 
 6. Tidak cepat putus asa 31,32,
33 
34,35,36,
37 
6 
7. Memiliki rasa ingin 
tahu yang tinggi 
38,39,
40 
41,42,43 6 
 8. Menyisihkan waktu 
untuk belajar di rumah 
44,45,
46 
47,48,49,
50 
6 
Jumlah  48 
 
4. Menentukan Skoring Angket 
Penyusunan item intensitas tadarus Al-Qur’an dan motivasi belajar 
qur’an hadist disediakan lima alternative jawaban yang sifatnya bertingkat 
yakni: selalu, sering, kadang-kadang, jarang, tidak pernah. Pedoman 
penskoran yang digunakan untuk butir positif  dan negatif yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 3.6 Skor  Alternatif  Jawaban 
 
 
 
 
5. Uji Coba Instrumen 
Uji  coba  instrumen  merupakan  kegiatan  untuk  menguji  dan 
mengetahui  validitas  dan  realibilitas  suatu  instrumen.  Instrumen  yang 
kan  digunakan  untuk  mengumpulkan  data  haruslah  instrumen  yang 
memiliki  validitas  dan  realibilitas  yang  tinggi.  Dalam  melakukan 
penelitian uji validitas dan  realibilitas merupakan  sebuah keharusan, uji 
ini  untuk mengetahui  apakah  instrumen  itu  layak  digunakan  apa  tidak 
(Hardi,  2014: 165). Sebelum  angket  digunakan untuk memperoleh data 
yang sesungguhnya terlebih dahulu angket diuji cobakan untuk 
mengetahui kevalidan dan kereliabelan setiap  butir soal. Uji  coba angket  
intensitas tadarus Al-Qur’an dan motivasi belajar Qur’an hadist siswa 
kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta dengan mengambil  
responden sejumlah 20  siswa  kelas  VIII  yang  tidak  digunakan  untuk  
sampel  di SMP Ta’mirul Islam Surakarta. Adapun uji validitas dan 
reliabilitas sebagai berikut: 
a. Uji Validitas  
Validitas mengacu pada aspek ketepatan dam kecermatan hasil 
pengukuran. Pengukuran sendiri dilakukan untuk mengetahui seberapa 
banyak aspek (dalam arti kuantitatif) suatu aspek psikologis terdapat 
No. 
Alternatif 
Jawaban 
Skor 
Positif (+) 
Skor 
Negatif (-) 
1 Selalu (SL) 5 1 
2 Sering (SR) 4 2 
3 Kadang-kadang (KK) 3 3 
4 Jarang (JR) 2 4 
5 Tidak pernah (TP) 1 5 
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dalam diri seseorang, yang dinyatakan oleh skornya pada instrument 
pengukur yang bersangkutan. Suryani dan Hendryadi (2015:144) 
mendefinisikan validitas adalah sejauh alat ukur benar-benar 
menggambarkan apa yag hendak diukur. Sedangkan Azwar dalam 
Suryani dan Hendryadi (2015:144) menjelaskan makna validitas dapat 
dinyatakan sebagai sejauhmana besaran skor-tampak X mampu 
mendekati besaran skor-murni. Sementara Neolaka (2014:115) 
mendefinisikan validitas sebagai suatu indeks yang menunjukkan 
sejauhmana suatu alat ukur betul-betul mengukur apa yang perlu 
diukur. 
Untuk  mengetahui  kevalidan  instrumen  intensitas tadarus Al-
Qur’an  dan motivasi belajar siswa dengan menggunakan  uji  validitas  
dengan  menggunakan teknik korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
          
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 
                  Keterangan: 
    hitung  :  Koefisien korelasi antara variabel X dan Y, dua variabel  
   yang dikorelasikan. 
N    :  Jumlah responden penelitian 
∑X   :  Jumlah skor X (butir) 
∑Y    :  Jumlah  skor Y (total)   
 (Neolaka, 2014: 116)  
     Kaidah pengambilan keputusan dalam uji validitas adalah 
apabila rhitung > rtabel, maka instrument dikataka valid  dan layak 
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digunakan dalam pengambilan data. Begitupula sebaliknya jika rhitung < 
rtabel, maka instrument dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan 
untuk pengambilan data. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 
suatu alat dapat dipercaya atau diandalkan. Reliabilitas menunjukkan 
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan alat 
pengukur yang sama (Neolaka, 2014:119). Menurut Sekaran dalam 
Suryani dan Hendryadi (2015:144) reliabilitas atau keadaan suatu 
pengukuran menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias 
(bebas dari kesalahan) dan karena itu menjamin pengukura yang 
konsisiten lintas waktu da lintas beragam item dan instrumen. 
Sedangkan menurut Suryani dan Hendryadi (2015:144) 
mendefinisikan reliabilitas merupakan suatu tes merujuk pada derajat 
stabilitas, konsisitensi, daya  prediksi dan akurasi. Uji ini dilakukan 
untuk melihat seberapa skor-skor yang diperoleh seseorang itu akan 
menjadi sama jika orang itu diperiksa ulang dengan tes yang sama 
pada kesempatan yang berbeda. Untuk mengetahui ketetapan ini pada 
dasarnya dilihat kesejajaran hasil.  
Dalam  penelitian  ini  penulis menggunakan  teknik  alpha 
cronbach.  Teknik  alpha  cronbach  digunakan  untuk menentukan  
apakah  suatu  instrumen  penelitian  reabel  atau tidak,  bila  jawaban  
yang  diberikan  responden  berbentuk skala seperti 1-3, dan 1-5, serta 
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1-7 atau  jawaban  responden yang  menginterprestasikan  penilaian  
sikap  atau  perilaku (Siregar,  2012:  57).  Kriteria  suatu  instrumen  
penelitian dikatakan reliabel dengan jumlah 60 responden jika 
koefisien reliabilitas (r11) > 0,254. Tahap  perhitungan  uji  reliabilitas  
dengan menggunakan alpha cronbach. Pengujian reliabilitas dengan 
teknik alpha cronbach dilakukan untuk jenis data interval/essay 
(Sugiyono, 2015:365). Berikut rumus alpha cronbach: 
Rumus koefisien  Alpha Cronbach: 
    r11 [
 
   
] [  
∑   
   
]  
Keterangan: 
r11  : Koefisien reliabilitas instrumen 
k  : Jumlah butir pertanyaan 
    : Varians butir 
    : Varians total 
Rumus untuk varians butir dan varians total: 
    
∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
    
∑   
 ∑   
 
 
 
Keterangan: 
n : Jumlah sampel 
Xi : Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
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∑x : Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan (Siregar, 
2013:58) 
6. Hasil Uji Coba Instrumen 
 Sebelum  digunakan  sebagai  angket  penelitian,  terlebih  
dahulu angket  diuji  cobakan  untuk  mengetahui  kevalidan  dan  
kereliabelan setiap  butir  soal.  Uji  coba  angket  Intensitas Tadarus Al-
Qur’an dan Motivasi Belajar Qur’an Hadist siswa di SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta dengan  mengambil  responden  sejumlah 20 orang. Adapun uji 
validitas dan reliabilitas sebagai berikut: 
a. Hasil Uji Validitas  
1) Uji Validitas Intensitas Tadarus Al-Qur’an  
Contoh Butir Soal Nomor 1 (lihat lampiran 3) 
        = 
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑        ∑    ∑    
   
 
= 
                   
√                                   
 
 =             
 =       
  Selanjutnya  harga  r  hitung  dibandingkan  dengan  harga  
r tabel dengan  derajat  signifikan  5%  dan  N=20 diperoleh  r tabel  
0,444. Dengan  kesimpulan  r hitung  (0,478) > r tabel  (0.444)  
maka  item  soal nomor 1 dinyatakan valid. Untuk perhitungan soal 
selanjutnya menggunakan  cara  dan  langkah  yang  sama  dengan 
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menggunakan  aplikasi  Microsoft excel dan diperoleh  31 butir 
soal yang valid dengan hasil  sebagai berikut:( lihat lampiran 3) 
2) Hasil Uji Validitas Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Contoh butir soal nomor 2 (lihat lampiran 4) 
     
 
 
 
 
 
Selanjutnya  harga  r hitung  dibandingkan  dengan  harga  r 
tabel dengan  derajat  signifikan  5%  dan  N=20 diperoleh  r tabel  
0,444. Dengan  kesimpulan  r hitung  (0,495 > r tabel  (0.444)  
maka  item  soal nomor 2 dinyatakan  valid. Untuk perhitungan 
soal selanjutnya,  menggunakan  cara  dan  langkah  yang  sama  
dengan menggunakan  aplikasi Microsoft excel dan diperoleh 30 
butir soal yang valid dengan hasil  sebagai berikut (Lihat lampiran 
4) 
b. Uji Reliabilitas 
  Uji reliabilitas  instrumen intensitas tadarus Al-Qur’an dan 
Motivasi belajar Qur’an hadist menggunakan rumus  Alpha 
r xy    
= 
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 
 
= 
                   
√                                     
 
 = 0,494775671 
 = 0,495 
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Cronbach. Dengan pengmabilan kesimpulan, apabila  r hitung >  r 
tabel dengan derajat signifikan 5%, maka perangkat kuisioner 
dikatakan reliabel (Sugiyono, 2010: 361). 
1) Uji Reliabilitas Intensitas Tadarus Al-Qur’an  
  Contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel 
Intensitas Tadarus Al-Qur’an adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
a) Varians butir 
Diketahui : 
∑  
 
     (Lihat lampiran 5) 
∑       (Lihat lampiran 5) 
Butir soal no item 1: 
 
 
 
 
 
                   
          Butir nomer item selanjutnya dilakukan pengujian 
varians dengan rumus yang sama dengan Microsoft excel 
dan didapati jumlah varians butir yaitu 32,868 (Lihat 
lampiran 5). 
 
    = ∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
 = 
    
     
  
  
 
 = 0,927 
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b) Varians total 
Diketahui : 
∑             (Lihat lampiran 5) 
∑                   (Lihat lampiran 5) 
    
∑   
 ∑   
 
 
 
        
        
       
  
  
 
                    = 322.25   
c) Realibilitas  
r11      [
 
   
] [  
∑ 
  
   
]  
  [
  
    
] [  
         
      
] 
              
       
  Kemudian r11 dikonsultasikan dengan harga r tabel dengan 
N=20 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,444. Karena r11  (0,927) 
> r tabel ( 0,444), maka instrumen tersebut dinyatakan reliabel.  
2) Uji Reabilitas Motivasi Belajar Qur’an hadist 
  Contoh cara perhitungan uji reliabilitas variabel Motivasi 
Belajar Qur’an hadist adalah sebagai berikut: 
Diketahui: 
a) Varians butir 
∑  
 
     (Lihat lampiran 6) 
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∑       (Lihat lampiran 6) 
Butir soal no item 2: 
   
 = ∑  
  
 ∑   
 
 
 
 
 
=     
     
  
  
 
 = 0,540 
 Butir nomer item selanjutnya dilakukan pengujian 
varians dengan rumus yang sama dengan Microsoft excel 
dan didapati jumlah varians butir yaitu 33,963 (Lihat 
lampiran 6). 
b) Varians total 
∑            (Lihat lampiran 6) 
∑          (Lihat lampiran 6)
 
    = 
∑   
 ∑   
 
 
 
 
= 
        
       
  
  
 
 = 297.81 
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c) Realibilitas  
r11 = 
[
 
   
] *  
∑   
   
+ 
 = 
[
  
    
] [  
      
      
] 
 =             
 =       
 Kemudian r11 dikonsultasikan dengan harga r tabel 
dengan N=20 dan taraf signifikan 5% diperoleh 0,444. 
Karena r11  (0,916) > r tabel ( 0,444), maka instrumen 
tersebut dinyatakan reliabel. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data yaitu:   
a. Mean  
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 54).  
      Dengan rumus: 
   
∑      
∑   
 
Keterangan: 
Me  =   Mean (rata-rata)  
Σ   =   Jumlah sampel  
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      =   Frekuensi ke 1 sampai ke n 
      =   Nilai x sampai ke n 
(Sugiyono, 2015:54) 
b. Median 
Median adalah salah satu tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil sampai yang terbesar, atau sebaliknya 
(Sugiyono, 2015: 48).  
Dengan rumus: 
       (
 
    
 
) 
Keterangan: 
Md = Median 
b  = Batas bawah, dimana media akan terletak 
n   = Banyak data/ jumlah sampel 
p  = Panjang kelas interval 
F  = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f  = Frekuensi kelas median 
(Sugiyono, 2015:48) 
c. Modus  
Modus Modus merupakan tehnik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang popular atau nilai yang sering 
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muncul dalam kelompok tersebut (Sugiyono, 2015: 52). Dengan 
rumus: 
Mo = b + p (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo   = Modus  
b   = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
p   = Panjang kelas interval  
b1  = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval   
            yang terbanyak)  dikurangi  frekuensi  kelas  interval   
            terdekat sebelumnya.  
b2   = Frekuensi  kelas  modus  dikurangi  frekuensi  kelas   
            interval berikutnya (Sugiyono, 2015: 52) 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah ukuran penyebaran distribusi atau 
variabilitas data dalam satu kelompok data (Suryani Hendryadi, 
2105:218). Menurut Bisri (2013:76) standar deviasi merupkan suatu 
alat ukur untuk mengetahui seberapa besar penyimpangan dalam 
sebuah distribusi. Standar deviasi atau simpangan baku dari data yang 
telah disusun dalam tabel distribusi frekuensi/data bergolong, dapat 
dihitung dengan rumus sebagai berikut (Sugiyono, 2015: 58): 
  S = √
∑           
   
  
Keterangan:   
S  = Standar Deviasi  
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fi = Frekuensi  
n   = Jumlah sampel  
xi   = Rata-rata nilai terendah dan tertinggi setiap interval  
  = Nilai rata-rata.  
2. Uji Normalitas  
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat  yaitu uji normalitas data. Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah sampel data yang digunakan berasal dari populasi yang 
berdistribusi nomal atau tidak (Hardi, 2014: 67). Dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan rumus Chi Kuadrat ( 2). Adapun rumus Chi 
Kuadrat (  2) sebagai berikut: 
  = ∑ [
       
 
  
] 
Keterangan: 
  2   = Harga Chi Kuadrat yang dicari 
fo    = Frekuensi yang ada (frekuensi observasi atau frekuensi sesuai  
         dengan keadaan) 
fh    = Frekuensi yang diharapkan (Suharsimi Arikunto, 1998:407) 
 Kaidah pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 
apabila  2 hitung <  
2
 tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. Untuk mengetahui data normal atau tidak maka hasil hitung 
dikonsultasikan dengan tabel pada tabel Chi Kuadrat dengan  taraf 
signifikan (α) 5% dan jika  2 hitung <  
2  
tabel maka data tersebut normal dan 
jika   2  hitung >  
2  
tabel maka data tersebut tidak normal. 
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3. Uji Hipotesis  
Sebelum dianalisis, data yang terkumpul melalui angket dan test 
diberi skor terlebih dahulu. Pemberian skor untuk masing-masing item 
kemudian dijumlahkan untuk menunjukkan skor kumulatif masing-masing 
variabel. Skor yang diberikan disesuaikan dengan alternative respon yang 
dipilih subyek dalam menanggapi pernyataan dan pernyataan yang 
diajukan kepada subyek penelitian. Untuk mengetahui korelasi antara 
tadarus Al-Qur’an dengan motivasi belajar Qur’an Hadist siswa dan 
sekaligus menguji hipotesa yang penulis ajukan, penulis menggunakan 
analisa statistik product moment dengan rumus yang dikemukakan oleh 
karl Pearson. Teknik korelasi product moment digunakan untuk mencari 
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data 
kedua variabel berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari dua 
variabel atau lebih tersebut adalah sama (Sugiyono, 2015:228).  
 
    
 ∑       ∑     ∑   
√  ∑  
         ∑  
         
 
 Keterangan: 
      : Koefisien korelasi antara variabel bebas (X) dan variabel  
            terikat (Y), dua variabel yang dikorelasikan  
           : Jumlah sampel  
ΣXY   : Hasil perkalian variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y)  
ΣX      : Jumlah variabel bebas (X)  
ΣY      : Jumlah variabel terikat (Y) (Sugiyono, 2015:228) 
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Selanjutnya nilai r hitung dikonsultasikan dengan r tabel  dengan 
tingkat signifikansi 5%. Apabila nilai r hitung  > r tabel  maka terdapat 
hubungan antar variabel X dan variabel Y. Untuk ketentuan mengenai 
kriteria besarnya koefisien korelasi yang diperoleh menurut Hardi (2014: 
112) sebagai berikut: 
Tabel 3.7 Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
Interval koefisien Tingkat hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat rendah 
0,200 - 0,399 Rendah 
0,400 - 0,599 Sedang 
0,600 - 0,799 Kuat 
0,800 - 1,000 Sangat kuat 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data Penelitian  
Penelitian dengan judul “Korelasi Antara Intensitas Tadarus 
Al-Quran Dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist Pada Siswa kelas 
VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun ajaran 2018/2019”, 
terdapat dua variabel bebas (independen), yaitu Intensitas Tadarus Al-
Quran (X) dan variabel terikat (dependen), yaitu Motivasi Belajar 
Qur’an Hadist (Y). Dengan analisis korelasional sebagai berikut; 
mencari korelasi antara Intensitas Tadarus Al-Quran (X) dengan 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y), dan mencari hubungan kedua 
variabel bebas (independen) dengan variabel terikat (dependen).  
Hasil pengumpulan  data  tentang  variabel-variabel  yang  
diteliti  diperoleh  melalui angket  dan  dokumentasi pada  siswa SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 dengan populasi  
100 siswa.  Sedangkan  sampel dalam  penelitian  ini  adalah  80 
siswa.  Adapun deskripsi data penelitian ini sebagai berikut: 
1. Data Variabel Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
Variabel Intensitas Tadarus Al-Quran (X) dengan jumlah 
responden pada penelitian ini adalah 80 siswa. Data variabel intensitas 
tadarus Al-Quran yang diperoleh melalui kuesioner yang terdiri dari 31 
item pertanyaan. Skor ideal yang diberikan maksimal 5 dan minimal 1 
pada setiap item pertanyaan. Setelah angket dikumpulkan dan diolah, 
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maka diperoleh data Intensitas Tadarus Al-Quran (X), hasil yang diperoleh 
sebagai berikut: 
Diketahui: (Lihat lampiran 9) 
a. Skor Tertinggi   = 139 
b. Skor Terendah   = 84 
c. Jumlah Kelas Interval (K)  = 6 
d. Rentang Data   = 56 
e. Panjang Kelas (Interval Kelas)  = 10 
Perolehan nilai penelitian variabel Intensitas Tadarus Al-Quran di 
distribusikan frekuensi pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 
Distribusi Frekuensi Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 84-93 4 5% Rendah 
25% 2 94-103 16 20% 
3 104-113 23 28.75% Sedang 
60% 4 114-123 25 31.25% 
5 124-133 7 8.75% Tinggi 
15% 6 134-143 5 6.25% 
 Jumlah 80 100%  
  
Dari tabel di atas diketahui bahwa Intensitas Tadarus Al-Quran 
pada siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019, pada interval 84-93 sebanyak 4 orang (5%), interval 94-103 
sebanyak 16 orang (20%), interval 104-113 sebanyak 23 orang (28,75%), 
interval 114-123 sebanyak 25 orang (31,25%), interval 124-133 sebanyak 
7 orang (8,75%), interval 134-143 sebanyak 5 orang (6,25%). Untuk lebih 
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jelasnya frekuensi Intensitas Tadarus Al-Quran dapat di lihat pada diagram 
batang dibawah ini: 
 
Gambar 4.1 Diagram Batang Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
Berdasarkan  diagram  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  
data Intensitas Tadarus Al-Quran siswa  kelas  VIII  di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan 
pada kategori rendah sebanyak 20 siswa atau 25%, kategori  
sedang  sebanyak 48 siswa (60%), dan kategori  tinggi  sebanyak  
12 siswa (15%). 
Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa 
Intensitas Tadarus Al-Quran siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta tahun ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. 
2. Data Variabel  Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Variabel Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y) dengan jumlah 
responden pada penelitian ini adalah 80 siswa. Data variabel yang 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist diperoleh melalui kuesioner yang terdiri 
0
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dari 30 item pertanyaan. Skor ideal yang diberikan maksimal 5 dan 
minimal 1 pada setiap item pertanyaan. Setelah angket dikumpulkan dan 
diolah, maka diperoleh data Motivasi Belajar Quran Hadist, hasil yang 
diperoleh sebagai berikut. 
Diketahui: (Lihat lampiran 9) 
a. Skor tertinggi    = 127 
b. Skor terendah    = 84 
c. Jumlah kelas interval (K)   = 6 
d. Rentang data    = 44 
e. Panjang kelas (Interval Kelas)  = 8 
Perolehan nilai penelitian variabel Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
di distribusikan frekuensi pada tabel di bawah ini 
Tabel 4.2 
Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
No Interval Frekuensi Presentase Kategori 
1 84-91 4 5% Rendah 
26,25% 2 92-99 17 21,25% 
3 100-107 25 31,25% Sedang 
61,25% 4 108-115 24 30% 
5 116-123 6 7,5% Tinggi 
12,5% 6 124-131 4 5% 
 Jumlah 80 100%  
Dari tabel tersebut diketahui bahwa motivasi belajar Quran Hadis 
pada siswa kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 
2018/2019, pada interval 84-91 sebanyak 4 orang (5%), interval 92-99 
sebanyak 17 orang (21,25%), interval 100-107 sebanyak 25 orang 
(31,25%), interval  108-115 sebanyak 24 orang (30%), interval 116-123 
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sebanyak 6 orang (7,5%), interval 124-131 sebanyak 4 orang (5%). Untuk 
lebih jelasnya frekuensi motivasi belajar Qur’an Hadis dapat di lihat pada 
diagram dibawah ini:  
 
Gambar 4.2 Diagram Batang Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y) 
Berdasarkan  diagram  di  atas,  dapat  diketahui  bahwa  
data Motivasi Belajar Qur’an Hadist siswa  kelas  VIII  di SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta tahun ajaran 2018/2019 menunjukkan 
pada kategori rendah sebanyak 21 siswa atau 26,25%, kategori  
sedang  sebanyak  49 siswa (61,25%), dan kategori  tinggi  
sebanyak  10 siswa (12,5%). 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi 
belajar Qur’an Hadis kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta tahun 
ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang. 
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B. Teknis Analisis Data 
1. Analisis Unit 
a. Variabel Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada perolehan skor 
angket. skor angket digunakan untuk mengetahui Intensitas Tadarus 
Al-Quran siswa dengan menggambarkan sampel yang berjumlah 80 
siswa, hasilnya dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Hasil Analisis Unit Intensitas Tadarus Al-Quran 
No Uji Statistik Hasil 
1 Mean  112,250 
2 Median  112,190 
3 Modus  114,500 
4 Standar deviasi  12,260 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
(mean) intensitas tadarus Al-Quran (x) adalah 112,250,sedangkan nilai 
tengahnya (median) adalah 112,190, nilai yang sering muncul (modus) 
adalah 114,500, sedangkan standar deviasinnya adalah  12,260. 
b. Variabel Motivasi Belajar Quran Hadis  
 Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada perolehan skor 
angket. skor angket digunakan untuk mengetahui Motivasi Belajar 
Quran Hadist siswa dengan menggambarkan sampel yang berjumlah 
80 siswa, hasilnya dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
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Tabel 4.4 
Hasil analisis unit Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
No Uji Statistik Hasil 
1 Mean 105,800 
2 Median 105,580 
3 Modus 106,604 
4 Standar deviasi 9,456 
 
  Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa rata-rata 
(mean) Motivasi Belajar Qur’an Hadist (y) adalah 105,800 , 
sedangkan nilai tengahnya (median) adalah 105,580, nilai yang 
sering muncul (modus) adalah 106,604, sedangkan standar 
deviasinnya adalah  9,456. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui  apakah 
data yang diperoleh berdistribusi normal  atau  tidak. Kaidah 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah apabila  2 hitung 
<  2 tabel maka sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. 
Untuk mengetahui data normal atau tidak maka hasil hitung 
dikonsultasikan dengan tabel pada tabel chi kuadrat dengan  taraf 
signifikan (α) 5% dan jika  2 hitung <  
2 
tabel maka data tersebut 
berditribusi normal dan jika  2 hitung >  
2 
tabel maka data tersebut 
berdistribusi tidak normal.  
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Hasil  perhitungan  uji  normalitas  data Intensitas Tadarus 
Al-Quran (X), dan Motivasi Belajar Qur’an Hadist  (Y) adalah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
Tabel 4.5   
Uji Normalitas Intensitas Tadarus Al-Quran 
No Interval  fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
       
 
  
 
1 84-93 4 2 2 4 2 
2 94-103 16 11 5 25 2.272727273 
3 104-113 23 27 -4 16 0.592592593 
4 114-123 25 27 -2 4 0.148148148 
5 124-133 7 11 -4 16 1.454545455 
6 134-143 5 2 3 9 4.5 
  Jumlah 80 80 0 74 10.96801347 
 
Berdasarkan  perhitungan  di  atas  didapat  harga  chi  kuadrat  
hitung  sebesar 10,968,  sedang  harga  chi  kuadrat  tabel  pada  taraf 
signifikan  5%  dengan  derajat  kebebasan  atau  dk  =  6-1  =  5 
sebesar 11,070. Dengan  demikian  χ2 hitung  (10,968) < χ2 tabel  
(11,070)  dapat disimpulkan  bahwa  skor  Intensitas Tadarus Al-
Quran  berasal dari  populasi yang berdistribusi normal. 
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b. Uji Normalitas Variabel Motivasi Belajar Quran Hadist 
Tabel 4.6  
Uji Normalitas Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
No Interval fo fh fo-fh (fo-fh)
2
 
       
 
  
 
1 84-91 4 2 2 4 2 
2 92-99 17 11 6 36 3.272727273 
3 100-107 25 27 -2 4 0.148148148 
4 108-115 24 27 -3 9 0.333333333 
5 116-123 6 11 -5 25 2.272727273 
6 124-131 4 2 2 4 2 
 
Jumlah 80 80 0 82 10.02693603 
 
Berdasarkan  perhitungan  di  atas  didapat  harga  chi  
kuadrat  hitung  sebesar 10,026,  sedang  harga  chi  kuadrat  
tabel  pada  taraf signifikan  5%  dengan  derajat  kebebasan  
atau  dk  =  6-1  =  5  sebesar 11,070. Dengan  demikian  χ2 
hitung  (10,026) <  χ2 tabel  (11,070)  dapat disimpulkan  bahwa  
skor  motivasi belajar qur’an hadist berasal dari  populasi yang 
berdistribusi normal. 
D. Uji Hipotesis  
Dari data  yang telah  diperoleh  yaitu data  tentang Intensitas 
Tadarus Al-Quran (X), dan Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y), 
langkah selanjutnya yaitu pengujian hipotesis dengan menggunakan 
rumus korelasi product moment. Hal tersebut dilakukan untuk 
membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan. Setelah 
diketahui besarnya, Intensitas tadarus Al-Quran dengan motivasi 
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belajar Qur’an Hadist, selanjutnnya akan dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh  angka koefisien korelasi: 
1. Analisis Korelasi Antara Intensitas Tadarus Al-Quran dengan 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Dalam penelitian ini telah diperoleh data tentang Intensitas Tadarus 
Al-Quran dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist siswa kelas VIII SMP 
Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. Setelah menganalisis 
data yang telah berhasil dikumpulkan serta untuk menguji kebenaran dari 
hipotesis yang telah dirumuskan, maka perlu adanya uji hipotesis 
penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumus  
product moment. Berikut ini hasil yang diperoleh: (Lihat Lampiran 10) 
Diketahui: 
ΣX   = 8832 ΣX2 = 987094 ΣXY = 936275 
ΣY = 8443 ΣY2 = 897869  
rxy        
  ∑     ∑   ∑  
√  ∑    ∑        ∑    ∑    
 
 
= 
                       
√                                       
 
 
= 
                     
√                                               
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Berdasarkan  perhitungan didapatkan nilai rhitung 0,460. Untuk 
mengetahui ada tidaknya koefisien korelasi maka perlu dibandingkan 
dengan rtabel, dengan taraf signifikan 5% dan  N =80, maka harga r tabel = 
0,220. Ternyata harga  rhitung  (0,460) >  rtabel  (0,220), Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini dapat diartikan bahwa terdapat korelasi positif antara 
Intensitas Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist pada 
siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Intensitas 
Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar Quran Hadis berada pada 
tingkat hubungan sedang dilihat dari tabel koefisiensi korelasi dengan 
hasil 0,460. (Lihat Tabel 3.9) 
 
= 
       
√                     
 
 
= 
       
√       √       
 
 
= 
       
                     
 
 
= 
       
         
 
 =             
 =       
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Setelah ada korelasi maka dihitung besar kontribusinya variabel X 
terhadap variabel Y dengan menggunakan koefisiensi determinasi (KD) 
dan diperoleh hasil sebagai berikut:  
KD = r
2
 x 100% 
 = (0,460)
2
 x 100% 
 = 0,2116   x 100% 
 = 21,16% dibulatkan menjadi 21% 
 
Hasil tersebut menunjukan sumbangan efektif yang diperlukan 
dalam penelitian sebesar 21%, artinya Intensitas tadarus al-quran memberi 
sumbangan efektif sebesar 21% terhadap motivasi belajar qur’an Hadis. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
korelasi antara Intensitas Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar 
Qur’an Hadist pada siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
tahun ajaran 2018/2019. 
Hasil analisis variabel Intensitas Tadarus Al-Quran  
berdasarkan  data yang diperoleh dari 80 siswa menunjukkan siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi terdapat 12 siswa atau 15%, 
kategori sedang sebanyak 48 siswa atau 60%, dan kategori rendah 
sebanyak 20 atau 25%. Sehingga dapat dikatakan Intensitas Tadarus 
Al-Quran Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta pada tahun 
ajaran 2018/2019 terdapat pada kategori sedang. Skor hasil 
perhitungan data Intensias tadarus Al-Quran didapatkan skor tertinggi 
139 dan skor terendah 84. Rata-rata (mean) yang diperoleh dalam 
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variabel Intensias tadarus Al-Quran siswa adalah 112,250 yaitu berada 
di interval 104-113 yang menunjukkan mean dalam kategori sedang. 
Nilai tengah (median) pada variabel Intensias tadarus Al-Quran siswa 
sebesar 112,190 yaitu berada di interval 104-113 yang menunjukkan 
median dalam kategori sedang. Nilai yang sering muncul (modus) 
pada variabel Intensias Tadarus Al-Quran sebesar 114,500 yaitu 
berada di interval 114-123 yang menunjukkan modus dalam kategori 
sedang. 
 Uji Normalitas chi kuadrat variabel Intensias tadarus Al-
Quran menunjukkan data berdistribusi tidak normal. Berikut diagram 
normalitas Intensias tadarus Al-Quran: 
 
Gb. 4.3 Diagram Normalitas Intensitas Tadarus Al-Quran 
Berdasarkan diagram diatas terkait Uji Normalitas menggunakan Chi 
Kuadrat pada variabel Intensias tadarus Al-Quran menunjukkan data 
berdistribusi normal dengan bukti harga chi kuadrat hitung (χ2 hitung) 10,968 
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dan harga chi kuadrat  tabel  pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan atau dk = 5 sebesar 11,070. Sehingga χ2 hitung (10,968)  < χ
2
 tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa sebaran data Intensitas Tadarus Al-Quran 
kelas VIII di SMP Ta’mirul Islam Surakarta berdistribusi normal. 
Hasil analisis variabel Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
berdasarkan data yang diperolah dari 80 siswa menunjukkan siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi terdapat 10 siswa atau 12,5%,  
kategori sedang terdapat 49 siswa atau 61,25%, dan kategori rendah  
sebanyak 21 siswa atau 26,25%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
Motivasi Belajar Qur’an Hadist kelas  VIII SMP Ta’mirul Islam 
Surakarta pada tahun ajaran 2018/2019 berada dalam kategori sedang.. 
Skor pada variabel Motivasi Belajar Qur’an Hadist didapatkan skor 
tertinggi 127 dan skor terendah 84. Rata-rata (mean) yang diperoleh 
dalam variabel Intensias tadarus Al-Quran siswa adalah 105,800 yaitu 
berada di interval 100-105 yang menunjukkan mean dalam  kategori 
sedang. Nilai tengah (median) pada variabel Motivasi belajar qur’an 
hadist siswa sebesar 105,580 yaitu diantara interval 100-107 yang 
menunjukkan median dalam kategori sedang. Nilai yang sering 
muncul (modus) pada variabel Motivasi belajar qur’an hadist sebesar 
106,604 yaitu berada di interval 100-107 yang menunjukkan modus  
dalam  kategori sedang. 
Uji Normalitas chi kuadrat variabel Motivasi Belajar Quran Hadist 
menunjukkan data berdistribusi tidak normal. Berikut diagram normalitas 
Motivasi Belajar Quran Hadist: 
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Gb.4.4 Gambar Diagram Normalitas Motivasi Belajar Quran Hadist 
Berdasarkan diagram diatas terkait Uji Normalitas menggunakan Chi 
Kuadrat pada variabel Motivasi Belajar Quran Hadist menunjukkan data 
berdistribusi normal dengan bukti harga chi kuadrat hitung (χ2 hitung) 10,026 
dan harga chi kuadrat  tabel  pada taraf signifikan 5% dengan derajat 
kebebasan atau dk = 5 sebesar 11,070. Sehingga χ2 hitung (10,026) < χ
2
 tabel 
(11,070), dapat disimpulkan bahwa sebaran data motivasi belajar Quran Hadis 
SMP Ta’mirul Islam Surakarta berdistribusi normal. 
Berdasarkan analisis data menggunakan rumus korelasi 
product moment dipeorleh nilai rhitung 0,460. Kemudian nilai tersebut 
dibandingkan dengan rtabel pada N=80 dan taraf signifikan sebesar 5% 
sebesar 0,220. Karena thitung (0,460) >ttabel (0,220) maka Ho ditolak dan 
Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara 
Intensitas Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
pada siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 
2018/2019. Hal itu berarti semakin tinggi intensitas tadarus Al-Quran 
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semakin tinggi pula Motivasi Belajar Qur’an Hadist yang 
diperolehnya. Artinya, semakin tinggi Intensitas Tadarus Al-Quran 
yang dimiliki siswa akan semakin tinggi pula motivasi belajar yang 
dimiliki siswa pada mata pelajaran Quran Hadis. Besarnya nilai 
koefiensi determinasi (r
2
) sebesar 0,2116 artinya bahwa Intensitas 
Tadarus Al-Quran dengan Motivasi Belajar Quran Hadis memberikan 
sumbangan efektif sebesar 21,16 % atau 21%. Maka dari itu, dapat 
disimpulkan bahwa Intensitas Tadarus Al-Quran memberikan 
sumbangan efektif sebesar 21% terhadap Motivasi Belajar Quran 
Hadist dan sisanya sebesar 79% dapat dipengaruhi oleh faktor yang 
lain. 
Intensitas tadarus Al-Quran ialah suatu aktivitas yang 
dilakukan secara rutin, serius, dan memiliki frekuensi tinggi yang 
artinnya seseorang yang memiliki semangat yang tinggi maka ia akan 
melakukan perbuatan secara rutin, dan serius dalam melakukan 
aktivitas membaca Al-Quran yang dilakukan dalam kehidupan sehari-
hari baik perorangan maupun secara bersama-sama dan semata-mata 
hanya untuk ibadah kepada Allah SWT dan yang membacanya 
merupakan suatu ibadah. Dengan demikian orang yang memiliki 
intensitas tadarus Al-Quran yang tinggi menandakan adannya 
semangat belajar Al-Quran. dalam kata lain orang tersebut memiliki 
kekuatan penuh semangat dalam rutinitas, kesungguhan, keseriusan, 
frekuwensi, waktu, dalam melakukan kegiatan tadarus Al-Quran, yang 
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dilakukan dalam kehidupan sehari-hari baik perorangan maupun 
berjamaah dan semata-mata hanya untuk ibadah kepada Allah SWT. 
Motivasi belajar qur’an hadist adalah kondisi psikologis seseorang 
yang mendorong seseorang itu memiliki kemampuan untuk melaksanakan 
kegiatan yang menimbulkan kegiatan belajar Qur’an Hadist, agar pemahaman 
mengenai Al-Quran dan Hadist sebagai sumber ajaran agama islam sebagai 
petunjuk dalam kehidupan dapat dilaksanakan sesuai tujuan yang akan dicapai 
baik itu berdasarkan kemampuan dari dalam individu maupun dari luar 
individu itu sendiri. Ketika siswa menghadapi kesukaran dalam mengikuti 
pembelajaran qur’an hadist yang akan timbul adalah kurangnya motivasi yang 
ada dalam dirinnya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa antara 
intensitas tadarus Al-Quran dengan motivasi belajar qur’an hadist memiliki 
hubungan. Siswa yang memiliki intensitas tadarus Al-Quran yang tinggi akan 
sangat berpengaruh terhadap kesiapan siswa dalam belajar yang berdampak 
pada motivasi belajar qur’an hadist yang rendah, dan sebaliknya. Siswa yang 
memiliki intensitas tadarus Al-Quran yang tinggi siswa akan berusaha 
meningkatkan diri untuk berusaha dan tidak mudah putus asa dalam 
mengerjakan tugas agar dapat berprestasi sebaik mungkin dalam mata 
pelajaran qur’an hadist, sehingga dengan intensitas tadarus yang tinggi 
tersebut akan sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar qur’an hadist pada 
siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan dan 
pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Hasil analisis variabel Intensitas Tadarus Al-Qur’an  berdasarkan  
data yang diperoleh dari 80 siswa menunjukkan siswa yang masuk 
dalam kategori tinggi terdapat 12 siswa atau 15%, kategori sedang 
sebanyak 48 siswa atau 60%, dan kategori rendah sebanyak 20 
atau 25%. Sehingga dapat dikatakan Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Siswa Kelas VIII SMP Ta’mirul Islam Surakarta pada tahun ajaran 
2018/2019 terdapat  pada kategori sedang. 
2.  Hasil analisis variabel Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
berdasarkan data yang diperolah dari 80 siswa menunjukkan siswa 
yang masuk dalam kategori tinggi terdapat 10 siswa atau 12,5%,  
kategori sedang terdapat 49 siswa atau 61,25%, dan kategori  
rendah sebanyak 21 siswa atau 26,25%. Hal tersebut menunjukkan  
bahwa Motivasi Belajar Qur’an Hadist kelas VIII SMP Ta’mirul 
Islam Surakarta pada tahun ajaran 2018/2019 berada dalam 
kategori sedang.  
3. Korelasi antara Intensitas Tadarus Al-Qur’an dengan Motivasi 
Belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas VIII SMP Ta’mirul Islam 
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Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 diketahui melalui hasil 
koefesien korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil penelitian 
dengan taraf signifikan 5%, maka diperoleh nilai rhitung 0,460 > tabel  
(0,220), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan  
bahwa terdapat korelasi positif antara Intensitas Tadarus Al-
Qur’an dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist pada siswa kelas  
VIII  SMP Ta’mirul Islam Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang berkaitan dengan Intensitas Tadarus 
Al-Qur’an dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist, maka penulis memberikan 
saran sebagai berikut:  
1. Saran secara Teoritis 
a. Untuk Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori teori 
tentang motivasi, tadarus Al-Qur’an, beserta analisis yang 
berhubungan dengan korelasi intensitas tadarus Al-Qur’an 
dengan motivasi belajar Qur’an Hadist 
b. Penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian 
selanjutya.    
2. Saran secara Praktis 
a. Bagi Institut Agama Islam Negeri Surakarta  
Untuk IAIN Surakarta lebih memberikan penyaringan 
terhadap mahasiswa baru khususnya dalam hal Membaca Al-
Qur’an, lebih menekankan kepada mahasiswa khususnya 
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Fakultas Ilmu Tarbiyah untuk lebih belajar membaca dan 
memahami Al-Qur’an. ‘ 
b. Bagi Sekolah  
1) Bagi sekolah agar dapat dijadikan pertimbangan sekolah 
sekaligus sebagai landasan bagi sekolah dalam menentukan 
kebijaksanaan untuk meningkatkan mutu pendidikan dan  
mengembangkan hal-hal yang berkaitan dengan pengajaran 
dalam pembelajaran Qur’an Hadist 
2) Bagi sekolah agar menjadikan bahan pertimbangan dan 
memberikan masukan bagi guru agar memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar 
serta memberikan informasi dan masukan bagi siswa agar 
dapat termotivasi dalam belajar membaca kitab suci Al-
Quran. 
c. Bagi guru Qur’an Hadist 
Bagi guru agar dapat memperdalam dan memperluas 
ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang pembelajaran 
Qur’an Hadist sehingga terciptalah motivasi belajar yang tinggi 
pada siswa. 
d. Bagi siswa  
Bagi siswa untuk lebih meningkatkan motivasi belajar 
Quran Hadist dengan adannya pembiasaan Tadarus Al-Quran. 
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e. Bagi Peneliti  
1) Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan pengetahuan 
untuk mengetahui gambaran kuantitatif adakah korelasi 
antara intentitas tadarus Al-Qur’an dengan motivasi belajar 
Qur’an Hadist 
2) Bagi peneliti yang akan datang diharapkan lebih kreatif serta 
objektif dalam memilih variabel-variabel yang akan diteliti 
sehingga hasil yang dicapai biasa memberikan sumbangan-
sumbangan yang positif bagi perkembangan pendidikan  
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Lampiran 1 
Uji coba angket Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
 
ANGKET INTENSITAS TADARUS AL-QUR’AN  
 
 
Identitas Diri  
Nama    :.......................................  
Kelas   :.......................................  
Alamat   :........................................  
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Awali dengan membaca Basmallah  
2. Berilah jawaban atas setiap pernyataan dalam angket ini secara jujur  
3. Jawablah seluruh pernyataan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif 
jawaban dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan 
pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan kehidupan sehari-hari anda. 
4. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapakan adalah jawaban yang sesungguhnya sesuai dengan keadaan anda. 
5. Keterangan  
SL : Selalu  
SR : Sering  
KK : Kadang-kadang  
JR  : Jarang  
TP : Tidak pernah  
6. Pernyataan ini tidak mempengarui nilai dalam pembelajaran sehari-hari  
7. Akhiri dengan membaca hamdallah  
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ANGKET INTENSITAS TADARUS AL-QUR’AN 
 
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah  disediakan pada jawaban yang 
anda anggap sesuai dengan kehidupan sehari-hari anda! 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KK JR TP 
1 Saya bertadarus Al-Qur’an setiap sesudah 
sholat Isya’ 
     
2 Saya bertadarus Al-Qur’an setiap sesudah 
sholat subuh 
     
3 Saya bertadarus Al-Qur’an setiap sesudah 
sholat dhuhur 
     
4 Saya bertadarus Al-Qur’an setiap sesudah 
sholat ashar  
     
5 Saya bertadarus Al-Qur’an setiap sesudah 
sholat magrib 
     
6 Saya bertadarus Al-Qur’an di luar sholat 
fardhu (sholat malam) 
     
7 Saya sama sekali tidak bertadarus Al-
Qur’an dalam waktu sehari 
     
8 Saya pada setiap bertadarus Al-Qur’an, 
jumlah halaman yang saya baca hanya 
seperempat halaman 
     
9 Saya hanya dapat bertadarus Al-Qur’an 1 
Juz dalam satu bulan 
     
10 Saya tidak mampu mengkhatamkan Al-
Qur’an dalam waktu 3 bulan 
     
11 Saya membiasakan tadarus (membaca) 
Al-Qur’an  setiap harinya, walaupun satu 
ayat 
     
12 Saya menyempatkan diri untuk teratur 
tadarus (membaca) Al-Qur’an   
     
13 Jika ada waktu luang saya selalu 
menyempatkan untuk tadarus (membaca) 
Al-Qur’an   
     
14 Ketika waktu luang, saya lebih banyak 
bermain daripada  tadarus (membaca) Al-
Qur’an   
     
15 Saya merasa biasa-biasa saja (tenang) 
ketika tidak tadarus (membaca) Al-Qur’an  
dalam satu hari 
     
16 Saya melakukan tadarus Al-Qur’an ketika 
waktu luang saja  
     
17 Saya tadarus (membaca) Al-Qur’an  saat 
orangtua saya menyuruh saja  
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18 Saya tadarus (membaca) Al-Qur’an  
ketika bulan Ramadhan saja 
     
19 Saya setiap sebelum pelajaran dimulai 
selalu mendahului dengan tadarus Al-
Qur’an  
     
20 Saya ketika tadarus Al-Qur’an 
memperhatikan dalam melafalkan huruf 
hijaiyah sesuai dengan makhorijul huruf 
dengan benar dan tepat 
     
21 Saya mengucap huruf ketika tadarus Al-
Qur’an dengan sifat huruf yang benar 
     
22 Ketika saya bertadarus Al-Qur’an 
membacanya dengan perlahan-lahan 
     
23 Ketika saya bertadarus Al-Qur’an tidak 
sesuai dengan tanda baca yang ada dalam 
Al-Qur’an 
     
24 Saya bertadarus Al-Qur’an dengan cepat 
supaya cepat selesai 
     
25 Saya tidak bersemangat ketika harus 
tadarus Al-Qur’an  
     
26 Saya merasa bosan jika tadarus Al-Qur’an 
terlalu lama, ketika aktivitas tadarus 
bersama 
     
27 Saya ketika bertadarus Al-Qur’an merasa 
mempunyai kemantapan hati untuk 
belajar dengan sungguh-sungguh 
     
28 Saya merasa gelisah, khawatir ketika 
tidak tadarus (membaca) Al-Qur’an dalam 
sehari 
     
29 Saya membaca terjemahan Al-Qur’an 
untuk mengetahui dan memahami arti 
ayat-ayat yang telah dibaca 
     
30 Saya memiliki kemauan keras untuk 
belajar tadarus (membaca) Al-Qur’an 
dengan benar 
     
31 Saya ketika bertadarus Al-Qur’an merasa 
tidak bisa meningkatkan pemahamanan 
saya terkait makna-makna ayat Al-Qur’an 
dan tidak menambah keimanan pada diri 
saya 
     
32 Saya bersikap tak acuh saat disuruh 
melakukan tadarus (membaca)  Al-Qur’an  
     
33 Saya saat tadarus (membaca)  Al-Qur’an 
sulit untuk berkonsentrasi 
     
34 Saya bertadarus (membaca) Al-Qur’an 
hanya saat ketika hanya ada tugas dari 
bapak/ibu guru 
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35 Saya membaca (tadarus) Al-Qur’an pada 
setiap selesai sholat lima waktu 
     
36 Saya setiap waktu membaca (tadarus) Al-
Qur’an  
     
37 Saya mendahului aktivitas dengan 
bertadarus Al-Qur’an terlebih dahulu 
     
38 Saya memanfaatkan waktu senggang dan 
luang untuk beramal sebanyak-banyaknya 
termasuk untuk tadarus (membaca) Al-
Qur’an 
     
39 Saya tadarus (membaca) Al-Qur’an saat 
dalam keadaan sehat saja  
     
40 Saya ingin cepat selesai bertadarus Al-
Qur’an karena ingin melakukan kegiatan 
lain 
     
41 Saya memilih tidur daripada bertadarus 
Al-Qur’an karena letih beraktivitas  
     
42 Ketika acara televisi seru, saya lebih 
memilih menonton TV dari pada 
bertadarus Al-Qur’an  
     
43 Saya bersiwak (membersihkan mulut) 
sebelum tadarus Al-Qur’an 
     
44 Ketika saya tadarus Al-Qur’an memilih 
tempat yang suci 
     
45 Sebelum saya tadarus Al-Qur’an, saya 
berwudhu terlebih dahulu 
     
46 Saya tetap melakukan tadarus (membaca) 
Al-Qur’an baik dalam keadaan sakit 
maupun sehat 
     
47 Saya hanya akan tadarus (membaca) Al-
Qur’an ketika keadaan sehat saja 
     
48 Saya akan tadarus (membaca) Al-Qur’an 
apabila teman di sekeliling saya juga 
tadarus (membaca) Al-Qur’an 
     
49 Saya  tadarus (membaca) Al-Qur’an, 
hanya ketika saya sedang tidak memiliki 
fikiran yang banyak 
     
50 Saya tadarus (membaca) Al-Qur’an, 
hanya ketika dalam keadaan tenang  
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Lampiran 2 
Uji coba angket Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
 
ANGKET MOTIVASI BELAJAR QUR’AN HADIST 
 
 
Identitas Diri  
Nama    :.......................................  
Kelas   :.......................................  
No.Absen  :........................................  
 
Petunjuk Pengisian Angket 
1. Awali dengan membaca Basmallah  
2. Berilah jawaban atas setiap pernyataan dalam angket ini secara jujur  
3. Jawablah seluruh pernyataan dengan memilih salah satu dari 5 alternatif 
jawaban dengan memberi tanda centang (V) pada kolom yang telah disediakan 
pada jawaban yang anda anggap sesuai dengan kehidupan sehari-hari anda. 
4. Semua jawaban tidak ada yang benar dan yang salah sehingga yang 
diharapakan adalah jawaban yang sesungguhnya sesuai dengan keadaan anda. 
5. Keterangan  
SL : Selalu  
SR : Sering  
KK : Kadang-kadang  
JR  : Jarang  
TP : Tidak pernah  
6. Pernyataan ini tidak mempengarui nilai dalam pembelajaran sehari-hari  
7. Akhiri dengan membaca hamdallah  
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ANGKET MOTIVASI BELAJAR QUR’AN HADIST 
 
Berilah tanda centang (V) pada kolom yang telah  disediakan pada jawaban yang 
anda anggap sesuai dengan kehidupan sehari-hari anda! 
 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SL SR KK JR TP 
1 Bagi saya yang terpenting adalah 
mengerjakan soal atau tugas tepat waktu 
tanpa peduli dengan hasil yang akan saya 
peroleh. 
     
2 Saya merasa  senang  jika mendapat tugas 
Qur’an Hadits dari guru 
     
3 Saya mengerjakan tugas Qur’an Hadits 
dengan sungguh sungguh 
     
4 Saya terlambat dalam mengumpulkan 
tugas 
     
5 Saya tidak serius dalam mengerjakan soal 
maupun tugas yang diberikan oleh guru 
     
6 Saya suka mengeluh apabila mendapat 
tugas dari guru   
     
7 Jika nilai Qur’an Hadits saya jelek, saya 
akan terus rajin belajar agar nilai saya 
menjadi baik. 
     
8 Saya akan merasa puas apabila saya dapat 
mengerjakan soal Qur’an Hadits dengan 
memperoleh nilai baik. 
     
9 Apabila saya menemui soal yang sulit 
maka saya akan berusaha untuk 
mengerjakan sampai saya menemukan 
jawabannya. 
     
10 Jika ada soal yang sulit maka saya tidak 
akan mengerjakannya. 
     
11 Jika nilai Qur’an Hadits saya jelek, saya 
tidak mau belajar lagi 
     
12 Jika saya tidak bisa mengerjakan soal 
qur’an hadist maka saya mencontek 
pekerjaan teman. 
     
13 Saya memperhatikan dengan serius 
penjelasan guru qur’an hadist dalam proses 
pembelajaran 
     
14 Saya senang jika guru memberikan banyak 
kesempatan untuk bertanya mengenai 
materi qur’an hadist yang kurang dipahami 
     
15 Saya memberikan pendapat saat diskusi.      
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16 Saya hanya diam saja dan tidak pernah 
memberikan pendapat saat diskusi 
     
17 Saya mengobrol saat pelajaran Qur’an 
Hadist 
     
18 Saya mengerjakan tugas pelajaran lain saat 
pelajaran Qur’an Hadist 
     
19 Saya setiap sebelum pelajaran dimulai 
selalu mendahului dengan membaca materi 
di LKS terlebih dahulu 
     
20 Saya belajar mata pelajaran Qur’an Hadits 
dengan tekun karena guru memberikan 
nilai yang baik ketika saya mengerjakan 
tugas dengan baik 
     
21 Saya sudah belajar Qur’an hadist pada 
malam hari sebelum pelajaran besok hari 
     
22 Saya malas jika, disuruh untuk 
menghafalkan ayat Al-Qur’an  
     
23 Mata pelajaran Qur’an Hadits susah, 
membuat saya malas belajar 
mempelajarinnya 
     
24 Saya tidak belajar mata pelajaran Qur’an 
Hadits walaupun besok ada ulangan harian 
     
25 Saya senang berdiskusi dengan teman 
sebangku tentang materi yang disampaikan 
oleh guru Qur’an Hadits 
     
26 Saya bertanya kepada guru mengenai 
materi yang belum saya pahami. 
     
27 Saya merasa senang apabila diminta guru 
untuk membacakan ayat Al-Qur’an dan 
Hadits. 
     
28 Saya lebih senang mengobrol dengan 
teman sebangku dari pada memperhatikan 
penjelasan guru 
     
29 Saya tidak suka jika disuruh menghafalkan 
ayat Al-Qur’an maupun Hadits 
     
30 Saya melamun pada saat pembelajaran 
Qur’an Hadits. 
     
31 Saya selalu mencoba menghafal ayat atau 
hadits yang merupakan materi Qur’an 
Hadits. 
     
32 Saya jika merasa kesulitan dalam 
menemukan sebuah jawaban yang dapat 
dalam sebuah soal, maka akan terus 
mencari hingga tepecahkanlah soal 
tersebut. 
     
33 Saya jika belum paham mangenai materi 
yang disampaikan oleh guru maka akan 
bertanya hingga paham. 
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34 Saya malas menghafal ayat maupun hadist 
jika tidak dipaksa oleh guru 
     
35 Saya jika kesulitan dalam menemukan 
jawaban dari sebuah soal maka tidak mau 
menyelesaikan soal tersebut 
     
36 Saya tidak mau mencoba membaca ayat 
atau hadits saat diminta oleh guru 
     
37 Saya tidak semangat belajar Qur’an Hadits 
karena tidak ada hubungannya dengan cita-
cita saya. 
     
38 Saya suka bertanya jika belum paham 
dengan materi Qur’an Hadits yang 
disampaikan oleh guru 
     
39 Saya mencari referensi lain selain yang 
diberikan oleh guru Qur’an Hadits sebagai 
bahan perbandingan. 
     
40 Saya bertanya kepada orang lain jika di 
sekolah belum paham betul mengenai 
materi yang disampaikan guru. 
     
41 Saya hanya memiliki satu buku pegangan 
Qur’an Hadits yaitu LKS saja 
     
42 Saya malas bertanya jika belum paham 
tentang materi yang disampaikan guru. 
     
43 Saya tidak peduli dengan penjelasan yang 
disampaikan oleh guru pada saat proses 
pembelajaran berlangsung  
     
44 Saya menyempatkan diri untuk membaca 
Al-Qur’an setelah sholat agar bacaan Al-
Qur’an semakin lancar. 
     
45 Saya membaca kembali materi Qur’an 
Hadits yang dipelajari di sekolah. 
     
46 Saya mengerjakan tugas rumah mata 
pelajaran Qur’an Hadits pada saat 
dirumah. 
     
47 Saya lebih senang bermain daripada 
membuka kembali materi pelajaran Qur’an 
Hadits yang sudah dipelajari di sekolah 
     
48 Saya tidak mau mengikuti belajar 
kelompok setelah pulang sekolah 
     
49 Saya malas mengerjakan tugas di rumah      
50 Saya tidak suka jika mendapat pekerjaan 
rumah (PR) dari guru. 
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Lampiran 3 
UJI VALIDITAS INTENSITAS TADARUS AL-QUR’AN 
No Responden (N) 
No Item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Abyan Satria Muzaky 2 1 1 1 3 5 4 4 3 1 4 3 3 2 4 2 
2 Athaya Syathari R S 2 1 3 2 3 5 4 5 4 2 5 4 3 2 5 3 
3 Bangkit Bintang Prayoga 2 1 3 3 3 5 3 2 3 4 5 3 3 4 4 1 
4 Brillin Marmora Akhsanit 4 2 4 1 5 5 4 4 3 1 5 5 3 3 2 5 
5 Dafa Naufal Musthafa 3 3 2 1 5 5 5 4 3 1 5 5 3 3 3 4 
6 Faizal Annas 2 2 2 2 4 5 5 3 2 2 5 3 3 4 5 3 
7 Fathimah Dheta 2 5 3 2 5 4 5 2 2 4 5 5 5 2 4 5 
8 Fika Widyanti Novitasari 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 
9 Ivander Athallah Gunawan 3 2 1 2 4 4 5 3 5 5 5 4 3 3 2 4 
10 Kayla Farah Orendri Shofi 3 3 3 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 3 3 
11 Laila Khoiriyyah 3 2 2 2 4 5 5 2 3 3 3 3 3 3 4 4 
12 Muhammad Azriel Al Ghiffari 3 3 3 3 4 5 5 4 3 5 5 5 3 2 5 4 
13 Muhammad Diaz Aprianto 2 2 1 1 4 5 4 2 3 4 2 2 4 3 4 4 
14 Muhammad Faiz Althaf 4 3 3 3 4 3 5 5 5 3 5 5 3 5 3 3 
15 Muhammad Fajar  Cahyono 3 2 2 2 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 3 
16 Muhammad Rosyid Ridho 1 2 2 2 4 3 3 4 5 4 4 4 3 3 3 5 
17 Nurul Fadhilah 3 2 2 2 4 5 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 
8 Nurul Faizah 5 3 3 3 4 4 5 3 3 4 2 4 4 2 5 4 
19 Nurul Salsabila 2 5 2 2 4 4 5 3 3 3 5 5 4 3 4 3 
20 Risang Radityo Suna 1 1 1 1 3 5 2 4 2 5 3 3 3 4 3 3 
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 Keterangan V V V TV V TV V TV TV TV TV V V TV TV V 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
3 4 4 3 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 5 5 4 4 2 2 3 3 3 
1 4 1 3 2 5 4 2 3 2 5 5 5 4 2 4 2 3 2 2 4 2 5 
3 4 3 2 2 3 3 2 4 3 5 4 3 4 3 4 4 4 3 2 2 3 4 
5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 3 5 4 5 3 3 2 3 5 
5 5 1 5 5 5 3 3 3 3 5 2 2 5 4 1 4 4 3 4 3 2 3 
4 5 1 4 3 5 5 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 2 1 2 3 
5 4 2 5 4 3 5 3 5 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 3 1 
3 4 5 5 4 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 
4 1 3 3 4 4 5 3 4 5 5 2 4 5 4 5 3 5 1 2 2 3 3 
1 1 2 3 3 5 1 3 3 2 3 3 5 5 3 4 2 3 3 3 2 3 3 
4 5 2 5 4 5 1 4 5 5 5 3 2 5 5 4 4 5 2 3 4 3 2 
5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 5 4 2 3 3 3 5 
5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 3 2 5 4 4 3 5 2 2 3 3 4 
1 3 3 3 5 5 3 1 3 3 5 4 4 3 3 2 2 1 5 4 3 3 3 
5 5 2 5 5 4 4 3 3 3 5 5 3 5 5 5 3 5 3 2 3 4 2 
5 5 2 4 2 4 3 5 5 4 3 3 2 4 5 3 3 5 2 2 2 3 3 
5 5 2 3 3 5 5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 3 
5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 3 4 3 5 2 5 3 4 3 3 3 3 3 
5 5 5 5 4 5 5 3 5 3 5 3 3 5 3 4 3 5 3 3 3 3 2 
2 2 3 2 3 2 1 1 3 1 1 2 2 3 4 4 1 3 2 1 1 1 3 
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40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Jumlah 
1 4 3 3 5 5 5 3 2 2 2 152 
4 2 3 1 5 2 4 5 4 5 4 164 
3 4 3 2 5 5 2 3 3 5 1 159 
5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 206 
1 3 4 2 5 5 4 4 3 3 2 170 
4 2 3 1 4 3 2 3 4 5 3 171 
3 5 4 2 5 5 4 5 3 5 4 196 
3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 2 171 
2 4 2 3 5 3 2 2 3 4 2 167 
2 3 3 3 5 3 3 3 2 3 2 151 
3 4 3 2 5 3 3 2 4 3 1 171 
4 5 1 1 4 4 4 5 5 5 4 188 
4 4 4 1 5 3 2 4 4 5 3 176 
2 3 2 2 3 5 4 2 2 3 1 163 
3 4 4 2 5 4 4 5 5 4 4 189 
4 4 3 2 4 3 2 5 5 5 5 173 
4 4 4 2 4 3 3 4 4 3 3 172 
4 5 3 2 5 3 3 5 5 5 5 192 
3 3 3 1 5 4 3 3 1 4 1 178 
1 2 1 2 4 4 1 3 3 3 1 117 
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HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN INTENSITAS TADARUS AL-QURAN 
Butir Soal Nomor 1 
  
 
 
No Responden X Y XY (X)
2
 (Y
)2
 
1 Abyan Satria Muzaky 2 152 304 4 23104 
2 Athaya Syathari R S 2 164 328 4 26896 
3 Bangkit Bintang Prayoga 2 159 318 4 25281 
4 Brillin Marmora Akhsanit 4 206 824 16 42436 
5 Dafa Naufal Musthafa 3 170 510 9 28900 
6 Faizal Annas 2 171 342 4 29241 
7 Fathimah Dheta 2 196 392 4 38416 
8 Fika Widyanti Novitasari 3 171 513 9 29241 
9 Ivander Athallah G 3 167 501 9 27889 
10 Kayla Farah Orendri S 3 151 453 9 22801 
11 Laila Khoiriyyah 3 171 513 9 29241 
12 Muhammad Azriel A 3 188 564 9 35344 
13 Muhammad Diaz A 2 176 352 4 30976 
14 Muhammad Faiz Althaf 4 163 652 16 26569 
15 Muhammad Fajar  C 3 189 567 9 35721 
16 Muhammad Rosyid R 1 173 173 1 29929 
17 Nurul Fadhilah 3 172 516 9 29584 
18 Nurul Faizah 5 192 960 25 36864 
19 Nurul Salsabila 2 182 364 4 33124 
20 Risang Radityo Suna 1 120 120 1 14400 
 Jumlah 53 3433 9266 159 595957 
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Lampiran 4 
UJI VALIDITAS MOTIVASI BELAJAR QUR’AN HADIST 
No Responden (N) 
No Item   
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 Abyan Satria Muzaky 3 2 2 4 3 3 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 
2 Athaya Syathari R S 4 3 5 3 5 4 3 4 4 3 5 2 4 5 4 4 
3 Bangkit Bintang Prayoga 4 2 3 3 4 4 1 5 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Brillin Marmora Akhsanit 5 2 2 2 5 4 5 5 2 3 3 3 3 3 5 5 
5 Dafa Naufal Musthafa 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 
6 Faizal Annas 2 3 3 5 4 4 4 5 3 3 5 3 4 4 3 5 
7 Fathimah Dheta 2 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 4 
8 Fika Widyanti Novitasari 3 3 4 3 4 4 4 4 5 3 4 3 5 4 2 3 
9 Ivander Athallah Gunawan 3 2 2 2 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 4 4 
10 Kayla Farah Orendri Shofi 3 3 4 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 3 4 5 
11 Laila Khoiriyyah 3 3 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 
12 Muhammad Azriel Al Ghiffari 3 2 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 3 3 3 5 
13 Muhammad Diaz Aprianto 3 2 2 3 4 3 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 
14 Muhammad Faiz Althaf 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 
15 Muhammad Fajar  Cahyono 2 3 5 3 4 3 5 5 5 4 3 5 4 4 2 4 
16 Muhammad Rosyid Ridho 3 3 3 3 4 2 5 5 2 4 5 4 2 4 2 5 
17 Nurul Fadhilah 3 2 3 4 4 4 2 5 3 4 5 5 3 4 3 3 
8 Nurul Faizah 3 3 3 5 5 5 5 5 3 3 5 3 5 4 3 4 
19 Nurul Salsabila 3 2 3 3 5 3 5 3 5 3 5 3 5 2 3 3 
20 Risang Radityo Suna 4 1 2 1 3 2 1 5 4 3 2 2 3 1 3 3 
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 Keterangan 
TV V TV V V V V TV TV TV V V V V TV V 
17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
4 1 1 3 1 4 4 5 3 2 2 4 5 3 5 5 2 3 3 5 5 2 2 
2 3 5 1 3 2 4 1 3 1 5 1 5 3 3 4 2 5 1 3 2 3 5 
3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 5 1 5 2 5 5 4 3 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 4 3 5 3 2 3 4 1 2 3 2 1 2 5 5 5 1 1 1 1 5 5 
4 4 2 3 2 5 4 4 1 3 5 5 5 5 2 4 3 5 5 5 5 3 1 
3 3 2 4 5 5 4 5 5 2 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 2 
3 4 2 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 
2 3 3 4 3 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 3 3 5 5 5 3 2 
3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 4 5 3 2 5 3 
4 4 3 5 2 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 4 4 5 
4 5 1 2 2 5 4 3 2 2 3 4 5 5 3 2 3 4 4 4 5 2 2 
3 5 1 2 2 5 4 4 4 5 3 4 5 4 2 2 3 5 4 4 5 3 2 
2 2 4 4 3 2 2 2 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 4 4 
3 4 2 5 2 5 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 2 3 4 4 5 4 2 
3 3 2 3 2 3 4 3 2 1 3 3 4 3 3 2 1 3 4 5 5 1 1 
3 4 2 4 4 5 2 4 3 1 3 2 4 1 3 2 4 4 2 3 2 2 4 
3 3 3 5 4 3 5 5 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 5 5 3 3 
3 3 3 1 1 3 3 5 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 
1 3 2 2 1 3 3 2 2 2 1 2 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 3 
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40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 Jumlah 
5 1 3 5 2 2 5 3 3 3 4 161 
3 1 3 4 5 1 4 3 5 3 4 165 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 151 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 166 
5 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 170 
1 5 3 5 3 1 3 3 5 5 5 184 
3 5 4 5 4 1 4 1 5 5 3 203 
4 1 3 4 3 2 5 2 3 4 4 169 
3 4 3 5 3 3 2 1 3 5 3 185 
2 2 3 4 1 3 4 1 2 3 4 168 
5 1 4 5 2 2 5 4 3 5 5 203 
2 4 4 4 2 3 2 4 4 3 3 169 
3 5 3 5 3 2 2 4 4 4 3 176 
4 2 2 2 4 4 4 2 2 2 2 147 
3 1 3 4 3 3 5 3 5 5 3 181 
3 5 3 5 3 2 2 3 3 3 3 155 
3 3 2 4 2 4 2 2 4 3 2 156 
3 5 5 5 3 3 3 3 5 5 5 192 
2 1 3 3 3 2 5 3 4 5 3 154 
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CONTOH PERHITUNGAN BUTIR SOAL INSTRUMEN MOTIVASI BELAJAR QUR’AN HADIST 
Butir Soal Nomer 2 
No Responden X Y XY (X)
2
 (Y
)2
 
1 Abyan Satria Muzaky 2 161 322 4 25921 
2 Athaya Syathari R S 3 165 495 9 27225 
3 Bangkit Bintang P 2 151 302 4 22801 
4 Brillin Marmora A 2 166 332 4 27556 
5 Dafa Naufal Musthafa 3 170 510 9 28900 
6 Faizal Annas 3 184 552 9 33856 
7 Fathimah Dheta 4 203 812 16 41209 
8 Fika Widyanti N 3 169 507 9 28561 
9 Ivander Athallah G 2 185 370 4 34225 
10 Kayla Farah O.S 3 168 504 9 28224 
11 Laila Khoiriyyah 3 203 609 9 41209 
 
12 Muhammad Azriel A 2 169 338 4 28561 
13 Muhammad Diaz A 2 176 352 4 30976 
14 Muhammad Faiz A 4 147 588 16 21609 
15 Muhammad Fajar  C 3 181 543 9 32761 
16 Muhammad Rosyid R 3 155 465 9 24025 
17 Nurul Fadhilah 2 156 312 4 24336 
18 Nurul Faizah 3 192 576 9 36864 
19 Nurul Salsabila 2 154 308 4 23716 
20 Risang Radityo Suna 1 123 123 1 15129 
 Jumlah 52 3378 8920 146 577664 
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Lampiran 5 
UJI REALIBILITAS INTENSITAS TADARUS AL-QUR’AN 
No Responden 
No Item 
X
1
 
X
2
 
X
3
 
X
5
 
X
7
 
X
1
2
 
X
1
3
 
X
1
6
 
X
1
7
 
X
1
8
 
X
2
0
 
X
2
1
 
X
2
3
 
X
2
4
 
X
2
5
 
X
2
6
 
X
2
7
 
X
2
8
 
X
3
0
 
X
3
3
 
X
3
4
 
X
3
6
 
X
3
8
 
X
4
0
 
X
4
1
 
X
4
2
 
X
4
6
 
X
4
7
 
X
4
8
 
X
4
9
 
X
5
0
 
1 Abyan Satria Muzaky 2 1 1 3 4 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 1 4 3 5 3 2 2 2 
2 Athaya Syathari R S 2 1 3 3 4 4 3 3 1 4 3 2 4 2 3 2 5 5 4 2 3 2 2 4 2 3 4 5 4 5 4 
3 Bangkit Bintang Prayoga 2 1 3 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 4 3 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 3 5 1 
4 Brillin Marmora Akhsanit 4 2 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 
5 Dafa Naufal Musthafa 3 3 2 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 5 4 4 4 2 1 3 4 4 4 3 3 2 
6 Faizal Annas 2 2 2 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 5 5 2 2 4 2 3 2 3 4 5 3 
7 Fathimah Dheta 2 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 5 4 
8 Fika Widyanti Novitasari 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 
9 Ivander Athallah Gunawan 3 2 1 4 5 4 3 4 4 1 3 4 5 3 4 5 5 2 5 3 5 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 
10 Kayla Farah Orendri Shofi 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 2 3 3 5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 
11 Laila Khoiriyyah 3 2 2 4 5 3 3 4 4 5 5 4 1 4 5 5 5 3 5 4 5 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 
12 Muhammad Azriel . A 3 3 3 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 5 1 4 5 5 5 4 
13 Muhammad Diaz Aprianto 2 2 1 4 4 2 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 3 4 4 4 2 4 4 5 3 
14 Muhammad Faiz Althaf 4 3 3 4 5 5 3 3 1 3 3 5 3 1 3 3 5 4 3 2 1 4 3 2 3 2 4 2 2 3 1 
15 Muhammad Fajar  C 3 2 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 3 5 2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
16 Muhammad Rosyid Ridho 1 2 2 4 3 4 3 5 5 5 4 2 3 5 5 4 3 3 4 3 5 2 3 4 4 3 2 5 5 5 5 
17 Nurul Fadhilah 3 2 2 4 3 4 3 4 5 5 3 3 5 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 
18 Nurul Faizah 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 
19 Nurul Salsabila 2 5 2 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 1 4 5 
20 Risang Radityo Suna 1 1 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 1 1 3 1 1 2 3 1 3 1 1 1 2 1 1 3 3 3 4 
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Varian Butir/Item 
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X
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4 1 1 9 16 16 9 4 9 16 9 4 16 4 9 9 3 9 9 16 16 4 
4 1 9 9 16 16 9 9 1 16 9 4 16 4 9 4 5 25 16 4 9 4 
4 1 9 9 9 9 9 1 9 16 4 4 9 4 16 9 5 16 16 16 16 4 
16 4 16 25 16 25 9 25 25 25 25 25 16 25 25 25 5 25 25 16 25 9 
9 9 4 25 25 25 9 16 25 25 25 25 9 9 9 9 5 4 25 16 16 16 
4 4 4 16 25 9 9 9 16 25 16 9 25 9 25 25 4 9 16 25 25 4 
4 25 9 25 25 25 25 25 25 16 25 16 25 9 25 25 5 16 25 16 16 16 
9 9 9 9 16 9 9 4 9 16 25 16 9 16 9 16 4 9 16 9 16 9 
9 4 1 16 25 16 9 16 16 1 9 16 25 9 16 25 5 4 25 9 25 4 
9 9 9 9 9 9 9 9 1 1 9 9 1 9 9 4 3 9 25 4 9 9 
9 4 4 16 25 9 9 16 16 25 25 16 1 16 25 25 5 9 25 16 25 9 
9 9 9 16 25 25 9 16 25 25 16 16 9 16 16 16 3 9 9 25 16 9 
4 4 1 16 16 4 16 16 25 25 25 9 16 16 25 25 5 9 25 9 25 4 
16 9 9 16 25 25 9 9 1 9 9 25 9 1 9 9 5 16 9 4 1 16 
9 4 4 16 16 16 25 9 25 25 25 25 16 9 9 9 5 25 25 9 25 4 
1 4 4 16 9 16 9 25 25 25 16 4 9 25 25 16 3 9 16 9 25 4 
9 4 4 16 9 16 9 16 25 25 9 9 25 9 16 16 3 9 9 9 16 9 
25 9 9 16 25 16 16 16 25 25 25 16 9 25 25 25 3 16 25 9 16 9 
4 25 4 16 25 25 16 9 25 25 25 16 25 9 25 9 5 9 25 9 25 9 
1 1 1 9 4 9 9 9 4 4 4 9 1 1 9 1 1 4 9 1 9 1 
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X
3
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2 
X
4
0
2 
X
4
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X
4
2
2 
X
4
6
2 
X
4
7
2 
X
4
8
2 
X
4
9
2 
X
5
0
2 
∑
X
 
∑
X
2 
Jumlah 
Varian 
Butir/Item 
9 1 16 9 25 9 4 4 4 87 7569  
4 16 4 9 16 25 16 25 16 98 9604  
9 9 16 9 4 9 9 25 1 92 8464  
9 25 25 25 25 25 25 25 25 141 19881  
4 1 9 16 16 16 9 9 4 112 12544  
4 16 4 9 4 9 16 25 9 109 11881  
9 9 25 16 16 25 9 25 16 133 17689  
9 9 16 9 9 9 16 16 4 104 10816  
9 4 16 4 4 4 9 16 4 101 10201  
9 4 9 9 9 9 4 9 4 84 7056  
9 9 16 9 9 4 16 9 1 110 12100  
9 16 25 1 16 25 25 25 16 120 14400  
9 16 16 16 4 16 16 25 9 115 13225  
9 4 9 4 16 4 4 9 1 93 8649  
16 9 16 16 16 25 25 16 16 122 14884  
9 16 16 9 4 25 25 25 25 113 12769  
9 16 16 16 9 16 16 9 9 108 11664  
9 16 25 9 9 25 25 25 25 129 16641  
9 9 9 9 9 9 1 16 25 117 13689  
1 1 4 1 1 9 9 9 16 62 3844  
1
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2
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3
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0
 2150 237.570 32.868 
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Lampiran 6 
UJI REALIBILITAS MOTIVASI BELAJAR QURAN HADIST 
 
No Responden 
No Item 
X
2
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X
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1 Abyan Satria Muzaky 2 4 3 3 5 5 3 3 3 3 4 3 1 4 4 5 3 2 4 5 3 2 3 5 5 3 5 3 3 4 
2 Athaya Syathari R S 3 3 5 4 3 5 2 4 5 4 2 1 3 2 4 1 3 5 1 5 3 2 1 3 2 3 4 5 3 4 
3 Bangkit Bintang Prayoga 2 3 4 4 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 Brillin Marmora Akhsanit 2 2 5 4 5 3 3 3 3 5 3 5 2 5 5 4 3 5 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 Dafa Naufal Musthafa 3 3 5 3 5 5 5 5 4 4 5 5 3 2 3 4 1 3 2 1 2 5 1 1 1 2 2 2 2 2 
6 Faizal Annas 3 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 3 2 5 4 4 1 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 
7 Fathimah Dheta 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 3 
8 Fika Widyanti Novitasari 3 3 4 4 4 4 3 5 4 3 3 5 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 
9 Ivander Athallah Gunawan 2 2 4 4 5 5 4 4 3 4 2 4 3 4 5 5 4 5 4 5 5 3 5 5 5 3 5 3 5 3 
10 Kayla Farah Orendri Shofi 3 4 4 3 4 5 4 4 3 5 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 5 3 2 3 4 2 3 4 
11 Laila Khoiriyyah 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 2 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 
12 Muhammad Azriel . A 2 4 4 4 3 5 4 3 3 5 4 2 2 5 4 3 2 3 4 5 5 3 4 4 5 4 4 4 3 3 
13 Muhammad Diaz Aprianto 2 3 4 3 5 4 4 3 4 5 3 2 2 5 4 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 4 3 
14 Muhammad Faiz Althaf 4 2 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 3 2 2 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 
15 Muhammad Fajar  C 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 3 5 2 5 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4 5 3 4 5 5 3 
16 Muhammad Rosyid Ridho 3 3 4 2 5 5 4 2 4 5 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 1 4 5 5 3 5 3 3 3 
17 Nurul Fadhilah 2 4 4 4 2 5 5 3 4 3 3 4 4 5 2 4 3 3 2 4 1 4 2 3 2 2 4 4 3 2 
18 Nurul Faizah 3 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 5 4 3 5 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 
19 Nurul Salsabila 2 3 5 3 5 5 3 5 2 3 3 1 1 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 3 
20 Risang Radityo Suna 1 1 3 2 1 2 2 3 1 3 1 2 1 3 3 2 2 1 2 3 3 1 2 3 3 3 4 2 3 3 
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4 16 9 9 25 25 9 9 9 9 16 9 1 16 16 25 9 4 16 25 9 
9 9 25 16 9 25 4 16 25 16 4 1 9 4 16 1 9 25 1 25 9 
4 9 16 16 1 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 
4 4 25 16 25 9 9 9 9 25 9 25 4 25 25 16 9 25 9 9 4 
9 9 25 9 25 25 25 25 16 16 25 25 9 4 9 16 1 9 4 1 4 
9 25 16 16 16 25 9 16 16 25 16 9 4 25 16 16 1 25 25 25 25 
16 16 25 16 25 25 25 25 25 16 9 16 25 25 16 25 25 25 25 25 16 
9 9 16 16 16 16 9 25 16 9 9 25 9 16 16 9 9 9 16 9 16 
4 4 16 16 25 25 16 16 9 16 4 16 9 16 25 25 16 25 16 25 25 
9 16 16 9 16 25 16 16 9 25 9 4 9 9 9 16 16 9 4 9 9 
9 16 16 16 25 16 16 16 25 25 16 25 4 25 16 16 25 16 25 25 16 
4 16 16 16 9 25 16 9 9 25 16 4 4 25 16 9 4 9 16 25 25 
4 9 16 9 25 16 16 9 16 25 9 4 4 25 16 16 16 9 16 25 16 
16 4 4 4 16 4 4 16 16 4 4 16 9 4 4 4 16 16 4 4 4 
9 9 16 9 25 9 25 16 16 16 9 25 4 25 16 16 16 16 16 25 16 
9 9 16 4 25 25 16 4 16 25 9 9 4 9 16 9 4 9 9 16 9 
4 16 16 16 4 25 25 9 16 9 9 16 16 25 4 16 9 9 4 16 1 
9 25 25 25 25 25 9 25 16 16 9 25 16 9 25 25 9 9 16 16 9 
4 9 25 9 25 25 9 25 4 9 9 1 1 9 9 25 9 9 9 9 9 
1 1 9 4 1 4 4 9 1 9 1 4 1 9 9 4 4 1 4 9 9 
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Jumlah 
Varian 
Butir/Item 
4 9 25 25 9 25 9 9 16 105 11025  
4 1 9 4 9 16 25 9 16 95 9025  
9 9 9 9 9 9 9 9 9 88 7744  
9 9 9 9 9 9 9 9 9 102 10404  
25 1 1 1 4 4 4 4 4 91 8281  
9 25 25 25 9 25 25 25 25 125 15625  
16 16 25 25 16 25 25 25 9 136 18496  
9 9 9 16 9 16 9 16 16 107 11449  
9 25 25 25 9 25 9 25 9 120 14400  
16 25 9 4 9 16 4 9 16 102 10404  
25 16 25 16 16 25 9 25 25 129 16641  
9 16 16 25 16 16 16 9 9 110 12100  
9 16 16 25 9 25 16 16 9 112 12544  
16 4 4 4 4 4 4 4 4 77 5929  
4 16 16 25 9 16 25 25 9 117 13689  
1 16 25 25 9 25 9 9 9 102 10404  
16 4 9 4 4 16 16 9 4 97 9409  
9 16 25 25 25 25 25 25 25 128 16384  
9 9 9 9 9 9 16 25 9 97 9409  
1 4 9 9 9 16 4 9 9 66 4356  
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Lampiran 7  
DATA INDUK VARIABEL INTENSITAS TADARUS AL-QUR’AN 
No Responden (N) 
No Item 
1
 
2
 
3
 
4
 
5
 
6
 
7
 
8
 
9
 
1
0
 
1
1
 
1
2
 
1
3
 
1
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1
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8
 
1
9
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2
1
 
2
2
 
2
3
 
2
4
 
2
5
 
2
6
 
2
7
 
2
8
 
2
9
 
3
0
 
3
1
 
Total 
(X) 
1 Amphoun Mulya 3 5 4 4 5 3 3 5 5 4 3 3 4 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 5 5 3 4 122 
2 Azizah Sonia Hapsari 2 4 2 2 5 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 5 4 2 2 3 2 4 4 4 2 3 2 2 4 4 95 
3 Lifvia Rachmawati 3 5 3 2 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 94 
4 Muhammad Zaki Azhari 5 4 4 4 5 4 5 5 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 135 
5 Teuku Razaq Arfiansyah 5 4 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 3 3 133 
6 Aaqiella Kesya Heru Putri 4 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 2 5 5 3 4 3 3 2 3 3 5 4 3 4 5 5 2 2 3 3 107 
7 Achmad Sanu M.H 2 4 2 4 3 4 5 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 5 4 3 4 3 5 5 106 
8 Adik Anugrahing Gusti 3 5 1 2 3 5 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 4 3 4 3 3 2 3 94 
9 Afifah Putri Jauhari 4 4 2 3 3 3 4 4 3 4 2 2 5 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 5 3 5 2 3 2 2 100 
10 Afina Khairunisa 2 3 2 5 2 3 5 5 2 3 5 2 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 4 5 2 3 3 3 3 4 103 
11 Amare Amodia Simon 3 4 1 4 3 3 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 5 4 5 4 3 4 4 124 
12 Amira Dhia Tsany 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 5 4 3 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 4 123 
13 Dessy Vernanda Putri 3 4 3 3 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 2 5 3 134 
14 Dzakiya Reginald R 5 4 5 3 4 5 4 4 5 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 5 125 
15 Farhan Al Ma'ruf 2 3 3 3 4 5 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 2 2 3 5 2 4 3 2 97 
16 Fatihah Dhiya Faquori 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 90 
17 Hafizhah Raista Az-Zahra 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 89 
18 Hasna Najla Salsabila 2 2 3 3 3 3 5 5 5 2 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 104 
19 Iqrofah Wahyu P 4 1 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 90 
20 Khailillah Putri Azizah 3 3 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 5 4 5 3 5 4 3 3 5 4 3 4 5 3 3 5 5 4 3 115 
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21 M. Nafi' David Ibrahim 3 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 2 5 5 5 3 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 114 
22 Maresa Mey Nuraini I 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 2 2 4 5 3 3 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 5 97 
23 Muhammad Akbar S.W 2 3 2 4 4 3 3 3 1 4 3 5 5 3 2 4 2 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 4 3 3 3 100 
24 Nabilku Abyan Alrafie 4 2 2 5 3 3 4 3 5 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 5 5 4 107 
25 Rachmannia Nugraheni 3 5 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 2 5 4 4 4 5 4 4 5 3 3 5 3 3 3 125 
26 Rika Nur Azizah JK.J. 2 4 3 3 3 5 4 5 3 5 4 3 3 4 1 4 3 3 5 3 3 1 3 4 2 2 3 4 4 3 5 104 
27 Rossita Nur Ramadhani 3 3 5 4 3 3 5 5 3 4 5 3 3 5 5 4 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 3 2 2 4 121 
28 Yashinta Putri 4 2 3 5 2 3 4 4 3 5 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 2 3 5 4 3 3 3 3 4 3 4 106 
29 Yusuf Ahmad Alauddin 3 3 2 4 3 4 5 4 2 3 4 4 2 4 4 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 97 
30 Zianissa Amalia Putri 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 5 1 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 96 
31 Zidna Karimah 3 1 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 2 3 5 4 3 3 5 103 
32 Alifah Fawziya 2 2 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 5 3 3 3 4 4 2 3 1 4 3 5 4 3 3 3 96 
33 Annisa Putri Rahardjo 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 133 
34 B. Jalunegoro Samudra W 2 1 3 3 5 3 3 1 3 4 2 2 3 2 4 3 5 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 5 5 1 96 
35 Dariel Djalu Akhdandy 4 2 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 139 
36 Denny Zaki Al Falaq 3 3 2 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 5 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 115 
37 Dicky Ahmad Izzudin 2 2 2 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 5 5 2 2 4 3 3 3 3 4 5 4 112 
38 Fauzi Daffa Abdullah 2 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 122 
39 Fikri Naufal W 5 3 3 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 135 
40 Galang Ahmad R S 3 2 1 4 5 4 3 4 4 1 3 4 5 3 4 5 5 2 5 3 5 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 101 
41 Ika Rahmawati 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 2 3 3 5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 84 
42 Indra Mahdewa S I 3 2 2 4 5 5 3 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 3 3 4 5 4 3 4 4 2 122 
43 Khaila Nur Fadila 3 3 3 4 5 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 5 4 3 3 4 5 1 4 5 5 5 4 120 
44 Mardianzah Bayu Putra 2 2 1 4 4 2 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 3 4 4 4 3 4 4 5 3 116 
45 Mochamad Fatach C N R 4 3 3 4 5 5 3 3 1 3 3 5 3 1 3 3 5 4 3 2 1 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 95 
46 Muchamad Syarif H 3 2 2 4 4 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 5 3 5 3 4 3 4 4 4 5 5 4 4 123 
47 Muhamad Rifki 1 2 2 4 3 4 3 5 5 5 4 2 3 5 5 4 3 3 4 3 5 3 3 4 4 3 3 5 5 5 5 115 
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48 Muhammad Na'Im F 3 3 3 4 3 4 3 4 5 5 3 3 5 3 4 4 3 4 3 5 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 3 119 
49 Muhammad Rafi'I Zufar 5 3 3 4 5 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 3 4 3 3 4 5 3 3 4 3 5 3 124 
50 Muhammad Sulaiman E 2 5 2 4 5 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 3 3 1 4 5 117 
51 Muhtadi Yafi Nirwana 4 3 1 3 2 3 3 3 4 5 2 3 3 4 3 4 3 2 3 5 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 96 
52 Rafiq Naufal Mufid 2 2 1 4 4 2 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 3 4 4 4 3 4 4 5 3 116 
53 Rayhan Agus Kuncoro 3 3 2 3 4 5 3 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 3 3 5 4 3 116 
54 Salva Nazwa Khasanah 3 3 2 3 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 2 1 5 4 3 3 3 3 4 5 5 103 
55 Zydan Rohman Hartono 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 3 4 2 5 5 4 4 4 3 3 1 4 3 2 4 2 3 3 3 104 
56 Amadea Mayla Noveta 2 2 1 4 4 2 5 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 5 2 3 4 4 4 2 4 4 5 3 116 
57 Androneda Ryan A 2 3 3 5 5 2 3 5 3 4 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 103 
58 Camella Setyawati 1 5 3 4 4 5 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 3 106 
59 Fardian Amani 3 2 2 4 5 3 4 4 4 5 5 4 3 4 5 5 5 3 5 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 119 
60 Gybran Aldi Axsa 3 1 5 3 3 5 3 4 3 4 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 5 1 4 3 3 3 3 94 
61 Indra Bayu Nugroho P 3 3 4 3 3 5 4 4 3 3 2 3 3 3 4 4 2 4 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 103 
62 Khaironi 5 3 4 4 2 4 4 5 2 4 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 5 3 3 3 3 5 3 109 
63 Mochamad Varuk .A 2 5 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 1 4 3 2 4 2 3 2 5 5 5 2 3 5 106 
64 Mohammad Toha 3 5 3 4 3 3 3 3 5 5 3 5 5 2 3 3 1 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 104 
65 Muhamad Iqbal Anindra 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 4 1 5 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 2 123 
66 Muhammad Dzikri D 3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 5 2 5 5 4 2 118 
67 Muhammad Habibie K 1 3 2 4 4 3 3 5 3 2 4 4 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 4 3 3 3 110 
68 Muhammad Ridho A 4 2 3 4 5 3 4 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 5 3 3 1 124 
69 Muhammad Saifudin Z 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 1 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 5 3 106 
70 Muhammad Wachid F 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 1 3 4 5 3 4 5 5 3 5 3 5 4 110 
71 Nadia Mafasya 5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 2 3 3 4 5 5 5 106 
72 Ratu 3 3 3 3 4 3 3 4 5 3 5 3 4 5 3 3 4 4 5 5 4 1 4 5 5 5 3 4 3 4 5 118 
73 Regita Ayu Kirana 3 1 2 3 5 3 3 5 2 5 5 3 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 114 
74 Yoga Widigda Putra 3 3 3 4 3 1 3 4 3 4 3 5 3 3 3 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 3 3 4 3 113 
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75 Yuke Gamareza Radjasa 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 3 3 5 4 3 4 4 3 104 
76 Zaidan Rozzaq Roif 4 2 5 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 5 3 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 3 3 3 3 114 
77 Zainal Abidin 1 4 3 5 4 5 5 3 3 3 4 2 3 2 4 3 5 5 5 4 2 3 5 5 4 3 3 2 3 3 3 109 
78 Zulfa Safira 5 5 3 4 5 3 3 2 1 2 3 2 1 3 4 3 4 5 5 3 3 5 3 4 4 3 3 2 1 3 2 99 
79 Muhammad Fawwas S 3 3 4 5 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 3 5 5 5 3 4 5 5 3 2 118 
80 Dzaki Syaifullah 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 4 5 4 3 5 4 3 5 5 5 4 5 3 5 3 5 3 3 4 1 4 114 
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Lampiran 8 
 
DATA INDUK VARIABEL MOTIVASI BELAJAR QUR’AN HADIST 
 
 
No Responden (N) 
No Item 
1
 
2
 
3
 
4
 
5
 
6
 
7
 
8
 
9
 
1
0
 
1
1
 
1
2
 
1
3
 
1
4
 
1
5
 
1
6
 
1
7
 
1
8
 
1
9
 
2
0
 
2
1
 
2
2
 
2
3
 
2
4
 
2
5
 
2
6
 
2
7
 
2
8
 
2
9
 
3
0
 
Total 
(Y) 
1 Amphoun Mulya 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 4 3 3 120 
2 Azizah Sonia Hapsari 3 3 2 2 3 4 3 3 2 4 5 3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 4 2 2 2 94 
3 Lifvia Rachmawati 4 4 2 3 2 3 3 3 3 5 5 1 3 2 4 4 3 3 5 3 2 3 3 1 4 3 2 2 3 4 92 
4 Muhammad Zaki Azhari 4 5 3 3 2 3 3 4 3 5 4 4 2 3 4 5 3 4 3 3 3 3 1 3 4 2 2 3 2 3 96 
5 Teuku Razaq Arfiansyah 4 4 4 2 2 3 4 2 4 4 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 3 5 5 5 5 5 5 3 2 108 
6 Aaqiella Kesya Heru Putri 5 5 2 2 3 2 5 5 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 2 3 4 4 2 3 1 2 3 93 
7 Achmad Sanu Muhyiddin H 4 4 4 3 5 4 2 4 3 3 3 5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 4 104 
8 Adik Anugrahing Gusti 3 4 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 5 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 96 
9 Afifah Putri Jauhari 3 5 2 3 2 2 5 3 3 4 3 3 1 2 3 5 3 3 5 2 5 4 3 4 4 2 3 4 2 3 96 
10 Afina Khairunisa 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 1 3 4 2 4 4 2 3 1 4 3 3 2 3 90 
11 Amare Amodia Simon 4 5 3 3 4 4 3 3 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 5 3 5 3 2 108 
12 Amira Dhia Tsany 5 4 3 3 3 3 4 3 3 5 5 4 2 5 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 5 2 107 
13 Dessy Vernanda Putri 3 5 2 3 5 3 5 2 3 4 4 1 4 3 5 4 5 5 3 3 3 3 4 5 5 3 4 3 1 2 105 
14 Dzakiya Reginald R 2 3 4 3 4 3 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 3 3 2 1 2 3 5 2 5 4 4 3 5 3 106 
15 Farhan Al Ma'ruf 3 5 2 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 5 3 3 4 3 100 
16 Fatihah Dhiya Faquori 3 5 2 3 3 2 3 4 4 4 2 2 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 2 2 4 3 2 4 3 91 
17 Hafizhah Raista Az-Zahra 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 2 3 4 5 3 5 3 5 5 5 5 2 3 3 3 4 4 1 3 3 102 
18 Hasna Najla Salsabila 3 4 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 5 3 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 4 3 4 110 
19 Iqrofah Wahyu P 3 5 3 3 1 3 3 5 3 3 1 4 4 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 5 4 3 3 5 108 
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20 Khailillah Putri Azizah 3 3 4 4 4 2 5 4 5 3 5 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 5 5 5 4 3 3 125 
21 M. Nafi' David Ibrahim 4 2 2 3 3 4 5 5 5 3 4 4 3 3 1 3 3 2 3 4 5 4 3 4 3 4 4 3 3 4 103 
22 Maresa Mey Nuraini .I 3 3 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 1 3 4 5 3 4 5 5 2 3 3 107 
23 Muhammad Akbar Surya W 2 4 4 3 3 3 5 3 2 4 2 5 4 4 4 3 3 3 1 1 3 3 1 3 3 2 3 3 4 4 92 
24 Nabilku Abyan Alrafie 4 3 4 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 1 4 5 5 5 3 4 3 115 
25 Rachmannia Nugraheni 2 3 5 2 5 4 5 3 4 2 2 4 5 5 4 5 3 4 5 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 114 
26 Rika Nur Azizah JK.J. 2 3 4 4 3 5 3 4 1 4 3 3 3 3 3 2 4 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 3 5 3 110 
27 Rossita Nur Ramadhani 5 2 3 2 2 4 3 5 5 4 3 3 3 2 5 3 4 3 3 3 3 3 3 5 5 4 3 5 4 5 107 
28 Yashinta Putri 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 5 4 3 5 3 4 3 3 3 3 5 5 3 5 3 3 3 5 4 107 
29 Yusuf Ahmad Alauddin 3 2 4 2 4 3 2 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 4 1 5 3 2 3 3 98 
30 Zianissa Amalia Putri 4 3 4 3 3 4 3 3 3 5 1 3 5 3 3 2 5 4 4 3 4 4 3 4 4 5 1 3 4 2 102 
31 Zidna Karimah 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 5 1 3 2 4 4 3 3 5 3 2 4 4 3 4 3 2 3 99 
32 Alifah Fawziya 3 5 4 3 3 3 4 2 3 5 3 4 3 4 2 3 4 5 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 4 105 
33 Annisa Putri Rahardjo 3 4 5 4 5 4 4 2 3 2 5 3 4 3 4 5 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 2 105 
34 B. Jalunegoro Samudra W 3 2 3 5 5 1 3 2 4 3 5 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 2 4 3 5 5 4 4 4 101 
35 Dariel Djalu Akhdandy 5 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 127 
36 Denny Zaki Al Falaq 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 5 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 5 3 5 3 5 3 5 5 4 110 
37 Dicky Ahmad Izzudin 3 2 3 4 5 3 5 3 5 5 4 4 5 3 1 2 3 5 3 3 5 2 5 5 3 5 3 4 4 5 112 
38 Fauzi Daffa Abdullah 4 4 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 5 3 3 3 4 3 1 3 4 2 4 2 5 5 3 4 5 4 116 
39 Fikri Naufal Widirahmanto 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 1 3 3 4 3 99 
40 Galang Ahmad R S 2 2 2 3 4 2 5 3 4 5 5 4 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 4 5 5 3 3 5 3 102 
41 Ika Rahmawati 3 3 3 2 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 2 3 5 2 5 4 5 5 2 94 
42 Indra Mahdewa S I 3 3 2 4 3 1 1 4 5 5 5 4 4 3 5 3 3 1 3 4 2 2 3 4 4 3 5 3 5 4 101 
43 Khaila Nur Fadila 1 4 5 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 5 4 5 3 5 5 5 5 5 2 3 2 2 4 3 3 5 116 
44 Mardianzah Bayu Putra 4 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 2 3 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 5 3 110 
45 Mochamad Fatach C N R 2 4 2 2 3 1 3 1 3 3 5 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 4 3 2 84 
46 Muchamad Syarif H 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 5 5 5 4 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 112 
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47 Muhamad Rifki 3 2 5 5 5 5 3 5 5 4 3 5 3 3 2 3 4 3 4 4 2 3 5 4 3 3 3 3 4 3 109 
48 Muhammad Na'Im F 4 3 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 1 4 3 5 4 3 3 3 4 3 3 102 
49 Muhammad Rafi'I Zufar 3 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 3 2 5 4 2 3 2 2 4 2 3 4 5 4 5 4 4 5 3 113 
50 Muhammad Sulaiman E 3 3 3 1 4 5 5 3 5 3 5 3 3 4 4 4 4 2 3 3 4 3 2 3 5 5 1 4 5 3 105 
51 Muhtadi Yafi Nirwana 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 5 5 4 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 117 
52 Rafiq Naufal Mufid 4 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 4 2 2 5 4 4 4 2 1 3 4 4 4 4 3 2 3 5 3 108 
53 Rayhan Agus Kuncoro 3 3 3 5 4 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 5 5 2 2 4 2 3 2 3 4 5 3 4 5 4 106 
54 Salva Nazwa Khasanah 3 3 2 4 5 5 3 3 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 5 4 4 5 3 115 
55 Zydan Rohman Hartono 2 4 2 3 2 5 3 4 0 5 5 2 5 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 100 
56 Amadea Mayla Noveta 4 2 4 4 5 3 4 4 5 5 5 2 4 2 5 3 5 2 3 2 4 2 2 2 3 4 2 3 5 3 103 
57 Androneda Ryan Apriliano 3 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 5 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 4 3 2 93 
58 Camella Setyawati 4 4 4 5 2 3 2 1 3 3 2 4 2 3 5 4 5 3 3 3 4 3 3 2 4 3 1 3 4 4 96 
59 Fardian Amani 3 3 2 4 3 1 1 4 5 5 5 5 5 3 3 5 4 3 3 4 5 1 4 5 5 5 4 5 5 4 114 
60 Gybran Aldi Axsa 1 4 1 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 3 5 2 3 4 4 4 2 4 4 5 3 5 3 3 102 
61 Indra Bayu Nugroho P 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 2 5 4 4 3 2 1 4 3 2 3 2 4 2 2 3 1 4 4 3 92 
62 Khaironi 3 3 3 2 5 3 3 3 3 3 2 4 5 5 5 3 5 2 4 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 3 109 
63 Mochamad Varuk .A 5 5 5 2 3 5 4 4 4 3 3 4 5 3 4 3 5 2 3 4 4 3 2 5 5 5 5 3 4 3 115 
64 Mohammad Toha 4 4 5 1 4 3 5 2 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 2 97 
65 Muhamad Iqbal Anindra 3 5 5 4 4 3 5 3 5 3 5 1 3 3 5 2 3 4 4 3 5 3 3 3 3 3 4 4 5 5 111 
66 Muhammad Dzikri D 5 2 5 5 4 2 4 4 5 3 4 5 5 2 4 3 4 5 4 2 3 4 4 2 4 3 4 4 5 5 115 
67 Muhammad Habibie Khoiri 4 3 4 3 3 2 4 5 3 3 3 5 4 3 4 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 5 5 5 4 102 
68 Muhammad Ridho A 5 4 5 3 5 1 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 2 4 4 3 2 3 3 1 4 2 4 5 114 
69 Muhammad Saifudin Zuhri 4 3 4 2 5 3 3 1 3 3 2 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 5 94 
70 Muhammad Wachid Fadhli 5 2 5 1 5 4 4 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 3 3 1 4 3 2 4 2 3 3 4 1 3 97 
71 Nadia Mafasya 3 3 4 5 5 5 4 4 3 3 3 5 1 3 3 5 3 3 1 3 4 2 2 3 2 1 2 2 1 3 91 
72 Ratu 5 3 4 3 4 5 4 5 3 3 4 4 4 4 5 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 5 5 127 
73 Regita Ayu Kirana 3 3 3 3 5 2 5 4 5 3 4 5 3 2 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 4 121 
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74 Yoga Widigda Putra 5 3 3 3 4 3 3 3 2 4 4 2 5 2 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 3 5 3 2 5 5 108 
75 Yuke Gamareza Radjasa 5 4 3 4 5 3 3 3 5 3 3 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 3 3 2 3 3 3 117 
76 Zaidan Rozzaq Roif 5 5 2 2 3 3 3 3 4 5 3 5 5 3 3 4 3 3 2 3 4 5 4 3 4 4 3 3 5 5 109 
77 Zainal Abidin 3 3 2 2 2 3 3 2 4 3 5 3 5 1 4 5 4 3 4 4 1 3 4 5 3 3 4 4 5 4 101 
78 Zulfa Safira 3 3 2 1 3 2 1 3 4 3 4 5 4 5 3 3 3 4 5 4 3 5 5 5 3 4 5 3 5 3 106 
79 Muhammad Fawwas S 3 4 5 5 3 2 3 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 2 4 4 5 5 5 5 126 
80 Dzaki Syaifullah 5 3 3 4 1 4 4 2 5 4 3 5 5 4 3 3 2 3 4 5 4 3 5 5 3 3 1 3 5 5 109 
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Lampiran 9 
 
CONTOH CARA PENGKATEGORIAN INTERVAL 
 
a. Data Variabel Intensitas Tadarus Al-Qur’an (X) 
1. Skor Tertinggi  = 139 
2. Skor Terendah  = 84 
3. Jumlah Kelas Interval (K) = 6 
4. Rentang Data 
 
   
 
5. Panjang Kelas (Interval Kelas)  
I =  
 
 
 =   
 
 
 = 9,333 
 = 10 (dibulatkan) 
 
Cara perhitungan kategori Intensitas Tadarus Al-Qur’an 
Rendah  =  ⃐     
  = 110,012+13,093 
=   96,919 
= 84 (nilai terendah) s/d 96 
= 
  
  
      
=25% 
R = (Skor Tertinggi-Skor Terendah)+1  
 = (139+84)+1 
 = 55+1 
 = 56 
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Sedang  =  ⃐          ⃐      
  =         13,093 
  =                96,919 
= 97 s/d 123 
= 
  
  
      
= 60% 
 
Tinggi   =  ⃐     
  = 110,012+13,093 
  =  123,105 
= 124 s/d 139 (nilai tertinggi) 
=  
  
  
      
=15% 
b. Data Variabel  Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
1) Skor tertinggi = 127 
2)  Skor terendah = 84 
3) Jumlah kelas interval (K)  
4) Rentang data 
 
 
 
 
5) Panjang kelas (Interval Kelas)  
I    = 
 
 
   
      = 
  
 
    
R = (Skor Tertinggi-Skor Terendah)+1  
 = (127+84)+1 
 = 43+1 
 = 44 
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      = 7,333   
      = 8 (dibulatkan) 
Cara perhitungan kategori Motivasi Belajar Qur’an Hadist 
Rendah  =   ⃐      
  = 106,075-9,486 
=  96,589 (21 responden) 
=
  
  
      
= 26,25% 
Sedang  =  ⃐          ⃐      
  =         9,486 s/d 106,075-9,486 
  =               96,589 (49 responden) 
=
  
   
      
=  61,25% 
Tinggi   =  ⃐     
  = 106,075+9,486 
  =  115,561 (10 responden) 
=
  
   
      
= 12,5% 
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Lampiran 10 
TABEL BANTU ANALISIS UNIT 
 
1. Tabel Bantu Analisis Unit Variabel Intensitas Tadarus Al-Quran (X) 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut dapat diketahui hasil mean, 
median, modus, dan standar deviasi sebagai berikut:  
a. Mean 
Me  = ∑      
∑   
 
 =     
  
 
 =       0 
b. Median 
Md =     (
 
    
 
) 
No Interval fi fk xi fi.xi    -  x     -  x)2       -  x)2 
1 84-93 4 4 88.5 354 -23.75 564.062 2256.248 
2 94-103 16 20 98.5 1576 -13.75 189.062 3024.992 
3 104-113 23 43 108,5 2495.5 -3.75 14.062 323.426 
4 114-123 25 68 118,5 2962.5 6.25 39.062 976.550 
5 124-133 7 75 128,5 899.5 16.25 264.062 1848.434 
6 134-143 5 80 138,5 692.5 26.25 689.062 3445.310 
 
Jumlah 80 
  
8980   11874.960 
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 =          (
 
       
  
) 
 =          (
     
  
) 
 =          (
  
  
) 
 =          (           ) 
 =          (     ) 
 =            
 = 112,190 
c. Modus  
Mo = b + p (
  
     
) 
 = 113,5 + 10 (
 
    
) 
 = 113,5 + 10 (
 
  
) 
 = 113,5+ 10 (0,1) 
 = 113,5 + 1 
 = 114,500 
 
d. Standar Deviasi   
 S = √
∑    (    ) 
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 = √
         
    
 
 = √
         
  
 
 = √           
 = 12,2603405 
 = 12,260 
 
2. Tabel Bantu Analisis Unit Motivasi Belajar Quran Hadist (Y) 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat diketahui hasil mean, 
median, modus, dan standar deviasi sebagai berikut:  
a. Mean 
Me = 
∑      
∑   
 
 
= 
    
  
 
No Interval fi fk xi fi.xi    -  x     -  x)2       -  x)2 
1 84-91 4 4 87.5 350 -18.3 334.890 1339.560 
2 92-99 17 21 95.5 1623.5 -10.3 106.090 1803.530 
3 100-107 25 46 103.5 2587.5 -2.3 5.290 132.250 
4 108-115 24 70 111.5 2676 5.7 32.490 779.760 
5 116-123 6 76 119.5 717 13.7 187.690 1126.140 
6 124-131 4 80 127.5 510 21.7 470.890 1883.560 
 
Jumlah 80   8464   7064.800 
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 = 105,800 
b. Median 
Md =     (
 
    
 
) 
 =        (
 
       
  
) 
 =       (
     
  
) 
 =        (
  
  
) 
 =       (    ) 
 =       6,08 
 =       0 
c. Modus  
  Mo = b + p (
  
     
) 
 = 99,5+ 8 (
 
     
) 
 = 99,5+ 8 (
 
 
) 
 = 99,5+ 8 (0,888) 
 = 99,5+7,104 
 = 106,604 
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d. Standar Deviasi   
  S = √
∑    (    ) 
   
 
 = √
        
    
 
 = √
        
  
 
 = √           
 = 9,45662985 
 = 9,456 
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Lampiran 11 
CARA MENGHITUNG FH DALAM UJI NORMALITAS 
 
Cara menghitung fh: 
1) Baris pertama, 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2.  
2) Baris kedua, 13,53% x 80= 10,824 dibulatkan menjadi 11.  
3) Baris ketiga, 34,13% x 80= 27,304 dibulatkan menjadi 27.   
4) Baris keempat, 34,13% x 80 = 27,304 dibulatkan menjadi 27.   
5) Baris kelima, 13,53% x 80 = 10,824 dibulatkan menjadi 11.  
6) Baris keenam, 2,27% x 80 = 1,816 dibulatkan menjadi 2. 
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Lampiran 12  
Tabel Bantu Uji Korelasi Product Moment Hubungan Antara Intensitas 
Tadarus Al-Qur’an (X) Dengan Motivasi Belajar Qur’an Hadist (Y) 
No X Y XY X
2
 Y
2
 
1 122 120 14640 14884 14400 
2 95 94 8930 9025 8836 
3 94 92 8648 8836 8464 
4 135 96 12960 18225 9216 
5 133 108 14364 17689 11664 
6 107 93 9951 11449 8649 
7 106 104 11024 11236 10816 
8 94 96 9024 8836 9216 
9 100 96 9600 10000 9216 
10 103 90 9270 10609 8100 
11 124 108 13392 15376 11664 
12 123 107 13161 15129 11449 
13 134 105 14070 17956 11025 
14 125 106 13250 15625 11236 
15 97 100 9700 9409 10000 
16 90 91 8190 8100 8281 
17 89 102 9078 7921 10404 
18 104 110 11440 10816 12100 
19 90 108 9720 8100 11664 
20 115 125 14375 13225 15625 
21 114 103 11742 12996 10609 
22 97 107 10379 9409 11449 
23 100 92 9200 10000 8464 
24 107 115 12305 11449 13225 
25 125 114 14250 15625 12996 
26 104 110 11440 10816 12100 
27 121 107 12947 14641 11449 
28 106 107 11342 11236 11449 
29 97 98 9506 9409 9604 
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30 96 102 9792 9216 10404 
31 103 99 10197 10609 9801 
32 96 105 10080 9216 11025 
33 133 105 13965 17689 11025 
34 96 101 9696 9216 10201 
35 139 127 17653 19321 16129 
36 115 110 12650 13225 12100 
37 112 112 12544 12544 12544 
38 122 116 14152 14884 13456 
39 135 99 13365 18225 9801 
40 101 102 10302 10201 10404 
41 84 94 7896 7056 8836 
42 122 101 12322 14884 10201 
43 120 116 13920 14400 13456 
44 116 110 12760 13456 12100 
45 95 84 7980 9025 7056 
46 123 112 13776 15129 12544 
47 115 109 12535 13225 11881 
48 119 102 12138 14161 10404 
49 124 113 14012 15376 12769 
50 117 105 12285 13689 11025 
51 96 117 11232 9216 13689 
52 116 108 12528 13456 11664 
53 116 106 12296 13456 11236 
54 103 115 11845 10609 13225 
55 104 100 10400 10816 10000 
56 116 103 11948 13456 10609 
57 103 93 9579 10609 8649 
58 106 96 10176 11236 9216 
59 119 114 13566 14161 12996 
60 94 102 9588 8836 10404 
61 103 92 9476 10609 8464 
62 109 109 11881 11881 11881 
63 106 115 12190 11236 13225 
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64 104 97 10088 10816 9409 
65 125 111 13875 15625 12321 
66 118 115 13570 13924 13225 
67 110 102 11220 12100 10404 
68 124 114 14136 15376 12996 
69 106 94 9964 11236 8836 
70 110 97 10670 12100 9409 
71 106 91 9646 11236 8281 
72 118 127 14986 13924 16129 
73 114 121 13794 12996 14641 
74 114 108 12312 12996 11664 
75 104 117 12168 10816 13689 
76 114 109 12426 12996 11881 
77 109 101 11009 11881 10201 
78 99 106 10494 9801 11236 
79 118 126 14868 13924 15876 
80 114 109 12426 12996 11881 
Σ 8832 8443 936275 987094 897869 
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Lampiran 13 
 
TABEL CHI KUADRAT 
dk 
Taraf Signifikansi 
50% 30% 20% 10% 5% 1% 
1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635 
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210 
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341 
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277 
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086 
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812 
7 6,346 8,383 9,803 12,017 14,067 18,475 
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 20,090 
9 8,343 10,656 12,242 14,684 16,919 21,666 
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 23,209 
11 10,341 12,899 14,631 17,275 19,675 24,725 
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217 
13 12,340 15,19 16,985 19,812 22,362 27,688 
14 13,339 16,222 18,151 21,064 23,685 29,141 
15 4,339 17,322 19,311 22,307 24,996 30,578 
16 15,338 18,418 20,465 23,542 26,296 32,000 
17 16,338 19,511 21,615 24,769 27,587 33,409 
18 17,388 20,601 22,760 25,989 28,869 34,805 
19 18,388 21,689 23,900 27,204 30,144 36,191 
20 19,388 22,775 25,038 28,412 31,410 37,566 
21 20,337 23,858 26,171 29,615 32,671 38,932 
22 21,337 24,939 27,301 30,813 33,924 40,289 
23 22,337 26,018 28,429 32,007 35,172 41,638 
24 23,337 27,096 29,553 33,196 35,415 42,980 
25 24,337 28,172 30,675 34,382 37,652 44,314 
26 25,336 29,246 31,795 35,563 38,885 45,642 
27 26,336 30,319 32,912 36,741 40,113 46,963 
28 27,366 31,391 34,027 37,916 41,337 48,278 
29 28,366 32,461 35,139 39,087 42,557 49,588 
30 29,366 33,530 36,250 40,256 43,773 50,892 
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Lampiran 14 
 
TABEL NILAI-NILAI R PRODUCT MOMENT 
N 
Taraf Signifkan N Taraf Signifikan 
N 
Taraf Signifikan 
5% 1%  5% 1% 5% 1% 
3 0,997 0,999 27 0,381 0,487 55 0,266 0,345 
4 0,950 0,990 28 0,374 0,478 60 0,254 0,330 
5 0,878 0,959 29 0,367 0,470 65 0,244 0,317 
6 0,811 0,917 30 0,361 0,463 70 0,235 0,306 
7 0,754 0,874 31 0,355 0,456 75 0,227 0,296 
8 0,707 0,834 32 0,349 0,449 80 0,220 0,286 
9 0,666 0,789 33 0,344 0,442 85 0,213 0,278 
10 0,632 0,765 34 0,339 0,436 90 0,207 0,270 
11 0,602 0,735 35 0,334 0,430 95 0,202 0,263 
12 0,576 0,708 36 0,329 0,424 100 0,195 0,256 
13 0,553 0,684 37 0,325 0,418 125 0,176 0,230 
14 0,532 0,661 38 0,320 0,413 150 0,159 0,210 
15 0,514 0,641 39 0,316 0,408 175 0,148 0,194 
16 0,497 0,623 40 0,312 0,403 200 0,138 0,181 
17 0,482 0,606 41 0,308 0,398 300 0,113 0,148 
18 0,468 0,590 42 0,304 0,393 400 0,098 0,128 
19 0,456 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 0,115 
20 0,444 0,561 44 0,297 0,384 600 0,080 0,105 
21 0,433 0,549 45 0,294 0,380 700 0,074 0,097 
22 0,423 0,537 46 0,291 0,376 800 0,070 0,091 
23 0,413 0,526 47 0,288 0,372 900 0,065 0,086 
24 0,404 0,515 48 0,284 0,368 1000 0,062 0,081 
25 0,396 0,505 49 0,281 0,364 
26 0,388 0,496 50 0,279 0,361 
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Lampiran 15 
Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 16 
 Surat Keterangan Penelitian  Dari SMP Ta’mirul Islam Surakarta 
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Lampiran 17 
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